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perbaikan di masa mendatang. Semoga laporan aktualisasi ini dapat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) merupakan kewajiban setiap
pemerintah daerah untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
transparan, akuntabel, dan tertib administrasi. Salah satu bentuk pengelolaan
yang efektif adalah dengan adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR). KIR
merupakan dokumen resmi yang memuat daftar lengkap barang yang terdapat
di dalam suatu ruangan. KIR berfungsi sebagai alat bantu dalam pencatatan,
pengawasan, pemeliharaan, dan pelaporan aset secara berkala. Hal ini sejalan
dengan ketentuan Permendagri Nomor 47 Tahun 2021, yang menyatakan bahwa
inventarisasi barang milik daerah merupakan kegiatan pendataan, pencatatan,
dan pelaporan. Inventarisasi menjadi kewajiban pengguna barang dan kuasa
pengguna barang untuk memastikan semua aset terdokumentasi dengan baik.

Pedoman teknis lebih lanjut ditetapkan dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik
Daerah. Permendagri ini menegaskan bahwa penatausahaan aset daerah
mencakup pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan yang dilakukan secara
berkala. Di dalam lampiran peraturan tersebut, diatur pula mengenai Kartu
Inventaris Ruangan (KIR) yang wajib disusun oleh setiap perangkat daerah.
Selain itu, berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 20 Tahun 2023,
setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan Pemerintah Kota
Pekanbaru diwajibkan untuk menyusun dan memelihara data inventarisasi yang

akurat, termasuk KIR, guna memastikan semua aset terdokumentasi dengan



baik dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kartu Inventaris Ruangan (KIR) memiliki peran penting sebagai instrumen
tertib administrasi dalam pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD). Melalui KIR,
setiap aset yang berada di dalam suatu ruangan dapat dicatat secara rinci dan
akurat, sehingga memudahkan proses identifikasi, pemantauan, serta
pertanggungjawaban barang. Keberadaan KIR juga mendukung transparansi
dan akuntabilitas, karena menjadi bukti fisik dan administratif terkait kondisi serta
keberadaan barang. Selain itu, KIR berfungsi sebagai dasar dalam pengendalian
internal, baik untuk mencegah kehilangan maupun penyalahgunaan aset, serta
mempermudah penyusunan laporan inventarisasi yang lebih tertib, efektif, dan
sesuai regulasi.

Meskipun Kartu Inventaris Ruangan (KIR) memiliki peran penting dalam
mendukung pengelolaan aset yang tertib, penerapannya di Badan Pendapatan
Daerah Kota Pekanbaru belum terlaksana secara maksimal. Tidak tersedianya
KIR di setiap ruangan berdampak pada kurang lengkap dan kurang akuratnya
data inventaris, sehingga menyulitkan proses pengawasan, pemeliharaan, dan
penyusunan laporan aset secara rutin. Dari hasil pengecekan lapangan, masih
ditemukan sejumlah barang yang belum tercatat dengan baik, yang berimplikasi
pada terhambatnya efektivitas pengawasan serta pemeliharaan aset di
lingkungan Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru.

Belum adanya penerapan Kartu Inventaris Ruangan (KIR) di Badan
Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru disebabkan oleh beberapa alasan yaitu

dikarenakan data inventaris yang belum tervalidasi sepenuhnya. Renovasi pada



lantai 2 kantor utama dan kantor UPT 1 mengakibatkan terjadinya perpindahan
sejumlah barang. Kondisi tersebut berdampak pada terjadinya ketidaksesuaian
antara data administrasi dengan kondisi barang yang sebenarnya di lapangan,
sehingga menghambat upaya penataan dan penyusunan inventaris yang akurat.

Selain itu, koordinasi antar bidang dalam pengelolaan Barang Milik Daerah
(BMD) juga belum berjalan secara maksimal. Proses pelaporan atas
perpindahan maupun kerusakan barang masih dilakukan secara manual bahkan
secara lisan, sehingga informasi yang diterima tidak terdokumentasi dengan
baik. Adapun saat ini, pengelolaan BMD di Badan Pendapatan Daerah Kota
Pekanbaru ditangani oleh 14 pegawai dengan lingkup aset yang cukup besar,
meliputi KIB A sebanyak 3 unit, KIB B sebanyak 2.447 unit, KIB C sebanyak 6
unit, KIB D sebanyak 2 unit, dan KIB E sebanyak 2 unit. Informasi ini
menunjukkan kompleksitas tanggung jawab yang dihadapi dalam pengelolaan
aset tanpa dukungan KIR yang memadai.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan suatu inovasi yang dapat menjawab
permasalahan di atas. Inovasi yang diajukan berupa Pembuatan Kartu Inventaris
Ruangan (KIR) dengan fitur QR code. Melalui fitur QR code, setiap penanggung
jawab ruangan di Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru dapat dengan
mudah melakukan pelaporan apabila terjadi perpindahan barang, kerusakan
atau permasalahan pada aset. Sehingga informasi dapat diterima lebih cepat,
terdokumentasi, dan dapat segera ditindaklanjuti. Inovasi ini tidak hanya
mendukung tertib administrasi aset, tetapi juga meningkatkan transparansi,

akurasi data, serta efektivitas pengelolaan aset daerah secara keseluruhan.



B. Tujuan

1. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari pelaksanaan aktualisasi ini, di antaranya adalah :

a.

Mewujudkan pengelolaan Barang Milik Daerah yang tertib, akuntabel,
dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan melalui penyusunan
Kartu Inventaris Ruangan (KIR) di lingkungan Badan Pendapatan Daerah
Kota Pekanbaru.

Menyediakan sarana pelaporan aset yang efektif dan terdokumentasi
melalui penerapan fitur QR code pada KIR, sehingga data inventaris

selalu mutakhir dan sesuai dengan kondisi riil di lapangan.

2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari pelaksanaan aktualisasi ini, di antaranya adalah :

a.

Melakukan verifikasi dan validasi data inventaris sebagai dasar
penyusunan Kartu Inventaris Ruangan (KIR).

Menyusun KIR secara lengkap di setiap ruangan pada Badan
Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru.

Mengembangkan media pelaporan aset berbasis QR code yang dapat

digunakan untuk melaporkan kerusakan maupun perpindahan barang.

. Mendukung peningkatan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan aset

daerah.

C. Ruang Lingkup

Aktualisasi ini dilaksanakan selama masa habituasi Latsar CPNS yang

berlangsung pada bulan Oktober hingga November 2025 di Badan Pendapatan

Daerah Kota Pekanbaru. Pelaksanaan kegiatan melibatkan berbagai pihak yang



berperan penting, di antaranya peserta Latsar sebagai pelaksana aktualisasi,
mentor yaitu Kepala Subbagian Umum Bapenda Kota Pekanbaru, pengurus
barang, penanggung jawab ruangan, serta pelaksana pada Subbagian Umum
yang sehari-hari mengelola Barang Milik Daerah (BMD). Keterlibatan pihak-pihak
tersebut menjadi faktor pendukung utama agar proses pengelolaan inventaris
dapat berjalan dengan baik dan sesuai ketentuan yang berlaku.

Metode yang digunakan dalam penyelesaian isu berfokus pada upaya
peningkatan ketertiban administrasi melalui tiga langkah utama, yaitu melakukan
pendataan dan validasi aset, menyusun Kartu Inventaris Ruangan (KIR), serta
mengembangkan inovasi berupa penerapan QR Code sebagai media pelaporan
aset. Pendekatan ini diharapkan mampu menghadirkan data inventaris yang
lebih lengkap, akurat, dan mudah diakses, sehingga seluruh aset di lingkungan
Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru dapat terdokumentasi dengan baik
serta mendukung terwujudnya tata kelola barang milik daerah yang lebih

transparan, efektif, dan akuntabel. baik.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1. Gambaran Umum

Gambar 2.1 Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru merupakan perangkat
daerah penunjang urusan pemerintah dalam bidang pendapatan daerah.
Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru beralamat di JI. Teratai
No. 81 Kelurahan Pulau Karomah Kecamatan Sukajadi.

Secara historis, cikal bakal Bapenda Kota Pekanbaru berawal dari Sub
Direktorat pada Direktorat Keuangan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il
Pekanbaru. Menindaklanjuti Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor

KUPD 3/12/43 tanggal 1 September 1975 tentang Pembentukan Dinas



Pendapatan Daerah Tingkat | dan Il, maka pada tahun 1976 dibentuklah
Dinas Pendapatan dan Pajak Daerah Kotamadya Daerah Tingkat I
Pekanbaru berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 1976.
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
KUPD.7/12/41-101 tanggal 6 Juni 1978 diterbitkan Peraturan Daerah Nomor
7 Tahun 1979 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendapatan
Daerah Kotamadya Daerah Tingkat |l Pekanbaru. Struktur ini kembali
diperbarui seiring dengan keluarnya Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
23 Tahun 1989 tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Dinas
Pendapatan Daerah, yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Daerah Nomor 7
Tahun 1989 tanggal 27 Desember 1989. Perubahan tersebut menandai fase
penting dalam penguatan kelembagaan Dinas Pendapatan Daerah
Pekanbaru.

Perkembangan organisasi berlanjut pasca diberlakukannya Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 50 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi
Perangkat Daerah. Pemerintah Kota Pekanbaru kemudian menindaklanjuti
dengan menerbitkan Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2001 tentang
Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-Dinas di lingkungan
Pemerintah Kota Pekanbaru, yang kemudian diubah dengan Peraturan
Daerah Nomor 7 Tahun 2001. Transformasi kelembagaan ini kembali
menguat setelah keluarnya Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016

tentang Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan



Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019, serta ditopang dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pedoman Nomenklatur
Perangkat Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun
2017 tentang Pembentukan dan Klasifikasi UPT. Pemerintah Kota Pekanbaru
menindaklanjuti kebijakan tersebut dengan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun
2016 yang kemudian diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2020
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

Sebagai tindak lanjut, Pemerintah Kota Pekanbaru menetapkan Peraturan
Walikota Pekanbaru Nomor 119 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Bapenda Kota Pekanbaru.
Ketentuan ini terakhir diperbarui melalui Peraturan Walikota Nomor 179
Tahun 2021 sebagai respons terhadap kebijakan reformasi birokrasi dari
Kementerian PANRB, khususnya terkait penyederhanaan struktur organisasi
dan penyetaraan jabatan administrasi ke dalam jabatan fungsional. Dengan
berbagai regulasi tersebut, Bapenda Kota Pekanbaru semakin kokoh dalam
kedudukannya sebagai institusi pengelola pendapatan daerah yang bertugas
mendukung kemandirian fiskal serta memperkuat pelayanan publik di bidang
perpajakan dan retribusi daerah.

Adapun jenis Pajak Daerah di Kota Pekanbaru berdasarkan Perda Nomor
1 tahun 2024 sebagai berikut:
1. PBB-P2

2. BPHTB

3. PBJT atas:



a. Makanan dan/atau Minuman
b. Tenaga Listrik

c. Jasa Perhotelan

d. Jasa Parkir

e. Jasa Kesenian dan Hiburan

N

. Pajak Reklame

5. Pajak Air Tanah

6. Pajak MBLB

7. Pajak Sarang Burung Walet
8. Opsen PKB

9. Opsen BBNKB

. Visi dan Misi Organisasi

Visi Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru adalah "Optimalnya
pendapatan daerah dengan pengelolaan pajak daerah yang profesional
menuju kota Pekanbaru Smart City Madani".

Sementara itu Misi Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru yaitu :

1. Meningkatkan pendapatan asli daerah

2. Mewujudkan sistem pengelolaan pajak daerah yang profesional

3. Mewujudkan aparatur pengelola pajak daerah profesional dalam
kemampuan teknis maupun manajemen (cakap, handal, jujur,
bertanggung jawab)

4. Peningkatan koordinasi dan pengendalian



5. Meningkatkan kapasitas, efektivitas, dan efisiensi unit kerja dalam

rangka memberikan kualitas prima dan pelayanan pajak

3. Nilai - Nilai Organisasi

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Badan Pendapatan Daerah

Kota Pekanbaru menjunjung tinggi nilai-nilai organisasi yang menjadi

landasan budaya kerja, antara lain:

a.

Integritas

Menjalankan tugas dengan jujur, konsisten, dan bertanggung jawab
untuk mewujudkan pengelolaan pendapatan daerah yang transparan
dan akuntabel.

Profesionalisme

Melaksanakan pekerjaan berdasarkan kompetensi, keahlian, dan aturan
yang berlaku, sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat dilakukan
secara cepat, tepat, dan berkualitas.

Transparansi

Menjamin keterbukaan informasi dalam pengelolaan pajak daerah dan
pendapatan asli daerah, sehingga meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap pemerintah daerah.

. Akuntabilitas

Setiap  tindakan dan keputusan  yang diambil dapat
dipertanggungjawabkan sesuai peraturan perundang-undangan, baik

secara administratif maupun secara moral.
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e.

Inovatif

Senantiasa mengembangkan gagasan baru dalam pelayanan publik,
termasuk pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan pendapatan daerah.

Kerja Sama

Mengedepankan kolaborasi antar bidang, antar perangkat daerah, serta
kemitraan dengan masyarakat dan pihak terkait untuk mencapai target
pendapatan daerah.

Pelayanan Prima

Memberikan pelayanan yang ramah, mudah diakses, dan sesuai
kebutuhan masyarakat dalam rangka meningkatkan kesadaran dan

kepatuhan wajib pajak.
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B. Profil Peserta

Gambar 2.2 Profil Peserta

Saya Bagas Tri Ramadana, S.Kom. merupakan peserta pelatihan dasar
calon pegawai negeri sipil (CPNS) Angkatan 31 tahun 2025 yang
diselenggarakan PPSDM Regional Bukit Tinggi. Saya Lahir di Magetan pada
tanggal 01 Desember 2000. Saat ini saya berdomisili di Jalan Kayangan Kota
Pekanbaru. Latar belakang Pendidikan terakhir saya S1 Teknik Informatika
Universitas Muhammadiyah Riau.

Saat ini saya bekerja di Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru
Sekretariat Sub Bagian Umum dengan jabatan Penata Kelola Sistem dan
Teknologi Informasi. Dalam pelaksanaan tugas saya berperan dalam membantu
pengelola Barang Milik Daerah (BMD) meliputi, melakukan sensus barang
inventaris melalui aplikasi simadani, menempel kode barang pada barang
inventaris yang baru diadakan pada tahun anggaran yang berjalan, membuat

berita acara serah terima barang.
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C. Profil Role Model
Role model yang saya pilih adalah Bapak Johannes Supredo Sinaga

Rumapea, S.STP., M.AP selaku Kepala Sub Bagian Umum Badan
Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru. Berikut merupakan foto Bapak

Johannes Supredo Sinaga Rumapea, S.STP., M.A.P:

Bapak Johannes Supredo Sinaga Rumapea, S.STP., M.A.P Kepala Sub
Bagian Umum Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru, dikenal sebagai
sosok yang disiplin, teliti, dan penuh tanggung jawab dalam menjalankan tugas.
Beliau tidak hanya berperan dalam memastikan kelancaran administrasi umum
dan pengelolaan sarana prasarana kantor, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
etika kerja seperti kedisiplinan, integritas, dan kepedulian terhadap rekan kerja.
la memahami bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh sistem
dan aturan, tetapi juga oleh komitmen serta karakter para pegawainya.

Dalam perannya sebagai atasan sekaligus pembimbing, beliau

menunjukkan sikap rendah hati dan terbuka. Beliau tidak memposisikan diri
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semata sebagai pemberi perintah, melainkan sebagai mitra kerja yang siap
berdiskusi dan memberikan arahan dengan bijaksana. Beliau menghargai setiap
masukan, mendengarkan kendala yang dihadapi bawahan, dan selalu berusaha
mencarikan solusi yang tepat dan realistis. Sikap ini menciptakan hubungan kerja
yang harmonis, saling menghargai, serta menumbuhkan rasa percaya dari para
pegawai.

Keteladanan beliau sangat mencerminkan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK. Beliau berorientasi pada pelayanan, selalu memastikan setiap
kebutuhan pegawai dan unit kerja dapat difasilitasi dengan baik. Beliau juga
akuntabel, menekankan pentingnya ketepatan dan kejelasan dalam setiap
laporan serta administrasi yang dilakukan. Dari sisi kompetensi, beliau terus
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, baik dalam pengelolaan
administrasi, aset, maupun pelayanan internal. Tidak hanya itu, beliau juga
adaptif, mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi serta
kebijakan baru yang berlaku, sehingga unit kerjanya tetap relevan dan efektif
dalam mendukung kinerja organisasi.

Selain itu, beliau juga menonjolkan nilai kolaboratif, mampu membangun
kerja sama yang baik dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal.
Dengan sikap yang komunikatif dan terbuka, beliau mampu menjembatani
koordinasi antar bidang sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif. Loyalitas
beliau terhadap organisasi pun tercermin dari kesediaannya untuk selalu hadir
dan terlibat dalam berbagai kegiatan, serta memberikan dukungan penuh kepada

bawahan dalam melaksanakan tugas.
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RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Isu

BAB Il

Adapun isu yang terdapat pada Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

Bidang Sekretariat Subbag Umum adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Identifikasi Isu Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

No. Isu Kondisi Saat Ini Kondisi yang Diharapkan

1. Belum adanya Kartu Dari 60 ruangan yang ada | 60 ruangan di bapenda
Inventaris Ruangan (KIR) di Bapenda, tidak ada sudah ada KIR,
pada Badan Pendapatan satu pun ruangan yang Persentase 100%
Daerah Kota Pekanbaru ada KIR. Persentase 0%

2. Masih ada penggunaan Sebagian Barang Habis Semua Barang Habis
Barang Habis Pakai pada Pakai yang di gunakan Pakai yang di gunakan
Badan Pendapatan Daerah | belum tercatat. tercatat. Persentase
Kota Pekanbaru belum Persentase 70% 100%
tercatat

3. Sebagian inventaris barang | Sebagian besar inventaris | Seluruh inventaris barang
pada Badan Pendapatan barang tidak memiliki tercatat riwayat
Daerah Kota Pekanbaru catatan riwayat perawatan | perawatan dan
belum tercatat riwayat dan perbaikan, hanya perbaikannya secara rutin
perbaikan dan dilakukan saat rusak. dan terjadwal. Persentase
pemeliharaannya Persentase 0%. 100%.

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025

1. Belum adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR)
Kartu Inventaris Ruangan (KIR) adalah dokumen penting yang mencatat
seluruh inventaris yang dimiliki oleh setiap ruangan, termasuk jumlah, kondisi,

dan pengguna nya. Saat ini, Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru
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belum memiliki KIR di seluruh 60 ruangan, sehingga informasi inventaris
belum terdokumentasi secara sistematis.

Tidak adanya KIR menyebabkan kesulitan dalam pengawasan aset, serta
meningkatkan risiko kehilangan, kerusakan, atau penggunaan aset yang tidak
sesuai. Selain itu, pengambilan keputusan terkait pengadaan, pemeliharaan,

dan pemanfaatan aset menjadi kurang akurat dan tidak efisien.

Tabel 3.2 Perbandingan Ruangan Dengan KIR dan Tanpa KIR

No Indikator Nilai / Persentase Keterangan
Jumlah Ruangan 60 Ruangan
1 Ruangan sudah ada Kartu 0% 0 Ruangan sudah ada Kartu
Inventaris Ruangan Inventaris Ruangan
2 | Ruangan belum ada Kartu 100% 60 Ruangan belum ada Kartu
Inventaris Ruangan Inventaris Ruangan

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025

Berdasarkan tabel 3.2 di atas menunjukkan bahwa dari total 21 ruangan
yang ada di Badan Pendapatan Daerah, tidak satupun yang memiliki Kartu
Inventaris Ruangan. Hal ini menegaskan bahwa seluruh aset di Badan
Pendapatan Daerah belum tercatat secara formal. Situasi ini memerlukan
perhatian serius agar dokumentasi inventaris dapat dilakukan secara sistematis.

Dengan implementasi KIR di seluruh ruangan, Inventaris dapat dipantau
secara lengkap, mulai dari jumlah, kondisi, hingga penggunaannya. Hal ini akan
meningkatkan transparansi, mempermudah pelaporan, mendukung audit

internal, dan mengurangi risiko kerugian aset. Dengan kondisi yang tertib,
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pengelolaan inventaris menjadi lebih efisien dan dapat mendukung kinerja
instansi secara keseluruhan.

2. Masih Ada Penggunanan Barang Habis Pakai Belum Tercatat

Barang habis pakai merupakan inventaris penting yang mendukung
operasional Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru. Saat ini, pencatatan
pengguanaan barang belum dilakukan secara menyeluruh, sehingga sebagian
barang belum tercatat. Kondisi ini menyebabkan data inventaris tidak lengkap
dan sulit diakses oleh pengelola, yang berdampak pada pengawasan dan
pengendalian persediaan.

Ketidaklengkapan pencatatan menimbulkan risiko ketidaksesuaian stok,
kehilangan, atau penggunaan barang yang tidak efisien. Akibatnya, pengelolaan
anggaran dan operasional menjadi kurang efektif, serta pengambilan keputusan

terkait pengadaan barang baru atau pemeliharaan stok sulit dilakukan secara

akurat.
Tabel 3.3 Perbandingan Pencatatan Barang Habis Pakai
No Indikator Nilai / Persentase Keterangan
1 Penggunaan Barang Habis 70% Sebagian Barang Habis Pakai
Pakai yang tercatat tercatat
2 Penggunaan Barang Habis 30% Masih ada Barang Habis Pakai
Pakai yang tidak tercatat belum tercatat

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025

Berdasarkan tabel 3.3 di atas menunjukkan bahwa 70% barang habis pakai

sudah tercatat, sedangkan 30% lainnya masih belum tercatat. Hal ini
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menegaskan bahwa sebagian barang belum terdokumentasi, sehingga
pengawasan dan pengendalian stok masih belum optimal. Kondisi ini perlu
segera diperbaiki agar seluruh barang habis pakai dapat tercatat secara lengkap.
3. Sebagian Inventaris Barang Belum Tercatat Riwayat Perbaikan Dan

Pemeliharaannya

Pencatatan riwayat perbaikan dan pemeliharaan aset merupakan hal yang
cukup penting agar setiap inventaris barang di Badan Pendapatan Daerah Kota
Pekanbaru dapat terkelola dengan baik dan terukur. Namun, saat ini sebagian
besar inventaris belum memiliki catatan perawatan yang jelas. Pencatatan
biasanya hanya dilakukan ketika aset mengalami kerusakan, tanpa adanya
dokumentasi rutin yang terjadwal.

Kondisi ini menyebabkan sulitnya melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
usia pakai aset, biaya pemeliharaan, serta kebutuhan penggantian. Tanpa
riwayat perbaikan yang terdokumentasi, aset berisiko lebih cepat rusak.

Kondisi yang diharapkan adalah setiap inventaris barang memiliki catatan
riwayat perbaikan dan pemeliharaan yang terdokumentasi dengan baik,
dilakukan secara terjadwal, dan dapat diakses ketika diperlukan. Dengan begitu,
pengawasan lebih efektif, transparan, serta mendukung efisiensi anggaran.

Tabel 3.4 Perbandingan Pencatatan Riwayat Perbaikan Barang

No Indikator Nilai / Persentase Keterangan
1 Inventaris tercatat riwayat 0% Belum ada catatan riwayat
perbaikan/pemeliharaan perawatan dan perbaikan yang
terdokumentasi
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No Indikator Nilai / Persentase Keterangan

2 Inventaris belum tercatat 100% Pencatatan hanya dilakukan
riwayat insidental saat aset rusak,
perbaikan/pemeliharaan belum terjadwal rutin

Sumber : Diolah oleh penulis, 2025

Tabel 3.4 menunjukkan bahwa pencatatan riwayat perbaikan dan
pemeliharaan aset saat ini belum terdokumentasi dengan baik. Informasi terkait
kerusakan, perbaikan, ataupun pemeliharaan aset hanya diketahui secara lisan
atau berdasarkan ingatan pegawai, sehingga sulit dilakukan penelusuran
kembali ketika diperlukan. Kondisi ini membuat evaluasi penggunaan aset

menjadi terbatas dan berpotensi menimbulkan duplikasi biaya perbaikan.

B. Penetapan Core Isu

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk menentukan
Core Issue yang akan diangkat untuk menjadi isu utama dalam pelaksanaan
aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Aktual, Problematik,

Kekhalayakan, Kelayakan (APKL) dengan skala penilaian 1 sampai 5, yaitu :

1. Aktual (A) : Isu ini benar terjadi. Jika isu ini benar-benar aktual maka
diberikan nilai 5 (sangat tinggi), namun jika isu ke aktualnya sangat
rendah maka diberikan nilai 1 (sangat rendah).

2. Khalayak (K) : Jika isu benar-benar khalayak maka diberikan nilai 5
(sangat tinggi), namun jika isu khalayaknya sangat rendah maka

diberikan nilai 1 (sangat rendah).

19



3. Problematik (P) : Isu memiliki dimensi masalah yang kompleks dan
perlu dicarikan solusinya. Jika isu benar-benar problematik maka
diberikan nilai 5 (sangat tinggi), namun jika isu problematiknya sangat
rendah maka diberikan nilai 1 (sangat rendah).

4. Layak (L) : Isu masuk akal dan realistis untuk dimunculkan inisiatif
pemecahan masalahnya. Jika isu benar-benar layak maka diberikan
nilai 5 (sangat tinggi), namun jika isu ke layakannya sangat rendah

maka diberikan nilai 1 (sangat rendah).

Tabel 3.5 Penetapan Core Isu dengan Metode APKL

Indikator )
No Isu > Peringkat
A|P|K]|L

1 | Belum adanya Kartu Inventaris 5154|5119 |
Ruangan (KIR) pada Badan Pendapatan
Daerah Kota Pekanbaru

o | Sebagian inventaris barang pada Badan 4l alalszlis I
Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru
belum tercatat riwayat perbaikan dan
pemeliharaannya

Masih ada Penggunaan Barang Habis
Pakai pada pada Badan Pendapatan
Daerah Kota Pekanbaru belum tercatat

Sumber : Diolah Oleh Penulis, 2025

Keterangan skala nilai :

1 = Sangat Rendah

2 = Rendah
3 = Sedang
4 =Tinggi

5 = Sangat Tinggi
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Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL didapatkan
satu isu dengan nilai Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan
yang tertinggi yaitu “Belum adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR) pada

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru”

C. Analisis Core Isu

Berdasarkan core isu yakni Belum adanya Kartu Inventaris Ruangan
(KIR) pada Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru, maka untuk
penyelesaiannya perlu dilakukan analisis penyebab terhadap isu prioritas
dengan menggunakan Diagram Fishbone, diperoleh penyebab-penyebab

prioritas yang perlu diselesaikan, yaitu :

Belum adanya Kartu Inventaris Ruangan KIR)

MAN & MATERIAL @

Data inventaris belum *,
tervalidasi -
sepenuhnya, sehingga @
tidak sesuai dengan

Koordinasi antar
bidang dalam g

pengelolaan BMD -

belum berjalan

akerral kondisi di lapangan
& @ @
. ' Kebiasaan kerja pegawai 4
Proses pelaporan vang belum
y erE ndla).han maupuR P teradministrasi secara @
eru nbarang masih  / tertulis (cenderu
manual, bahkan lisan menganda.lka.n l n%; ‘
Metode Lingkungan >

Gambar 3.1 Diagram Fishbone
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1. Berasal dari faktor Man
Koordinasi antar bidang dalam pengelolaan BMD belum berjalan maksimal.
2. Berasal dari faktor Material
Data inventaris belum tervalidasi sepenuhnya, sehingga tidak sesuai dengan
kondisi di lapangan.
3. Berasal dari faktor Metode
Proses pelaporan perpindahan maupun kerusakan barang masih manual,
bahkan lisan.
4. Berasal dari faktor Lingkungan
Kebiasaan kerja pegawai yang belum teradministrasi secara tertulis

(cenderung mengandalkan lisan).

Pengelolaan aset yang efektif membutuhkan pencatatan yang sistematis
melalui Kartu Inventaris Ruangan (KIR). Namun, saat ini Bapenda belum memiliki
KIR di seluruh ruangan. Analisis fishbone menunjukkan beberapa faktor utama
yang menjadi penyebab belum terwujudnya KIR, yang terbagi dalam empat
kategori: Man, Material, Metode, dan Lingkungan.

Faktor Material terkait dengan data inventaris yang tersedia. Saat ini, data
yang tersedia pada sistem belum valid dan belum bisa dijadikan dasar
penyusunan KIR. Renovasi pada lantai 2 kantor utama dan kantor UPT 1
mengakibatkan terjadinya perpindahan sejumlah barang. Kondisi tersebut
berdampak pada terjadinya ketidaksesuaian antara data administrasi dengan
kondisi barang yang sebenarnya di lapangan, sehingga menghambat upaya

penataan dan penyusunan inventaris yang akurat.
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Faktor Man merupakan salah satu penyebab, yaitu kurangnya koordinasi
antar bidang. Kurangnya koordinasi menyebabkan saat terjadi perpindahan
barang atau perubahan status aset, informasi tersebut tidak dilaporkan secara
tepat waktu dan terdokumentasi, sehingga data inventaris tidak lengkap dan KIR
tidak dapat dibuat dengan akurat.

Faktor Metode juga berkontribusi pada masalah ini. Pelaporan perubahan
barang masih dilakukan secara manual, bahkan hanya lisan, sehingga tidak
terdokumentasi dengan baik. Prosedur pencatatan yang belum baku menambah
risiko hilangnya informasi penting terkait aset.

Faktor Lingkungan turut mendukung belum adanya KIR. Kebiasaan kerja
pegawai yang belum teradministrasi secara tertulis (cenderung mengandalkan
lisan) menyebabkan pencatatan inventaris tidak menjadi kebiasaan rutin.
Pegawai lebih mengandalkan ingatan atau catatan informal, sehingga

implementasi KIR tidak berjalan secara sistematis.

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan analisis fishbone, belum adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR)
di Bapenda disebabkan oleh kurangnya SDM, data inventaris yang belum valid,
koordinasi antar bidang yang kurang, pelaporan manual/lisan, dan budaya kerja
yang belum terdokumentasi. Untuk mengatasi hal ini, muncul gagasan
‘Pembuatan (KIR-Q) Kartu Inventaris Ruangan Dengan Fitur QR CODE
Sebagai Media Pelaporan Aset Di Badan Pendapatan Daerah Kota
Pekanbaru”.

Setiap ruangan akan memiliki satu Kartu Inventaris Ruangan yang dilengkapi
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satu QR code. QR code ini difungsikan khusus untuk pelaporan barang yang

rusak atau mengalami perubahan. Ketika QR code di scan, secara otomatis

mengarah ke Google Form yang telah disiapkan. Petugas atau penanggung

jawab ruangan cukup mengisi laporan melalui Google Form. Sehingga data yang

sudah valid dan sudah terbit di Kartu Inventaris Ruangan akan terdokumentasi

saat terjadi perubahan dan akan segera di terbitkan Kartu Inventaris Ruangan

baru.

Adapun kegiatan yang akan di lakukan selama masa habituasi untuk

mewujudkan gagasan kreatif tersebut adalah :

1.

2.

Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait rencana pembuatan KIR-Q
Pelaksanan verifikasi dan validasi data inventaris sebagai data dasar
pembuatan KIR-Q

Pembuatan Google Form dan QR Code sebagai media pelaporan
inventaris

Penyisipan QR Code Dengan KIR sesuai format yang berlaku

Penyusunan panduan terkait penggunaan KIR-Q

. Pelaksanaan sosialisasi terkait penggunaan KIR-Q kepada penanggung

jawab ruangan

Pelaksanaan implementasi pencetakan dan pemasangan KIR-Q pada
setiap ruangan

Pelaksanaan evaluasi penerapan KIR-Q

Penyusunan laporan akhir hasil pelaksanaan KIR-Q

24



BAB IV
RENCANA JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berikut merupakan jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama masa Habituasi

Tabel 4. 1Tabel Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

Oktober November

No Kegiatan TR, | T

1 Pelaksanaan konsultasi dengan
mentor terkait rencana pembuatan
KIR-Q

2 Pelaksanan validasi data inventaris
sebagai data dasar pembuatan
KIR-Q

3 Pembuatan Google Form dan QR
Code sebagai media pelaporan
aset

4 Pengintegrasian QR Code Dengan
KIR sesuai format yang berlaku

5 Pelaksanaan sosialisasi terkait
penggunaan KIR-Q kepada
penanggung jawab ruangan

6 Pelaksanaan implementasi
pencetakan dan pemasangan KIR-
Q pada setiap ruangan

7 Pelaksanaan evaluasi penerapan
KIR-Q

8 Penyusunan laporan akhir hasil
pelaksanaan KIR-Q

25




B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja : Sub Bagian Umum — Sekretariat Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru
Identifikasi Isu : 1. Belum adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR) pada Badan Pendapatan Daerah Kota
Pekanbaru

2 . Masih ada Barang Habis Pakai yang keluar-masuk pada Badan Pendapatan Daerah
Kota Pekanbaru belum tercatat
3 . Kurangnya monitoring inventaris barang pada Badan Pendapatan Daerah Kota
Pekanbaru
Isu yang Diangkat . Belum adanya Kartu Inventaris Ruangan (KIR) pada Badan Pendapatan Daerah Kota
Pekanbaru
Gagasan Pemecahan : Pembuatan (KIR-Q) Kartu Inventaris Ruangan Dengan Fitur QR CODE Sebagai Media

Isu Pelaporan Aset Di Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru
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Tabel 4.2 Matrik Laporan Akhir Aktualisasi

konsultasi
dengan mentor

mentor,
Dokumentasi

aktif bekerja sama
dengan mentor,
bertukar pikiran, dan
menerima masukan
untuk penyempurnaan
rencana.

peserta

Harmonis: Saya telah
menjaga sikap sopan,
menghargai pendapat
mentor, serta

27

Output / . . Pihak Poten_3| .
. Tahapan . Keterkaitan Subtansi Konflik Solusi Jika Ada
No Kegiatan . Hasil Ny ) Yan )
Kegiatan Kegiatan Nilai Mata Pelatihan 2 Terkait YA/ Konflik
TIDAK
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Pelaksanaan Membuat nota | Nota dinas, Akuntabel: Saya telah | Peserta | Ya Dalam kegiatan
konsultasi dengan | dinas Dokumentasi | menyusun nota dinas konsultasi
mentor terkait dengan teliti, jelas, dan pembuatan KIR-Q,
pembuatan KIR-Q lengkap agar dapat potensi konflik dapat
dipertanggungjawabka muncul apabila
n. terdapat perbedaan
pandangan antara
Adaptif: Saya telah peserta dengan
menyesuaikan isi nota mentor mengenai
dengan kebutuhan dan format KIR-Q,
konidisi sehingga kelengkapan isi,
mudah dipahami atau metode
atasan. pelaksanaannya.
Melaksanakan | Catatan dari Kolaboratif: Saya telah | Mentor, Ya Solusinya adalah

melakukan diskusi
terbuka dengan
mengedepankan
sikap kolaboratif,
mencatat semua
masukan dalam
notulen, lalu
melakukan revisi
sesuai arahan
mentor. Dengan
pendekatan



Output /

Pihak Potensi

No Kegiatan Tahgpan Hasil K_etgrkaitan Sul_)tansi Yang Konflik Solusi Jik_a Ada
Kegiatan Kegiatan Nilai Mata Pelatihan 2 Terkait YA/ Konflik
TIDAK
menghindari harmonis dan
perdebatan yang tidak akuntabel, konflik
produktif. dapat diubah
menjadi
Berorientasi kesepahaman yang
Pelayanan: Saya telah mendukung
menjelaskan rencana penyusunan KIR-Q
kegiatan dengan detail sesuai tujuan
agar tujuan bersama instansi.
tercapai dengan baik.
Loyal: Saya telah
melaksanakan arahan
mentor dengan penuh
kesetiaan, karena itu
menunjukkan komitmen
saya terhadap instansi.
Membuat surat | Surat Akuntabel: Saya telah | Mentor, Ya
persetujuan persetujuan memastikan surat Peserta
mentor, persetujuan lengkap,
Dokumentasi | sesuai prosedur, dan

layak dijadikan dasar
pelaksanaan.

Kompeten: saya
membuat surat
persetujuan
menggunakan bahasa
yang baku, struktur

28



Potensi

29

N : Tahapan OUtpL.Jt/ Keterkaitan Subtansi Pihak Konflik Solusi Jika Ada
o] Kegiatan Keai Hasil S ) Yang )
egiatan Kegiatan Nilai Mata Pelatihan 2 Terkait YA/ Konflik
TIDAK
yang benar, dan isi
yang relevan dengan
kebutuhan mentor.

2. | Pelaksanan Mengumpulka | Data KIB, Akuntabel: Saya telah | Peserta, | Ya Apabila terjadi
verifikasi dan n data Dokumentasi | memastikan data Staf konflik, misalnya
validasi data inventaris yang inventaris yang pengelol data berbeda antara
inventaris sebagai | sudah ada dikumpulkan rapi a barang catatan dan kondisi
data dasar barang, saya
pembuatan KIR-Q Adaptif: Saya telah melakukan

menyesuaikan format klarifikasi langsung
data agar mudah bersama pihak
dipakai. ruangan. Saya
menggunakan
Konsultasi Catatan Kolaboratif: Saya telah | Peserta, | Ya komunikasi terbuka
dengan mentor | konsultasi berdiskusi dengan Mentor dan persuasif,
terkait metode | mentor, mentor untuk menjelaskan
verifikasi dan Dokumentasi | menyepakati metode pentingnya data
validasi verifikasi agar sesuai valid sebagai dasar
standar. pembuatan KIR-Q.
Dengan begitu,
Loyal: Saya telah tercapai
melaksanakan arahan kesepahaman dan
mentor sebagai bentuk hasil data akhir bisa
kesetiaan terhadap diterima semua
kebijakan instansi. pihak serta dapat
Melakukan Laporan hasil | Berorientasi Peserta, dipertanggungjawab
pengecekan pengecekan, @ Pelayanan: saya Penangg kan.
fisik barang Dokumentasi | berkomunikasi dengan | ung
ramah dengan jawab



No

Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output /
Hasil
Kegiatan

Keterkaitan Subtansi
Nilai Mata Pelatihan 2

Pihak
Yang

Terkait

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada
Konflik

Pembuatan
Google Form dan
QR Code sebagai
media pelaporan
inventaris

Menyusun
data final hasil
verifikasi dan
validasi

Menyusun
desain Google
Form sesuai
kebutuhan
pelaporan

Data
inventaris
valid,
Dokumentasi

Draft Google
Form,
Dokumentasi

penanggung jawab
ruangan memastikan
data barang sesuai
kondisi nyata.

Kolaboratif: saya
bekerja sama dengan
penanggung jawab
ruangan untuk
mencocokkan barang.

Harmonis: Saya telah
menjaga komunikasi
yang baik dengan
penanggung jawab
ruangan agar proses
berjalan lancar.
Kompeten: Saya telah
menyajikan data
dengan format standar
dan sistematis agar
siap digunakan dalam
pembuatan KIR-Q.

Akuntabel: Saya telah
menyusun Google
Form dengan format
yang jelas agar bisa
dipertanggungjawabka

30

ruangan

Peserta
(saya)

Peserta
(saya)

Ya

Ya

Potensi konflik
dapat muncul
apabila Google
Form sulit dipahami
atau QR Code tidak



Potensi

: Tahapan OUtpL.Jt/ Keterkaitan Subtansi Pihak Konflik Solusi Jika Ada
No Kegiatan Kedi Hasil o ; Yang :
egiatan Kegiatan Nilai Mata Pelatihan 2 Terkait YA/ Konflik
TIDAK
inventaris n. berfungsi dengan
baik. Solusinya
Adaptif: Saya telah adalah memperbaiki
menyesuaikan isi form sesuai
pertanyaan dengan masukan,
kebutuhan pelaporan menyesuaikan
inventaris.. format QR Code,
Konsultasi Catatan Kolaboratif: Saya telah | Peserta | Ya dan memberikan
dengan mentor = konsultasi, berdiskusi dengan (saya), panduan sederhana
terkait Dokumentasi | mentor untuk Mentor sehingga media
rancangan menyempurnakan pelaporan dapat
form dan QR rancangan form dan berfungsi optimal.
Code QR Code.
Loyal: Saya telah
mengikuti arahan
mentor sebagai bentuk
kesetiaan terhadap
kebijakan instansi.
Membuat QR | QR Code Kompeten: Saya telah | Peserta, | Ya
Code terhubung menggunakan Staf
terhubung dengan form, | kemampuan teknis pengelol
dengan google | Dokumentasi | agar QR Code dan a barang

form dan
melakukan uiji
coba bersama
staf pengelola
barang

google form berfungsi
baik.

Berorientasi

Pelayanan: Saya telah
memastikan media
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Output /

Pihak Potensi

penyisipan QR
Code pada
KIR

memastikan penyisipan
QR Code sesuai.

Loyal: Saya telah
mengikuti arahan
mentor sebagai bentuk
kesetiaan terhadap
kebijakan instansi.
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No Kegiatan Tahgpan Hasil K_etgrkaitan Sul_)tansi Yang Konflik Solusi Jik_a Ada
Kegiatan Kegiatan Nilai Mata Pelatihan 2 Terkait YA/ Konflik
TIDAK
pelaporan mudah
digunakan.
Harmonis: Saya telah
menjaga komunikasi
yang baik agar uji coba
berjalan lancar.

4. | Penyisipan QR Menyiapkan QR Code, Akuntabel: saya Peserta | Ya Potensi konflik
Code Dengan KIR | QR Code dan | File KIR, menyusun format dapat muncul jika
sesuai format file Kartu Dokumentasi | sesuai ketentuan yang QR Code yang
yang berlaku Inventaris berlaku. disisipkan pada KIR

Ruangan tidak dapat dipindai
Adaptif: Saya telah atau formatnya tidak
menyesuaikan ukuran sesuai. Solusinya
dan format QR Code adalah melakukan
agar tepat ditempatkan penyesuaian posisi
pada file KIR. dan ukuran QR

Code, serta uji coba

Konsultasi Catatan Kolaboratif: Saya telah | Peserta, | Ya bersama staf

dengan mentor | konsultasi, berdiskusi dengan mentor pengelola barang
terkait Dokumentasi | mentor untuk agar hasil akhir

sesuai standar.



Potensi

jawab ruangan

jawab ruangan

yang tepat.

Adaptif: Saya telah
menyesuaikan cara
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: Tahapan OUtpL.Jt/ Keterkaitan Subtansi Pihak Konflik Solusi Jika Ada

No Kegiatan Kedi Hasil o ; Yang :

egiatan Keai Nilai Mata Pelatihan 2 . YA/ Konflik
egiatan Terkait
TIDAK

Menyisipkan KIR dengan Kompeten: Saya telah | Peserta, | Ya
QR Code ke QR Code menggunakan staf
dalam KIR dan | tersisip, keterampilan teknis pengelol
melakukan uji | Dokumentasi | agar QR Code tersisip | a barang
coba dengan rapi dan mudah

dipindai.

Berorientasi

Pelayanan: Saya telah

memastikan QR Code

berfungsi baik sehingga

mempermudah

pelaporan aset.

Harmonis: Saya telah

menjaga komunikasi

yang baik dengan staf

pengelola barang agar

proses uji coba berjalan

lancar.

5 Pelaksanaan Membuat Undangan, Akuntabel: Saya telah | Peserta | Ya Potensi konflik
sosialisasi undangan dan | Materi, memastikan undangan | (saya) dapat terjadi jika
penggunaan KIR- | menyebarkany = Dokumentasi @ dibuat sesuai format peserta sosialisasi
Q kepada a kepada resmi dan memiliki
penanggung penanggung didistribusikan ke pihak pemahaman

berbeda atau
kurang menerima
materi yang
disampaikan.



Potensi

: Tahapan OUtpL.Jt/ Keterkaitan Subtansi Pihak Konflik Solusi Jika Ada
No Kegiatan : Hasil o ; Yang :
Kegiatan Kegiatan Nilai Mata Pelatihan 2 Terkait YA/ Konflik
TIDAK
penyebaran undangan Solusinya adalah
agar lebih efektif. memberikan
penjelasan
tambahan dengan
bahasa sederhana,
membuka ruang
diskusi, serta
menekankan
Melaksanakan | Daftar Hadir, | Berorientasi Peserta | Ya manfaat KIR-Q
sosialisasi Dokumentasi | Pelayanan: Sayatelah | (saya), sehingga peserta
menyampaikan materi | Penangg dapat memahami
sosialisasi dengan jelas | ung tujuan yang sama.
agar mudah dipahami Jawab
peserta. Ruangan

Harmonis: Saya telah
menjaga komunikasi
yang baik agar
suasana sosialisasi
kondusif.

Kolaboratif: Saya telah
melibatkan peserta
dalam diskusi dan tukar
pendapat

Loyal: saya

melaksanakan tugas
dengan penuh dedikasi
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Potensi

pencetakan dan

pemasangan KIR-

Q pada setiap
ruangan

untuk dicetak

Mencetak KIR-

dokumentasi

Hasil cetakan

yang dicetak sudah
sesuai data inventaris.

Adaptif: Saya telah
menyesuaikan format
cetakan sesuai
kebutuhan dan kondisi
ruangan.

Kompeten: Saya telah

Peserta Ya

Kegiatan Tahgpan Ollflfa?sLijlt/ K_etgrkaitan Sul_)tansi I:(I:r?g Konflik Solusi Jik_a Ada
Kegiatan Kegiatan Nilai Mata Pelatihan 2 Terkait YA/ Konflik
TIDAK
dan mendukung tujuan.
Membuat Notulen Kompeten: Saya telah | Peserta | Ya
notulen hasil kegiatan, menyusun notulen (saya)
sosialisasi Dokumentasi | dengan rapi dan
sistematis agar mudah
dibaca..
6 Pelaksanaan Menyiapkan File final siap | Akuntabel: Sayatelah | Peserta | Ya Potensi konflik
implementasi file final KIR-Q | cetak, memastikan file KIR-Q | (saya) dapat muncul

apabila penempatan
KIR-Q dianggap
tidak sesuai atau
mengganggu
estetika ruangan.
Solusinya adalah
berdiskusi dengan
penanggung jawab
ruangan untuk
menentukan posisi

Q dan KIR-Q, mencetak KIR-Q (saya), terbaik, melakukan
meminta Dokumentasi | dengan kualitas baik Mentor penyesuaian jika
pengecekan agar mudah dibaca. diperlukan, serta
mentor memastikan

Loyal: Saya telah
meminta mentor
memeriksa hasil
cetakan dan mengikuti
masukan sebagai
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pemasangan tetap
memenuhi fungsi
identifikasi barang.



Output /

Pihak Potensi

No Kegiatan Tahgpan Hasil K_etgrkaitan Sul_)tansi Yang Konflik Solusi Jik_a Ada
Kegiatan Kegiatan Nilai Mata Pelatihan 2 Terkait YA/ Konflik
TIDAK
bentuk kesetiaan
terhadap arahan.
Memasang Laporan Berorientasi Peserta | Ya
KIR-Q di Pemasangan | Pelayanan: Saya telah | (saya),
setiap ruangan | , memasang KIR-Q di Penangg
Dokumentasi | tempat yang mudah ung
dilihat agar Jawab
mempermudah Ruangan
pengguna. ,staf
pengelol
Harmonis: Sayatelah | a barang

menjaga komunikasi
baik dengan
penanggung jawab
ruangan dan staff
pengelola aset agar
pemasangan berjalan
dengan baik.

Kolaboratif: Saya telah
bekerja sama dengan
staf pengelola barang
dan penanggung jawab
ruangan dalam
memastikan KIR-Q
terpasang sesuai
ketentuan.
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Potensi

: Tahapan OUtpL.Jt/ Keterkaitan Subtansi Pihak Konflik Solusi Jika Ada
No Kegiatan : Hasil o ; Yang :
Kegiatan Keai Nilai Mata Pelatihan 2 . YA/ Konflik
egiatan Terkait
TIDAK
7 Pelaksanaan Membuat Draft Kompeten: Saya telah | Peserta | Ya Potensi konflik
evaluasi kuesioner kuesioner, menyusun kuesioner (saya), dapat terjadi bila
penerapan KIR-Q | evaluasi Dokumentasi | dengan jelas agar hasil | Staf penanggung jawab
penerapan evaluasi dapat pengelol ruangan enggan
KIR-Q dipertanggungjawabka @ a barang mengisi kuesioner
n. atau memberikan
jawaban yang
Adaptif: Saya telah kurang jujur.
menyesuaikan Solusinya adalah
pertanyaan kuesioner menyampaikan
sesuai kebutuhan pentingnya evaluasi
terkait KIR-Q. secara persuasif,
menjamin
Kolaboratif: Saya telah kerahasiaan
bekerja sama dengan jawaban, serta
staf pengelola barang menekankan bahwa
dalam penyusunan hasil evaluasi
pertanyaan digunakan untuk
perbaikan bersama,
Menyebarkan | Kuesioner Harmonis: Sayatelah | Peserta | Ya bukan untuk
kuesioner tersebar, menjaga komunikasi (saya), menyalahkan.
kepada Dokumentasi | yang sopan dan Penangg
penanggung terbuka dalam proses ung
jawab ruangan penyebaran kuesioner. | Jawab
Ruangan

Berorientasi

Pelayanan: Saya telah
memberikan informasi

yang jelas mengenai
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Output /
Hasil
Kegiatan

Tahapan

No Kegiatan Kegiatan

Pihak
Yang
Terkait

Keterkaitan Subtansi
Nilai Mata Pelatihan 2

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada
Konflik

Membuat
analisis hasil
evaluasi

Laporan
analisis
evaluasi,
Dokumentasi

Penyusunan
8 laporan tentang
KIR-Q

Membuat draft | Draft laporan,
laporan dokumentasi

tujuan evaluasi dan
pentingnya partisipasi
responden agar mereka
merasa dihargai dan
termotivasi untuk
memberikan feedback
yang jujur dan
konstruktif.

Akuntabel : Sayatelah | Peserta
memastikan data yang | (saya),
dianalisis valid dan Mentor,
hasilnya dapat Sta
dipertanggungjawabka

n secara transparan

Loyal : Saya telah

bertanggung jawab

penuh dalam

menjalankan tugas,

menjaga komitmen

terhadap kualitas

pekerjaan, serta

berusaha memberikan

hasil terbaik

Akuntabel : Saya telah | Peserta
memastikan setiap data | (saya)
dan informasi yang
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Ya

Ya Potensi konflik
dapat terjadi jika
terdapat perbedaan



Output /

Pihak Potensi

No Kegiatan Tahgpan Hasil K_etgrkaitan Sul_)tansi Yang Konflik Solusi Jik_a Ada
Kegiatan Kegiatan Nilai Mata Pelatihan 2 Terkait YA/ Konflik
TIDAK
digunakan akurat, persepsi antara
lengkap, dan dapat peserta dengan
dipertanggungjawabka mentor atau
n pimpinan mengenai
isi laporan akhir.
Kompeten : Saya telah Solusinya adalah
menguasai materi dan melakukan diskusi
teknik penyusunan terbuka untuk
laporan secara baik menyamakan
dan sistematis persepsi,
Melakukan Catatan Kolaboratif : Saya Peserta | Ya menyesuaikan isi
konsultasi Konsultasi, menghargai setiap (saya), laporan dengan
dengan mentor | dokumentasi | pendapat mentor dan Mentor regulasi yang

berupaya
mengintegrasikan
berbagai ide demi
menghasilkan laporan
yang lebih lengkap dan
berkualitas.

Harmonis : Saya
menciptakan suasana
diskusi yang nyaman
dan saling menghargai
sehingga proses
konsultasi berjalan
lancar dan efektif

39

berlaku, serta
memperbaiki bagian
yang dianggap
belum sesuai agar
laporan dapat
diterima semua
pihak.



No

Kegiatan

Output /
Hasil
Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Pihak
Yang
Terkait

Keterkaitan Subtansi
Nilai Mata Pelatihan 2

Potensi
Konflik
YA/
TIDAK

Solusi Jika Ada
Konflik

Menyelesaikan | Laporan final,
laporan dokumentasi

Berorientasi
Pelayanan :

Saya telah memastikan
bahwa laporan yang
disempurnakan
nantinya dapat
memberikan manfaat
bagi instansi, pengguna
layanan, dan
mendukung
peningkatan kualitas
pengelolaan aset
Adaptif : Saya telah
memanfaatkan
teknologi terbaru untuk
mempercepat dan
mempermudah
penyelesaian laporan

Peserta

Loyal : Saya konsisten
memberikan hasil
terbaik dalam laporan
sebagai bentuk
komitmen saya kepada
instansi
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Berikut merupakan Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Kegiatan Jumlah
Aktualisasi
Per Mata
N Mata Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 Pelatihan
o] Pelatihan Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali
ana sasi ana sasi ana sasi ana sasi ana sasi ana sasi ana sasi ana sasi ana sasi
Berorientas
1 i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
Pelayanan
2 Akuntabel 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10
3 Kompeten 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
4 Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
5 Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
6 Adaptif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
7 Kolaboratif 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10
Jumlah Mata
Pelatihan Per 8 8 8 8 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 65 65
Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Berikut disajikan table capaian penyelesaian core isu, menggambarkan hasil
nyata dari Pembuatan (KIR-Q) Kartu Inventaris Ruangan Dengan Fitur Qr Code
Sebagai Media Pelaporan Aset Di Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru.

Tabel 4. 4 Capaian Penyelesaian Isu

KONDISI CORE ISU

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi
Belum ada Kartu Inventaris KIR telah diterbitkan lengkap untuk
Ruangan (KIR) yang terbit 7 ruangan, masing-masing berisi

daftar barang, QR Code

Pendataan tidak lengkap, beberapa | Pendataan dilakukan melalui

barang belum terdata kondisi sensus , memastikan 271 unit
terkininya. barang tervalidasi secara akurat.
Pelaporan perubahan aset tidak Telah dibuat QR Code yang
tercatat dan terdokumentasi terhubung dengan Google Form

sebagai media input dan
Spreadsheet sebagai basis data
sehingga pelaporan tercatat dan

terdokumentasi.
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

1.

Individu Peserta

a.

Peningkatan Kompetensi Manajerial dan Teknis

Peserta memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan sensus
barang, mengelola data inventaris, membuat sistem pelaporan
berbasis QR Code, serta menyusun KIR secara sistematis dan
akuntabel.

Penguatan Kemampuan Analisis Permasalahan

Peserta mampu mengidentifikasi akar masalah dalam proses
inventaris sebelumnya dan merumuskan solusi berbasis teknologi
yang efektif dan efisien.

Peningkatan Integritas dan Akuntabilitas

Dengan sistem pelaporan perubahan barang yang lebih transparan,
peserta menjadi lebih terbiasa bekerja berdasarkan data valid dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Penguasaan Teknologi Pendukung PelaporanPengalaman
mengintegrasikan QR Code dengan Google Form meningkatkan
kemampuan peserta dalam menggunakan tools digital untuk
mendukung pekerjaan administrasi.

Peningkatan Efektivitas KerjaProses inventarisasi dan pelaporan
menjadi lebih ringan dan terstruktur, sehingga peserta dapat bekerja

lebih cepat, rapi, dan produktif.
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2.

Instansi (Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru)

a.

Adanya KIR Resmi untuk 7 Ruangan

Instansi kini memiliki dokumen inventaris ruangan yang sebelumnya
belum tersedia, sehingga pengelolaan aset menjadi lebih tertata dan
sesuai aturan.

Data Aset yang Valid

Sensus barang menghasilkan data awal yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan serta menjadi dasar pengawasan dan
perencanaan aset instansi.

Tersedianya Media Pelaporan Perubahan Barang

Instansi kini memiliki media pelaporan resmi berbasis QR Code yang
terhubung ke Google Form. Dengan adanya media ini, setiap
perubahan barang (pindah, rusak, berubah kondisi, hilang,
penambahan) dapat dilaporkan secara cepat, terdokumentasi
otomatis, dan mudah ditelusuri.

Peningkatan Akuntabilitas Pelaporan

Setiap laporan perubahan barang tersimpan dalam database sehingga
jejak perubahan aset dapat dilacak dengan jelas, meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi.

Efisiensi Waktu dan Proses Kerja

Laporan tidak lagi dibuat manual. Petugas cukup memindai QR Code
sehingga proses pelaporan lebih cepat, ringkas, dan mengurangi risiko

keterlambatan.
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f.

Mendukung Transformasi Digital Instansi
Penerapan QR Code dan formulir digital selaras dengan arah
modernisasi administrasi serta mendorong budaya kerja yang lebih

efisien dan berbasis teknologi.

3. Stakeholders

a.

Kemudahan Akses Informasi

Atasan, auditor, dan unit terkait dapat dengan mudah menelusuri
perubahan barang melalui laporan digital dari Google Form.
Meningkatkan Kepercayaan terhadap Pengelolaan Aset

Transparansi dan ketertiban data inventaris meningkatkan keyakinan
stakeholder bahwa aset dikelola dengan baik dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Mempermudah Pengawasan dan Audit

Dengan dokumentasi lengkap dan digital, proses supervisi,
pembinaan, maupun audit dapat dilakukan lebih cepat dan akurat.
Mendukung Penyusunan Perencanaan Anggaran

Data kondisi barang yang update memudahkan stakeholder dalam
merencanakan kebutuhan pengadaan atau perbaikan barang.
Kolaborasi Lebih Efektif

Sistem KIR-Q memudahkan koordinasi antarbagian ketika terjadi
perpindahan barang antar-ruangan atau permintaan pemeriksaan

kondisi barang.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Berikut merupakan rencana tindak lanjut hasil aktualisasi Pembuatan KIR-Q

Kartu Inventaris Ruangan Dengan Fitur Qr-Code Sebagai Media Pelaporan

Aset
No Kegiatan Output Durasi Para Sumber | Keterangan
dan Pihak Biaya
Waktu Terlibat
1. | Penggunaan Seluruh 6 bulan Pengurus APBD -
KIR-Q di seluruh | ruangan (jangka Barang,
ruangan menggunakan | menengah) | Pembantu
KIR-Q Pengurus
Barang
2. | Pembaruan dan | Data aset 1 tahun Pengurus APBD -
sinkronisasi data | selalu akurat | (jangka Barang,
aset setiap & sesuai panjang) Pembantu
triwulan kondisi riil Pengurus
Barang,
Bidang
terkait
3 Fitur sistem 1 tahun Tim IT, APBD -
Pengembangan .
fitur tambahan terbaru (Jangka Pengurus
pada sistem panjang) Barang
KIR-Q
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Pelaksanaan aktualisasi melalui inovasi Pembuatan Kartu Inventaris

Ruangan (KIR-Q) dengan fitur QR Code sebagai media pelaporan aset telah
berjalan dengan baik dan memberikan dampak nyata pada pengelolaan barang
milik daerah di Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru. Kegiatan ini berhasil
menghasilkan KIR-Q terbit pada 7 ruangan, menyediakan media pelaporan aset
yang lebih cepat dan akurat melalui QR Code. Selain itu, kegiatan sensus
berhasil memverifikasi 271 unit barang yang kemudian diolah secara digital.
Pemanfaatan QR Code yang terhubung dengan Google Form sebagai media
input dan Spreadsheet sebagai basis data membuat proses pelaporan,
pengecekan, hingga sinkronisasi informasi terdokumentasi, lebih efekiif,
terstruktur, dan minim kesalahan.

Selama pelaksanaan kegiatan aktualisasi, nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
diterapkan secara menyeluruh. Nilai Berorientasi Pelayanan diwujudkan melalui
penyediaan media pelaporan yang memudahkan pengguna ruangan dalam
menyampaikan informasi aset. Nilai Akuntabel terlihat pada pendataan barang
yang dilakukan dengan teliti, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Nilai Kompeten tercermin dari kemampuan mengoperasikan teknologi digital
seperti QR Code, Google Form, dan Spreadsheet. Nilai Harmonis tampak melalui
kerja sama yang baik antara pengurus barang, pembantu pengurus barang, dan
seluruh ruangan yang terlibat. Nilai Loyal diwujudkan dalam komitmen

mendukung peningkatan kualitas pengelolaan aset sesuai tugas instansi. Nilai
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Adaptif ditunjukkan melalui pemanfaatan metode pelaporan modern berbasis QR
Code yang sejalan dengan perkembangan teknologi. Sementara itu, nilai
Kolaboratif terealisasi melalui keterlibatan aktif berbagai pihak dalam proses
sensus barang hingga penerbitan KIR-Q. Dengan demikian, kegiatan aktualisasi
ini tidak hanya menghasilkan inovasi, tetapi juga mencerminkan praktik nyata

penerapan nilai ASN BerAKHLAK.

B. Rekomendasi

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan

Bagi pihak penyelenggara pelatihan, disarankan untuk mempertahankan
pola pembelajaran yang mendorong peserta menghasilkan inovasi yang
relevan dengan kebutuhan instansi masing-masing. Penyelenggara juga
perlu memperkuat materi praktik yang berhubungan dengan teknologi digital,
seperti penggunaan QR Code, pemanfaatan aplikasi daring untuk pendataan,
serta pengelolaan basis data, sehingga peserta memiliki kemampuan yang
lebih komprehensif dalam menerapkan inovasi di tempat kerja. Selain itu,
pendampingan lanjutan setelah kegiatan aktualisasi sangat penting dilakukan
agar inovasi yang telah dikembangkan peserta dapat terus dikembangkan,
disempurnakan, dan memberikan dampak berkelanjutan bagi instansi asal
peserta.

2. Untuk Instansi Asal Peserta

Bagi instansi asal peserta, direkomendasikan untuk terus mendukung

penerapan KIR-Q secara menyeluruh pada seluruh ruangan agar
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pengelolaan aset menjadi lebih tertib, akurat, dan efisien. Instansi perlu
melakukan pembaruan dan verifikasi data aset secara berkala agar informasi
mengenai barang milik daerah tetap akurat dan mutakhir. Selain itu,
pengembangan fitur lanjutan seperti dashboard monitoring atau integrasi
dengan sistem manajemen aset daerah juga perlu dipertimbangkan guna
meningkatkan efektivitas pengawasan aset. Dukungan kebijakan serta
penyediaan anggaran sangat dibutuhkan agar sistem pelaporan aset
berbasis QR Code dapat berjalan secara konsisten dan menjadi bagian dari

standar operasional instansi di masa mendatang.
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LAMPIRAN 1. LAPORAN MINGGU KE- 1

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait pembuatan
KIR-Q

Tahap Kegiatan : Membuat Nota Dinas

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan penyusunan nota dinas
sebagai dasar pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait rencana
pembuatan Kartu Inventaris Ruangan berbasis QR Code (KIR-Q). Kegiatan ini
merupakan langkah awal dalam pelaksanaan aktualisasi untuk memastikan
seluruh proses berjalan sesuai prosedur kedinasan.

Dalam penyusunan dokumen, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan
memastikan isi nota dinas lengkap, jelas, dan sesuai dengan ketentuan tata
naskah dinas. Setiap data yang saya tulis diverifikasi kembali agar dapat
dipertanggungjawabkan, mulai dari identitas surat, perihal, hingga uraian maksud
kegiatan. Dengan demikian, nota dinas menjadi dokumen resmi yang sah dan
siap disampaikan kepada mentor.

Selain itu, saya juga menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan
format dan isi nota terhadap kebutuhan aktual kegiatan. Bahasa yang digunakan
saya buat komunikatif dan mudah dipahami agar pesan yang ingin disampaikan
jelas serta relevan dengan konteks pembuatan KIR-Q.

Tahap ini menunjukkan pentingnya Kketelitian dan kemampuan
menyesuaikan diri dalam tugas administrasi. Melalui penerapan nilai Akuntabel

dan Adaptif, nota dinas yang dihasilkan dapat menjadi dasar kuat bagi
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pelaksanaan konsultasi berikutnya secara formal dan profesional.

Bukti Output:

Hasil : Dokumentasi :

‘ 1 PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
g- BADAN PENDAPATAN DAERAH

Jalan Teratai No. 81 Kel. Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru - 28127
Laman https:/, kanb: d/ Pos - ¢l il

NOTA DINAS
Kepada Yth : Johannes Supredo Sinaga Rumapea, S.STP., MA.P
Dari : Bagas Tri Ramadana, S.Kom.
Tanggal + 09 Oktober 2025
Sifat : Biasa
Perihal

: Konsultasi terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Untuk memenuhi persyaratan kelulusan Pendidikan Pelatihan Dasar CPNS
Golongan Il angkatan XXXI tahun 2025. Mohon kesediaan bapak meluangkan
wakiunya untuk membimbing saya dalam Kegiatan Aktualisasi sehingga dapat
terselesaikan dengan baik. Bersama ini disampaikan dengan hormat pelaksanaan
konsultasi dan permohonan ijin sebagai berikut

1. Acara

Konsultasi terkait rancangan keglatan aktualisasi
2. Waktu Pelaksanan

Kamis, 09 Oktober 2025
3. Tujuan Pertemuan

a. Konsultasi terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi

b. Pemaparan detail Kegiatan Aktualisasi

¢. Meminta saran dan masukan untuk kegiatan aktualisasi

Demikian nota dinas ini dibuat.

Pemohon,

Bagas Tri Ramadana, S.Kom.
NIP. 20001201 202504 1 001

Dampak jika tidak dilakukan

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, nota dinas yang disusun dapat
berisi informasi yang tidak akurat, tidak sesuai dengan ketentuan tata naskah
dinas, atau bahkan menimbulkan kesalahan administrasi. Kondisi ini bisa
menyebabkan kebingungan dalam proses koordinasi, menurunkan kepercayaan
mentor terhadap profesionalisme pegawai, serta memperlambat pelaksanaan
kegiatan aktualisasi secara keseluruhan.

Sementara itu, tanpa penerapan nilai Adaptif, isi nota dinas mungkin tidak

relevan dengan kebutuhan instansi atau disusun dengan bahasa yang terlalu
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formal dan sulit dipahami. Hal ini dapat menimbulkan salah persepsi terhadap
maksud kegiatan dan menghambat komunikasi antar pihak.

Dalam jangka panjang, ketidakterapan kedua nilai ini tidak hanya
mengurangi efektivitas kerja, tetapi juga mencerminkan rendahnya integritas dan
tanggung jawab ASN dalam melaksanakan tugas kedinasan. Oleh karena itu,
penerapan nilai BerAKHLAK menjadi landasan penting agar setiap dokumen
administrasi mencerminkan profesionalisme, kejelasan, dan keandalan dalam

pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait pembuatan
KIR-Q
Tahap Kegiatan : Melaksanakan konsultasi dengan mentor

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan konsultasi langsung dengan mentor
untuk membahas rencana pelaksanaan kegiatan pembuatan Kartu Inventaris
Ruangan berbasis QR Code (KIR-Q). Kegiatan ini bertujuan memperoleh arahan,
masukan, dan penyempurnaan atas rancangan kegiatan agar sesuai dengan
kebutuhan instansi serta arah kebijakan aktualisasi.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan aktif
berpartisipasi dalam diskusi, menyampaikan ide, serta mendengarkan saran
mentor secara terbuka. Melalui kerja sama yang baik, kami dapat menyamakan
persepsi terhadap tujuan kegiatan dan menentukan langkah yang paling efektif
dalam penyusunan serta pelaksanaan KIR-Q.

Nilai Harmonis juga saya terapkan dengan menjaga sikap sopan,

54



menghargai pendapat mentor, dan menciptakan suasana diskusi yang nyaman.
Saya berupaya membangun komunikasi yang santun dan saling menghargai,
agar proses konsultasi berjalan kondusif serta menghasilkan kesepahaman
bersama.

Selanjutnya, nilai Berorientasi Pelayanan saya wujudkan dengan
menyampaikan rencana kegiatan secara jelas dan rinci agar mentor dapat
memahami manfaat kegiatan bagi instansi. Saya menunjukkan kesungguhan
dalam menjelaskan setiap tahapan, sehingga konsultasi berlangsung efektif dan
berorientasi pada hasil yang memberikan nilai tambah bagi organisasi.

Selain itu, saya juga menanamkan nilai Loyal dengan melaksanakan
seluruh arahan dan koreksi yang diberikan mentor tanpa ragu, sebagai bentuk
kesetiaan dan komitmen terhadap tugas serta tanggung jawab saya sebagai
ASN. Dengan menerapkan keempat nilai tersebut, kegiatan konsultasi dapat
berjalan lancar, menghasilkan kesepakatan yang konstruktif, dan memperkuat
dasar pelaksanaan aktualisasi ke tahap berikutnya.

Bukti Output :

Dokumentasi :
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Dampak jika tidak dilakukan:

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan, proses konsultasi dapat berjalan
secara sepihak tanpa adanya komunikasi yang efektif antara peserta dan
mentor. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya kesepahaman terhadap tujuan
kegiatan, munculnya kesalahan dalam pelaksanaan, serta menurunnya kualitas
hasil aktualisasi. Tanpa kerja sama yang baik, peserta berpotensi kehilangan
kesempatan untuk memperbaiki atau menyempurnakan rencana kegiatan.

Sementara itu, jika nilai Harmonis diabaikan, hubungan antara peserta
dan mentor bisa menjadi tegang, suasana konsultasi tidak nyaman, dan
komunikasi menjadi tidak lancar. Hal ini akan berdampak negatif terhadap
kelancaran proses aktualisasi, bahkan dapat menimbulkan kesalahpahaman
yang menghambat penyelesaian tugas.

Penerapan nilai BerAKHLAK dalam tahap ini sangat penting karena memastikan
konsultasi berjalan dengan suasana saling menghargai, terbuka, dan produktif.
Dengan demikian, hasil kegiatan dapat lebih berkualitas, efisien, serta
mencerminkan profesionalisme ASN yang menjunjung tinggi etika kerja dan

semanga kolaborasi.

Kegiatan 1 : Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait pembuatan
KIR-Q
Tahap Kegiatan : Membuat Surat Persetujuan

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan penyusunan surat

persetujuan mentor sebagai tindak lanjut hasil konsultasi yang telah dilakukan
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sebelumnya. Surat ini berfungsi sebagai dokumen resmi yang menandakan
bahwa mentor telah menyetujui rancangan kegiatan pembuatan Kartu Inventaris
Ruangan berbasis QR Code (KIR-Q). Dengan adanya surat persetujuan, seluruh
tahapan kegiatan selanjutnya dapat dilaksanakan secara formal dan terarah

sesuai arahan atasan.

Dalam penyusunan dokumen, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan
memastikan isi surat mencerminkan hasil diskusi dan persetujuan yang telah
dicapai. Saya memeriksa setiap unsur surat, mulai dari nomor, tanggal, perihal,
hingga isi pokok persetujuan agar tidak terdapat kesalahan administratif. Selain
itu, saya juga memastikan surat tersebut ditandatangani oleh mentor sebagai

bentuk legitimasi resmi terhadap pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Nilai Kompeten saya wujudkan dengan menyusun surat menggunakan
bahasa yang baku, struktur kalimat yang jelas, dan format yang sesuai ketentuan
tata naskah dinas. Saya menggunakan kemampuan teknis dalam pengolahan
dokumen untuk memastikan hasil surat rapi, sistematis, dan mudah dipahami.
Dengan demikian, surat persetujuan yang dihasilkan memiliki kualitas
administratif yang baik dan dapat dijadikan acuan pelaksanaan kegiatan

berikutnya.

Tahapan ini mengajarkan pentingnya ketelitian dan profesionalisme dalam
menyusun dokumen kedinasan. Melalui penerapan nilai Akuntabel dan

Kompeten, surat persetujuan yang dihasilkan menjadi bukti nyata tanggung
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jawab dan kemampuan ASN dalam menghasilkan produk kerja yang valid, tepat,

dan dapat dipertanggungjawabkan

Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

1 PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
%: MB?DA‘N nPENDAPATAN DAERAH
s Tertal o, 81 Ke

ek Palay Karomah Kee. Sukajods Pekanbars - 28127
oo

T PE LisAS|

Yang bertenda tangan di bawah i

Nema

" JOHANNES SUPREDO SINAGA RUMAPEA, S.STP, MA.P
P

1904126201608 1003
Pangkat/Golongan - Penata /lllc
dabetan Kepala Sub Bagien Urnum

Menyetujui Program Aktuatsasi yang akan diskukan oleh
Nama BAGAS TRI RAMADANA, S.Kom

NP 20001201 202504 1 001
Pangkat / Golongan: Penata Muda /Il

Jabatan Penata Kelola Sistem dan Teknoiogi Informasi

Adapun el P

Inventarls Ruangan dengan Fitur OR-Code sebagal Meda Polaporan Aset pada
‘Badan Pendapatan aerah Kota Pekanbaru

Domkian surat perseijuan in saya bust dengan sesurggunrya dan

Pekanbary, 09 Oktobar 2025

Kepala Sub Bagian Umum
Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbary

%.

JOHANNES SUPREDO SINAGA RUMAPEA, $.STP. MAP
NIP. 19941226 201609 1003

Dampak jika tidak dilakukan

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, surat persetujuan yang dibuat
dapat mengandung kesalahan administratif atau tidak sesuai dengan hasil
konsultasi. Hal ini berpotensi menimbulkan kesalahpahaman, menghambat
proses pelaksanaan kegiatan, serta menurunkan tingkat kepercayaan mentor

terhadap peserta.

Sementara itu, jika nilai Kompeten diabaikan, surat yang disusun
mungkin tidak memenuhi standar tata naskah dinas, menggunakan bahasa yang

kurang tepat, atau tidak mencerminkan kemampuan profesional pegawai.
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Akibatnya, dokumen menjadi tidak layak dijadikan dasar pelaksanaan kegiatan

dan menurunkan citra pegawai sebagai ASN yang cermat dan terampil.

Penerapan kedua nilai BerAKHLAK ini penting agar setiap dokumen
kedinasan tidak hanya sah secara formal, tetapi juga menunjukkan integritas dan
keahlian dalam pelaksanaan tugas. Dengan demikian, surat persetujuan yang
dihasilkan benar-benar mencerminkan tanggung jawab, keakuratan, dan

profesionalisme dalam bekerja.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan verifikasi dan validasi data inventaris sebagai
data dasar pembuatan KIR-Q
Tahap Kegiatan : Mengumpulkan data inventaris yang sudah ada

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan pengumpulan data
inventaris yang telah tersedia di lingkungan kerja sebagai dasar penyusunan
Kartu Inventaris Ruangan berbasis QR Code (KIR-Q). Kegiatan ini bertujuan
untuk memperoleh data barang yang akurat dan terkini sehingga proses verifikasi

dan validasi dapat berjalan dengan baik.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan
memastikan bahwa seluruh data inventaris yang dikumpulkan rapi, terstruktur,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Saya melakukan pengecekan ulang setiap
data yang diterima dari staf pengelola barang, termasuk nama barang, jumlah,

dan kondisi fisik. Setiap perbedaan atau kekurangan data saya catat untuk
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diverifikasi lebih lanjut. Dengan cara ini, hasil pengumpulan data menjadi akurat

dan siap dijadikan dasar untuk proses validasi berikutnya.

Selain itu, saya menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan format
pencatatan agar mudah digunakan oleh berbagai pihak. Saya menyusun data
dalam bentuk tabel digital menggunakan format yang lebih ringkas dan mudah
dibaca, serta menyesuaikannya dengan kebutuhan pelaporan instansi.
Penyesuaian ini memudahkan proses analisis dan meminimalkan kesalahan
penginputan data. Nilai Adaptif juga saya wujudkan dalam cara berkomunikasi
dengan staf pengelola barang, di mana saya menyesuaikan waktu dan metode

pengumpulan agar tidak mengganggu aktivitas kerja mereka.

Melalui penerapan nilai Akuntabel dan Adaptif tersebut, kegiatan
pengumpulan data inventaris dapat berjalan efektif, menghasilkan data yang
lengkap, valid, dan siap digunakan sebagai dasar pembuatan KIR-Q. Tahapan
ini juga menunjukkan pentingnya ketelitian dan kemampuan beradaptasi dalam

mewujudkan tata kelola aset yang transparan dan tertib administrasi.

Bukti Output :

. Hasil: Dokumentasi :
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Dampak jika tidak dilakukan

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, pengumpulan data dapat
menghasilkan catatan yang tidak akurat dan tidak tertata. Hal ini berisiko
menimbulkan perbedaan data antara dokumen dan kondisi nyata, sehingga

menghambat proses verifikasi berikutnya

Sementara itu, tanpa nilai Adaptif, pegawai mungkin tidak mampu
menyesuaikan metode pengumpulan dengan kondisi lapangan atau kebutuhan
instansi. Hal ini dapat membuat proses menjadi lambat, tidak efisien, dan sulit

dipahami oleh pihak lain.

Kedua nilai ini saling melengkapi dalam memastikan bahwa setiap data
inventaris dikumpulkan secara cermat dan fleksibel. Dengan menerapkan nilai
BerAKHLAK, kegiatan ini mencerminkan profesionalisme ASN vyang
bertanggung jawab, terbuka terhadap perubahan, dan berorientasi pada hasil
kerja yang berkualitas.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan verifikasi dan validasi data inventaris sebagai
data dasar pembuatan KIR-Q

Tahap Kegiatan : Konsultasi dengan mentor

Pada tahap ini, saya melaksanakan konsultasi dengan mentor untuk
membahas metode verifikasi dan validasi data inventaris yang akan digunakan

dalam proses penyusunan Kartu Inventaris Ruangan berbasis QR Code (KIR-Q).
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Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan aktif
berdiskusi bersama mentor mengenai teknik, format, dan alur kerja verifikasi
data. Saya berperan aktif dalam memberikan masukan, mengajukan pertanyaan,
dan mencatat seluruh arahan yang disampaikan. Melalui kerja sama yang baik
ini, kami dapat menyepakati metode yang paling sesuai untuk memastikan data
inventaris benar-benar valid. Nilai Kolaboratif juga saya wujudkan dengan
menghormati pandangan mentor dan mengintegrasikan saran beliau dalam

penyempurnaan rencana kegiatan.

Selain itu, saya menerapkan nilai Loyal dengan melaksanakan seluruh
arahan mentor secara konsisten dan penuh tanggung jawab. Saya menganggap
setiap instruksi yang diberikan merupakan bentuk bimbingan yang harus
dijalankan dengan sungguh-sungguh demi mendukung keberhasilan kegiatan
aktualisasi. Sikap Loyal ini saya tunjukkan dengan segera menindaklanjuti hasil
konsultasi dalam bentuk revisi rencana kerja dan memastikan seluruh langkah

sesuai dengan kebijakan instansi.

Tahapan ini menjadi momen penting dalam menjaga kualitas pelaksanaan
kegiatan, karena melalui diskusi yang kolaboratif dan pelaksanaan arahan
dengan penuh loyalitas, kegiatan verifikasi dan validasi dapat berjalan sesuai

standar dan menghasilkan data yang akurat serta dapat dipertanggungjawabkan.
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Bukti Ouput :

Hasil : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARLU
BADAN PENDAPATAN DAERAH

2| Jalan Teratai No. B1 Kel. Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru — 28127
&, Laman hiips:/bapenda pekanbary go id / Pos - el

com

LEMBAR KONSULTASI

KEGIATAN BIMBINGAN AKTUALISAS!
PELATIHAN DASAR CPNS 2025

Hari, Tanggal Kamis. 09 Oktober 2025
Jam 1000

Acara Konsutas dengan mentor terkait verifikasi dan validasi data

Lakukan pengecekan fisik ke lapangan

Sensus i ruang arsip, PD1 atas. PD2 atas, PAD. Prakom, Daljak
Atas, Comm

Mengetahui,

Mentor

JOHANNES SUPREDO SINAGA RUMAPEA, S.STP.. MA P

NIP. 19941226 201609 1 003

Dampak jika tidak dilakuikan :

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan, proses konsultasi berpotensi
menjadi sepihak dan tidak menghasilkan kesepahaman antara peserta dan
mentor. Akibatnya, metode verifikasi yang diterapkan bisa tidak sesuai standar
dan menurunkan kualitas hasil data. Kekurangan komunikasi juga dapat

menyebabkan kesalahan prosedur yang merugikan proses aktualisasi.

Sementara itu, jika nilai Loyal diabaikan, peserta mungkin tidak
melaksanakan arahan mentor dengan sungguh-sungguh, yang berisiko
menimbulkan ketidaksesuaian antara pelaksanaan kegiatan dan kebijakan
instansi. Hal ini dapat menciptakan kesan kurang disiplin serta menurunkan

kepercayaan mentor terhadap komitmen peserta.
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Dengan menerapkan nilai Kolaboratif dan Loyal, kegiatan konsultasi menjadi
wadah pembelajaran yang efektif, memperkuat hubungan profesional, dan
memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai arah pembinaan dan kebijakan

organisasi.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan verifikasi dan validasi data inventaris sebagai
data dasar pembuatan KIR-Q

Tahap Kegiatan : Melakukan pengecekan fisik barang

Pada tahap ini, saya melaksanakan pengecekan fisik barang inventaris di
setiap ruangan untuk memastikan kesesuaian antara data dokumen dengan
kondisi barang sebenarnya di lapangan. Kegiatan ini merupakan bagian penting
dari proses verifikasi dan validasi data yang menjadi dasar penyusunan Kartu

Inventaris Ruangan berbasis QR Code (KIR-Q).

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan
dengan berkomunikasi secara ramah dan sopan kepada penanggung jawab
ruangan. Saya menjelaskan maksud kegiatan secara singkat dan memastikan
bahwa proses pengecekan tidak mengganggu aktivitas kerja mereka. Dengan
sikap yang berorientasi pelayanan, proses pendataan berjalan lancar dan
penanggung jawab ruangan memberikan akses serta informasi yang dibutuhkan

dengan sukarela.

Selanjutnya, saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan bekerja sama

secara aktif dengan penanggung jawab ruangan untuk mencocokkan data
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barang yang tercantum dalam daftar inventaris dengan kondisi fisik yang ada.
Kami melakukan pengecekan secara bersama-sama terhadap setiap barang,
mencatat perbedaan antara data dokumen dan keadaan aktual, serta menandai
barang yang perlu dikonfirmasi ulang. Kerja sama ini menciptakan proses

verifikasi yang cepat, akurat, dan transparan.

Nilai Harmonis juga saya terapkan dengan menjaga komunikasi yang
baik, menghargai setiap pendapat, dan menghindari sikap yang dapat
menimbulkan kesalahpahaman. Dengan suasana kerja yang kondusif, kegiatan
pengecekan fisik dapat diselesaikan dengan efisien dan menghasilkan data yang

lebih valid.

Melalui penerapan nilai Berorientasi Pelayanan, Kolaboratif, dan
Harmonis, tahap pengecekan fisik barang ini tidak hanya menghasilkan data
inventaris yang akurat, tetapi juga memperkuat hubungan kerja yang positif
antara peserta dan penanggung jawab ruangan sebagai wujud budaya kerja ASN

yang profesional dan berintegritas.
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Bukti Ouput :

Hasil :

V PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH
&| Jalan Teratal No. 81 Kel. Pulau Karomah Kec, Sukajad| Pekanbaru - 28127
& Laman hitos:/lbaponda.pokanbaru.o.d / Pos el
com

LAPORAN PELAKSANAAN SENSUS BARANG
Periode : 13 Oktober 2025 - 24 Oktober 2026

1. Pendahuluan

B Milik Daerah Kegiatan pengecekan fislk terhadap seluruh
barang Inventaris pada setiap ruangan di lingkungan Badan Pendapatan Dacrah Kota
Pekanbaru, Sensus Inl dilaksanakan untuk memastikan kesesualan antara data fiskk barang
dengan dala administrasl, serta digunakan sebagal data dasar penyusunan KIR-Q (Kartu
Inventaris Ruangan berbasis QR Code).

2. Dasar Pelaksanaan
a. Permendagrl Nomor 47 Tehun 2021 lentang Tala Cara Pelaksanaan Pembukuan,
Inventarisasl, dan Pelaporan BMD.
b, Kebutuhan pembuatan KIR-Q sebagal dokumen Inventaris resmi berbasls QR Code,
3. Tujuan Pelaksanaan
a. Melakukan pendataan fisik barang Inventaris pada ruangan.
b, Mencocokkan data fisk dengan data administras!,
©. Menyediakan data dasar untuk penyusunan KIR-Q.
4. Waktu dan Lokas| Pelaksanaan

Wakiu Pelaksanaan :
13 Oktober 2025 - 24 Oktober 2025
Ruangan yang di sensus :

a. Ruang Pajak Daerah 1 Atas
b. Ruang Pajak Daerah 2 Atas

©. Ruang P3D Atas

d. Ruang Arsiparis

&, Ruang Pranata Komputer

. Ruang Pengendalian Pajak Atz
9. Ruang Command Center

Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Berorientasi

Pelayanan tidak diterapkan, proses

pengecekan fisik dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi penanggung jawab

ruangan, sehingga kerja sama menjadi kurang maksimal. Pegawai bisa dianggap

tidak menghargai waktu dan aktivitas pihak lain, yang pada akhirnya

memperlambat kegiatan.

Tanpa nilai Kolaboratif, kegiatan pengecekan dapat berjalan sendiri-

sendiri dan berpotensi menghasilkan data yang tidak akurat karena tidak

melibatkan pihak yang paling mengetahui kondisi barang di lapangan.
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Sementara itu, jika nilai Harmonis diabaikan, komunikasi antara peserta dan
penanggung jawab ruangan dapat terganggu, menimbulkan salah paham,

bahkan potensi konflik kecil selama kegiatan berlangsung.

Penerapan ketiga nilai BerAKHLAK ini menjadi kunci agar kegiatan
pengecekan fisik berjalan efektif, efisien, dan menghasilkan data yang valid

sekaligus memperkuat semangat kerja sama di lingkungan kerja.

Kegiatan 2 : Pelaksanaan verifikasi dan validasi data inventaris sebagai
data dasar pembuatan KIR-Q

Tahap Kegiatan  : Menyusun data final hasil verifikasi dan validasi

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan penyusunan data final
hasil verifikasi dan validasi inventaris sebagai dasar utama dalam pembuatan
Kartu Inventaris Ruangan berbasis QR Code (KIR-Q). Kegiatan ini bertujuan
untuk menggabungkan seluruh hasil pengecekan lapangan menjadi satu rekap

data yang akurat, terstandar, dan siap digunakan untuk proses selanjutnya.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Kompeten dengan
menyajikan data hasil verifikasi dalam format yang rapi, sistematis, dan sesuai
standar yang berlaku di instansi. Saya melakukan pengolahan data
menggunakan perangkat digital agar hasilnya lebih efisien dan mudah dibaca.
Setiap item barang saya tulis lengkap dengan identitas, jumlah, kondisi, serta

keterangan hasil validasi. Selain itu, saya juga mencatat perbedaan antara data
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awal dan hasil pengecekan fisik untuk memastikan seluruh informasi telah

terkonfirmasi dengan benar.

Penerapan nilai Kompeten juga terlihat dalam ketelitian saya melakukan
pemeriksaan ulang terhadap rekap akhir, memastikan tidak ada duplikasi data
atau kekeliruan penulisan. Saya memahami bahwa hasil rekapitulasi ini menjadi
dasar administratif dalam pembuatan KIR-Q, sehingga keakuratan dan

kelengkapan datanya harus dijaga dengan baik.

Bukti Output :

Dokumentasi :

Sormitnsn s

HIE ]

IEEEEEEEEEEE !
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Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, penyusunan data final dapat
menghasilkan rekap yang tidak lengkap, tidak akurat, atau tidak sesuai dengan

format yang ditetapkan. Hal ini akan menimbulkan kebingungan dalam tahap
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selanjutnya, seperti pembuatan KIR-Q dan penyusunan QR Code, karena data

dasar tidak dapat dijadikan acuan yang valid.

Selain itu, kurangnya ketelitian dan kemampuan teknis dalam pengolahan
data dapat menyebabkan kesalahan pencatatan atau kehilangan informasi
penting. Kondisi tersebut bisa menurunkan kepercayaan instansi terhadap

kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugasnya.

Dengan menerapkan nilai Kompeten, pegawai mampu menunjukkan
keahlian, ketelitian, dan profesionalisme dalam menghasilkan data yang
berkualitas. Hal ini menjadi bukti nyata bahwa ASN tidak hanya melaksanakan
tugas administratif, tetapi juga berperan sebagai pengelola informasi yang handal

dan berintegritas.
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LAMPIRAN 1. LAPORAN MINGGU KE- 2

Kegiatan 3 : Pembuatan Google Form dan QR Code sebagai media
pelaporan inventaris

Tahap Kegiatan : Menyusun desain google form sesuai kebutuhan pelaporan
inventaris

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan penyusunan desain Google
Form yang akan digunakan sebagai media pelaporan inventaris ruangan
berbasis QR Code (KIR-Q). Tujuan dari kegiatan ini adalah menciptakan sistem
pelaporan digital yang sederhana, efisien, dan mudah digunakan oleh
penanggung jawab ruangan untuk melaporkan kondisi barang inventaris.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan
menyusun Google Form menggunakan format yang jelas, sistematis, dan sesuai
dengan kebutuhan pelaporan aset. Setiap kolom pertanyaan saya rancang
berdasarkan data inventaris yang telah diverifikasi, seperti nama barang, kode
aset, kondisi, serta keterangan tambahan. Saya memastikan struktur pertanyaan
mudah dipahami dan hasil pengisian dapat dipertanggungjawabkan secara
administratif.

Selain itu, saya menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan isi dan
tampilan form agar sesuai dengan kondisi pengguna. Saya menggunakan fitur
logika form untuk mempermudah pengisian, menambahkan opsi yang relevan,
dan menyesuaikan bahasa agar lebih komunikatif. Saya juga melakukan uji coba

kecil dengan beberapa rekan kerja untuk menilai kemudahan penggunaan dan
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melakukan perbaikan sesuai masukan yang diterima.

Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

FORM PERUBAHAN ASET BAPENDA

B I UG X

Silahkan isi form berikut jika terjadi perpindahan dan kerusakan barang

Nama Pelapor *

Tanggal Laporan *

Kode / NIBAR *

Dampak jika tidak dilakukan

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, Google Form yang disusun
dapat berisi pertanyaan yang tidak relevan, tidak jelas, atau bahkan
menimbulkan kesalahan input data. Hal ini dapat menyebabkan laporan
inventaris menjadi tidak valid dan sulit dipertanggungjawabkan.Sementara itu,
tanpa penerapan nilai Adaptif, tampilan dan isi form mungkin tidak sesuai
dengan kebutuhan pengguna, sehingga menyulitkan penanggung jawab ruangan
dalam mengisi laporan. Kondisi tersebut dapat menurunkan efektivitas pelaporan

dan menghambat proses digitalisasi data aset.

Penerapan nilai BerAKHLAK, khususnya Akuntabel dan Adaptif,

memastikan bahwa setiap inovasi digital yang dibuat tidak hanya berfungsi
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secara teknis, tetapi juga memiliki keandalan dan relevansi tinggi dalam

mendukung tata kelola aset instansi secara efisien.

Kegiatan 3 : Pembuatan Google Form dan QR Code sebagai media
pelaporan inventaris

Tahap Kegiatan : Konsultasi dengan Mentor Terkait Rancangan Form dan
QRCode

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan konsultasi dengan mentor untuk
membahas rancangan awal Google Form serta desain QR Code yang akan
digunakan dalam sistem pelaporan inventaris. Tujuan kegiatan ini adalah
memastikan rancangan form dan sistem QR Code yang dibuat sesuai dengan

kebutuhan instansi serta standar administrasi yang berlaku.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan aktif
berdiskusi bersama mentor terkait struktur pertanyaan, alur pelaporan, serta cara
kerja integrasi QR Code dengan form yang telah dibuat. Saya mendengarkan
setiap masukan dengan terbuka, mencatat saran perbaikan, dan menyampaikan
beberapa alternatif teknis yang mungkin dapat diterapkan. Proses ini dilakukan
secara dua arah sehingga menghasilkan rancangan yang lebih sempurna dan

sesuai kebutuhan pengguna.

Selanjutnya, saya menerapkan nilai Loyal dengan melaksanakan setiap

arahan dan koreksi dari mentor secara konsisten. Saya memahami bahwa
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bimbingan mentor merupakan pedoman penting dalam menjaga kualitas

kegiatan aktualisasi, sehingga setiap masukan saya tindak lanjuti secara cepat

dan tepat. Dengan demikian, hasil akhir rancangan form dan QR Code tidak

hanya sesuai dengan standar teknis, tetapi juga mencerminkan kepatuhan

terhadap kebijakan instansi.

Tahap konsultasi ini memberikan pengalaman berharga dalam bekerja

sama dengan atasan dan memperkuat keterampilan komunikasi profesional.

Melalui penerapan nilai Kolaboratif dan Loyal, kegiatan ini berjalan efektif dan

menghasilkan sistem pelaporan inventaris yang lebih matang, akurat, dan sesuai

arah pembinaan.

Bukti Ouput :

Hasil :

A KOTA
] 'BADAN PENDAPATAN DAERAH
& Joion Toratal No. 81 Kel. Puisu Karomah Kec. Suksjad: Pekanban - 26127
Laman| 1Pos—of

- g rsttominpinitoser T b

s s 11
A TAM B ATUALSAS
’ PELATHANDASAR Y 025

Har/Tanggsl Karnis, 30 Okiober 2026

Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan, konsultasi dapat berjalan secara

sepihak tanpa adanya pertukaran ide yang produktif. Hal ini berpotensi membuat
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rancangan form dan QR Code tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi,
sehingga hasil akhirnya tidak optimal. Kurangnya kerja sama juga dapat
menurunkan efektivitas pembinaan antara mentor dan peserta.

Sementara itu, tanpa nilai Loyal, peserta mungkin tidak melaksanakan
arahan mentor dengan baik, sehingga hasil revisi rancangan menjadi tidak
sesuai dengan kebijakan instansi. Kondisi ini dapat menimbulkan kesan kurang
disiplin dan berisiko menurunkan kepercayaan mentor terhadap komitmen
peserta dalam melaksanakan tugas.

Dengan menerapkan nilai Kolaboratif dan Loyal, proses konsultasi
berjalan lebih efektif, komunikatif, dan terarah, menghasilkan rancangan media

pelaporan inventaris yang berkualitas dan selaras dengan standar organisasi.

Kegiatan 3 : Pembuatan Google Form dan QR Code sebagai media
pelaporan inventaris

Tahap Kegiatan : Membuat QR Code terhubung dengan google form dan
melakukan uji coba bersama staf pengelola barang

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan pembuatan QR Code yang
terhubung langsung dengan Google Form serta melakukan uji coba bersama staf
pengelola barang. Tujuan dari kegiatan ini adalah memastikan sistem pelaporan
inventaris berbasis digital dapat berfungsi dengan baik dan mudah digunakan

oleh seluruh pihak terkait.
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Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Kompeten dengan
menggunakan kemampuan teknis untuk mengintegrasikan Google Form dengan
QR Code. Saya memanfaatkan platform pembuat QR Code untuk menghasilkan
kode unik yang mengarahkan pengguna langsung ke form pelaporan. Setelah
pembuatan, saya melakukan pengujian fungsi dengan memindai QR Code
melalui berbagai perangkat untuk memastikan tautannya aktif dan dapat diakses

tanpa kendala.

Nilai Berorientasi Pelayanan saya terapkan dengan memastikan sistem
ini benar-benar mudah digunakan oleh staf pengelola barang. Saya meminta
umpan balik dari mereka terkait tampilan, aksesibilitas, dan kemudahan
penggunaan form, kemudian melakukan perbaikan berdasarkan masukan yang
diterima. Sikap melayani ini penting agar inovasi yang dibuat tidak hanya

fungsional secara teknis, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi pengguna.

Selain itu, saya juga menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga
komunikasi yang baik selama proses uji coba. Saya menghargai setiap saran
dan pendapat dari staf pengelola barang serta menciptakan suasana kerja yang
terbuka dan kolaboratif. Dengan hubungan kerja yang baik, proses uji coba

berjalan lancar dan hasil yang diperoleh lebih optimal.
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Bukti Output :

Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, pembuatan QR Code dan
integrasinya dengan Google Form berpotensi mengalami kesalahan teknis,
seperti tautan tidak aktif atau format tidak sesuai. Hal ini dapat menghambat
penggunaan sistem pelaporan dan menurunkan efektivitas kegiatan.

Tanpa penerapan nilai Berorientasi Pelayanan, media pelaporan yang
dibuat mungkin tidak memperhatikan kenyamanan pengguna. Form bisa terasa
rumit atau sulit diakses, yang akhirnya membuat staf enggan memanfaatkannya.
Sementara itu, jika nilai Harmonis diabaikan, proses kerja sama dengan staf
pengelola barang dapat terganggu, menimbulkan kesalahpahaman, bahkan
menghambat keberhasilan uji coba.

Dengan menerapkan ketiga nilai BerAKHLAK tersebut, kegiatan uji coba
berjalan efektif dan menghasilkan sistem pelaporan digital yang siap digunakan,

mudah diakses, serta diterima dengan baik oleh seluruh pihak terkait.
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Kegiatan 4 . Penyisipan QR Code pada KIR Sesuai Format yang
Berlaku

Tahap Kegiatan : Menyiapkan QR Code dan File Kartu Inventaris Ruangan

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan penyusunan dokumen Kartu
Inventaris Ruangan (KIR) dengan menyertakan QR Code yang telah dibuat
sebelumnya. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk mengintegrasikan data
hasil verifikasi ke dalam format KIR yang berlaku di instansi, sehingga setiap aset
dapat dilaporkan dan diakses secara digital melalui pemindaian QR Code.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Kompeten dengan
memastikan setiap QR Code yang disiapkan berfungsi dengan baik dan
mengarah pada form pelaporan yang sesuai. Saya menyesuaikan ukuran dan
posisi QR Code agar mudah dipindai tanpa mengganggu tampilan dokumen KIR.
Selain itu, saya melakukan pengecekan ulang terhadap data barang yang
tercantum, memastikan seluruh informasi sesuai dengan hasil verifikasi lapangan
sebelumnya.

Nilai Akuntabel saya terapkan dengan penuh tanggung jawab pada
setiap langkah penyusunan dokumen. Saya memastikan bahwa setiap QR Code
yang ditempelkan sesuai dengan data valid hasil pengecekan, sehingga tidak
terjadi kesalahan dalam pelaporan. Selain itu, saya mendokumentasikan seluruh
proses pembuatan file KIR sebagai bentuk transparansi dan
pertanggungjawaban kerja.

Tahapan ini menjadi bagian penting dalam membangun sistem pelaporan
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inventaris yang modern dan efisien. Dengan menerapkan nilai Kompeten dan
Akuntabel, hasil penyusunan KIR menjadi lebih rapi, dapat
dipertanggungjawabkan, dan mendukung transformasi digital dalam pengelolaan
aset di instansi.

Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, dokumen KIR yang dibuat dapat
mengalami kesalahan teknis, seperti QR Code tidak berfungsi atau data tidak
sesuai dengan hasil verifikasi. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan dalam
pelaporan dan menurunkan keakuratan sistem inventaris.

Tanpa nilai Akuntabel, peserta mungkin tidak melakukan verifikasi data
dengan benar sebelum menyisipkan QR Code, yang berpotensi menimbulkan
ketidaksesuaian informasi dan menurunkan kepercayaan instansi terhadap
keabsahan laporan aset.

Dengan menerapkan nilai Kompeten dan Akuntabel, kegiatan

penyusunan KIR tidak hanya menghasilkan dokumen yang valid secara

78



administrasi, tetapi juga membangun keandalan sistem pelaporan berbasis
teknologi di lingkungan kerja.
Kegiatan 4 . Penyisipan QR Code pada KIR Sesuai Format yang
Berlaku
Tahap Kegiatan : Konsultasi dengan Mentor Terkait Penyisipan QR Code
pada KIR

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan konsultasi dengan mentor untuk
membahas hasil penyusunan dokumen Kartu Inventaris Ruangan (KIR) dan
proses penyisipan QR Code yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuan kegiatan
ini adalah memastikan tata letak, format, dan integrasi QR Code pada dokumen

KIR sesuai dengan ketentuan dan standar yang berlaku di instansi.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan
berdiskusi secara aktif bersama mentor untuk memastikan proses penyisipan QR
Code sesuai format yang diharapkan. Saya menyampaikan hasil pekerjaan,
mendengarkan arahan, serta mencatat setiap masukan terkait aspek teknis dan
estetika dokumen. Melalui kolaborasi ini, saya dapat memahami cara

penyempurnaan format KIR agar lebih rapi dan mudah digunakan oleh pihak lain.

Selain itu, saya menerapkan nilai Loyal dengan mengikuti seluruh arahan
dan kebijakan yang disampaikan mentor tanpa ragu. Setiap koreksi yang
diberikan saya tindak lanjuti dalam bentuk revisi dokumen, sebagai wujud

kesetiaan dan kepatuhan terhadap pedoman kerja instansi. Nilai ini juga saya
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tunjukkan dengan menghargai keputusan mentor dan melaksanakan hasil

konsultasi secara konsisten.

Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan, proses konsultasi dapat
berjalan sepihak tanpa adanya komunikasi yang efektif. Hal ini dapat
menyebabkan dokumen KIR tidak sesuai dengan format baku, menimbulkan

kesulitan saat digunakan oleh pihak lain, dan berisiko mengulang pekerjaan.

Sementara itu, tanpa penerapan nilai Loyal, peserta mungkin enggan
mengikuti arahan mentor sepenuhnya, yang dapat mengakibatkan hasil akhir
tidak selaras dengan kebijakan instansi. Sikap seperti ini mencerminkan
kurangnya komitmen terhadap arahan pembimbing dan dapat menurunkan nilai

profesionalitas dalam pelaksanaan kegiatan.
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Kegiatan 4 . Penyisipan QR Code pada KIR Sesuai Format yang
Berlaku
Tahap Kegiatan : Menyisipkan QR Code ke dalam KIR dan Melakukan Uji
Coba
Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan penyisipan QR Code ke
dalam dokumen Kartu Inventaris Ruangan (KIR) yang telah disusun sebelumnya,
kemudian melakukan uji coba fungsi QR Code. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
memastikan QR Code yang telah dibuat dapat berfungsi dengan baik dan
terintegrasi sempurna dengan format KIR yang berlaku.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Kompeten dengan
menggunakan kemampuan teknis untuk menempatkan QR Code secara presisi
pada dokumen KIR. Saya memastikan ukuran dan posisi QR Code sesuai
standar agar mudah dipindai tanpa mengganggu tata letak data. Selain itu, saya
melakukan pengecekan ulang terhadap setiap tautan untuk memastikan bahwa
QR Code mengarah langsung ke form pelaporan inventaris yang benar.

Nilai Berorientasi Pelayanan saya wujudkan dengan memastikan hasil
penyisipan QR Code benar-benar membantu pengguna dalam proses pelaporan
aset. Saya berfokus pada kemudahan akses, kejelasan tampilan, dan kecepatan
sistem agar staf pengelola barang dapat menggunakan KIR-Q dengan praktis.

Selain itu, saya menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga komunikasi
yang baik dengan staf pengelola barang selama proses uji coba. Saya terbuka

terhadap masukan dan melakukan penyesuaian apabila ditemukan kendala
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teknis. Dengan hubungan kerja yang positif, proses implementasi berjalan lancar
dan hasilnya sesuai harapan bersama.

Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, proses penyisipan QR Code
dapat mengalami kesalahan teknis seperti ukuran tidak sesuai, tautan tidak aktif,
atau format yang mengganggu tampilan dokumen. Hal ini dapat menghambat

fungsi pelaporan dan menurunkan kualitas hasil kerja.

Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, hasil KIR-Q yang dihasilkan bisa
sulit digunakan oleh staf pengelola barang atau pihak ruangan, sehingga tujuan
kemudahan akses tidak tercapai. Selain itu, jika nilai Harmonis tidak diterapkan,
kerja sama dengan staf bisa terganggu, menghambat komunikasi, dan

menimbulkan ketidaknyamanan selama proses uji coba.
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LAMPIRAN 1. LAPORAN MINGGU KE- 3
Kegiatan 5 : Sosialisasi Penggunaan KIR-Q
Tahap Kegiatan : Membuat Undangan dan Menyebarkannya

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan pembuatan dan
penyebaran undangan sosialisasi penggunaan KIR-Q kepada perwakilan
bidang di lingkungan instansi. Kegiatan ini bertujuan untuk menginformasikan
pelaksanaan sosialisasi dan memastikan seluruh pihak terkait dapat hadir tepat

waktu agar kegiatan berjalan lancar.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan
menyusun undangan secara resmi dan memastikan daftar penerima sesuai
dengan sasaran kegiatan, yaitu para penanggung jawab ruangan dan pihak
terkait dalam pengelolaan aset. Saya juga menyesuaikan isi undangan dengan
mencantumkan waktu, tempat, serta tujuan kegiatan secara jelas agar tidak
menimbulkan kebingungan. Nilai Akuntabel saya wujudkan melalui ketelitian
dalam memverifikasi daftar penerima, sehingga tidak ada pihak yang terlewat

atau menerima undangan ganda.

Selain itu, saya menerapkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan format
dan metode penyebaran undangan sesuai kebutuhan. Penyesuaian ini dilakukan
agar penyampaian informasi lebih cepat, mudah diterima, dan tetap formal

sesuai ketentuan instansi.
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Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

s BADAN PENDAPATAN DAERAH
Laman https:/ /bapenda.pekanbaru.go.id/ Pos - ¢l badanpendapatandacrahpekanbaruggmail com

Pekanbaru, 12 November 2025

Nomor : B.400.3.3.7/BAPENDA-SEKRE/21/2025
Lampiran : -

Sifat : Biasa

Perhal  : Undangan Sosialisasi

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam pengelolaan data
Barang Milik Daerah, dengan ini mengundang sdr/sdri untuk dapat hadir pada kegiatan
yang akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal < Kamis, 13 November 2025
Waktu :10.00 WIB
Tempat + Madani Lounge Kantor
Badan Pendapatan Daerah
Agenda + Sosialisasi dan Demonstrasi Penggunaan Kartu

Inventaris Ruangan Berbasis QR Code (KIR-Q)

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kehadiran Bapak/lbu kami ucapkan
terima kasih,

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, pembuatan dan penyebaran
undangan dapat menimbulkan kesalahan data penerima atau waktu kegiatan
yang tidak sesuai, sehingga menyebabkan ketidakhadiran peserta penting dalam

kegiatan sosialisasi.

Tanpa penerapan nilai Adaptif, metode penyebaran undangan mungkin
tidak efisien, lambat, atau tidak sesuai dengan kondisi penerima. Hal ini dapat

menghambat koordinasi dan mengurangi partisipasi peserta dalam kegiatan.

Kegiatan 5 : Sosialisasi Penggunaan KIR-Q

Tahap Kegiatan : Melaksanakan Sosialisasi

Rincian Nilai Berakhlak :
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Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan
dengan menyampaikan materi sosialisasi secara jelas dan sistematis agar
mudah dipahami oleh peserta. Saya menggunakan media presentasi dan
simulasi langsung untuk memastikan setiap peserta mampu mempraktikkan

penggunaan QR Code pada KIR dengan benar.

Nilai Harmonis saya wujudkan dengan menjaga komunikasi yang baik
selama kegiatan berlangsung. Saya berupaya menciptakan suasana sosialisasi
yang kondusif, menghargai setiap tanggapan peserta, serta memberikan
kesempatan bagi mereka untuk menyampaikan pengalaman atau kesulitan di

lapangan.

Saya juga menerapkan nilai Kolaboratif dengan melibatkan peserta
dalam sesi diskusi dan tukar pendapat. Melalui interaksi dua arah ini, peserta
menjadi lebih aktif dan kegiatan berjalan lebih hidup. Saran dan masukan yang
muncul selama diskusi menjadi bahan penting untuk penyempurnaan penerapan

sistem KIR-Q di kemudian hari.

Selain itu, nilai Loyal saya tunjukkan dengan melaksanakan tugas
sosialisasi dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi tinggi. Saya memastikan
kegiatan berjalan sesuai rencana dan mendukung sepenuhnya tujuan inovasi

KIR-Q yang dicanangkan oleh instansi.
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Bukti Outpu
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Hoi/ Taoggal  Kais, 13 Novembar 2025
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Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, penyampaian

materi sosialisasi bisa menjadi tidak jelas dan sulit dipahami peserta. Hal ini

membuat tujuan kegiatan tidak tercapai karena peserta tidak memperoleh

pemahaman yang cukup untuk menerapkan KIR-Q di ruangan masing-masing.

Tanpa nilai Harmonis, suasana sosialisasi bisa menjadi kaku dan kurang

kondusif. Komunikasi satu arah dan kurangnya rasa saling menghargai dapat

menghambat interaksi, sehingga peserta enggan berpartisipasi aktif dalam

kegiatan.

Jika nilai Kolaboratif diabaikan, proses sosialisasi akan berjalan monoton

tanpa diskusi dan tukar pendapat yang membangun. Akibatnya, ide-ide
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perbaikan dari peserta tidak terserap dan pelaksanaan sistem KIR-Q di lapangan

menjadi kurang efektif.

Selain itu, tanpa nilai Loyal, kegiatan sosialisasi dapat terkesan dilakukan
sekadar menggugurkan kewajiban, tanpa dedikasi dan tanggung jawab terhadap
tujuan organisasi. Hal ini bisa mengurangi semangat dan kepercayaan peserta

terhadap program inovasi yang dijalankan.

Kegiatan 5 : Sosialisasi Penggunaan KIR-Q

Tahap Kegiatan  : Membuat notulen hasil sosialisasi

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan penyusunan notulen hasil
sosialisasi penerapan KIR-Q yang telah dilaksanakan bersama para pengelola
barang dan penanggung jawab ruangan. Notulen ini disusun sebagai rekam jejak
kegiatan yang berisi rangkuman jalannya sosialisasi, poin-poin pembahasan
penting, pertanyaan peserta, serta tindak lanjut yang disepakati selama kegiatan

berlangsung.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai Kompeten
dengan menyusun notulen secara rapi, sistematis, dan mudah dipahami. Saya
mengurutkan catatan kegiatan mulai dari pembukaan, penyampaian materi,
diskusi, hingga penutup, sehingga seluruh isi sosialisasi terdokumentasi dengan
jelas. Setiap masukan peserta dan informasi teknis terkait KIR-Q dicatat dengan

teliti untuk memastikan tidak ada poin penting yang terlewat.
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Selain itu, saya memastikan format notulen sesuai standar administrasi
kegiatan, mencantumkan waktu, tempat, daftar hadir, serta rincian jalannya
acara. Penyusunan notulen dilakukan secepat mungkin setelah kegiatan selesai

agar seluruh informasi masih akurat dan belum mengalami distorsi atau lupa.

Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
1 BADAN PENDAPATAN DAERAH
| Jalan Teratal No. 81 Kol. Pulou Karomah Koc. Suksjadi Pekanbaru - 26127
%: Laman biios:/bapendn. pekanbany.00 id

1Pos ~al

NOTULA
Kogiatan

‘dongan R Coda (KIR-Q)
Hari/ Tanggal Kamis /13 November 2026
SuratUndangan  :B.400.3.3.7/BAPENDA-SEKREZ 112025
Wakty +10.00 WIB 6.4 Selessi
Acar 1. Pembukaan
2. Soslateasi
3.Pemutup
Pimpin
Poserta

UPT Badan Pendapatan Dasrah
Kogiatan

a. Pombukaan diskaskan oleh pimpinan rapat yallu Kepsla Sub Baglen Urum Badan

2. Langkah - Langkah penggunaan KIR-Q
3. Kapan KIR-Q digunakan

© Sosi Tanya Jawab

d. Penuup

NIP. 20001201 202504 1001

Dampak jika tidak dilakukan:

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan dalam penyusunan notulen, hasil
pencatatan bisa menjadi tidak rapi, tidak lengkap, atau sulit dipahami. Hal ini
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman mengenai isi kegiatan, terutama
terkait keputusan, masukan, atau tindak lanjut yang disepakati.

Notulen yang tidak sistematis dapat menghambat proses evaluasi dan
mempersulit pihak terkait dalam menindaklanjuti hasil kegiatan. Selain itu,

ketidakakuratan informasi dapat menurunkan kualitas dokumentasi kegiatan

secara keseluruhan.
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Kegiatan 6 . Pelaksanaan Pencetakan dan Pemasangan KIR-Q pada
Setiap Ruangan
Tahap Kegiatan : Menyiapkan File Final KIR-Q untuk Dicetak

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan menyiapkan file final Kartu
Inventaris Ruangan berbasis QR Code (KIR-Q) yang siap untuk dicetak dan
dipasang pada setiap ruangan. Tujuan kegiatan ini adalah memastikan seluruh
data inventaris telah terverifikasi dan KIR-Q disusun dalam format yang sesuai
agar hasil cetak mudah dibaca dan berfungsi optimal sebagai media pelaporan

aset.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Akuntabel dengan
memastikan setiap data pada file KIR-Q telah melalui proses pengecekan
menyeluruh. Saya meninjau kembali kesesuaian antara data aset dengan QR
Code yang terhubung ke sistem pelaporan agar tidak terjadi kesalahan input.
Selain itu, saya juga melakukan validasi bersama mentor untuk memastikan hasil

akhir file dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai standar administrasi.

Nilai Adaptif saya terapkan dengan menyesuaikan format file dan
tampilan KIR-Q sesuai kebutuhan masing-masing ruangan. Setiap ruangan
memiliki ukuran dan tata letak berbeda, sehingga penyesuaian dilakukan agar
hasil cetakan tetap proporsional, mudah dilihat, dan berfungsi baik setelah
dipasang. Saya juga memastikan desain KIR-Q tetap mengikuti pedoman

instansi namun tetap praktis digunakan di lapangan.
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Dengan penerapan nilai Akuntabel dan Adaptif, kegiatan penyiapan file
final inimenjadi tahap penting untuk memastikan hasil cetak KIR-Q tidak hanya
akurat secara data, tetapi juga efisien, rapi, dan siap digunakan untuk

mendukung transparansi pengelolaan aset.

Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

B ARSIPARIS.docx
Al pdf

£ COMMAND.docx
B coOMMAND.pdf

8 DALJAKdocx

B DALIAKpdf

¥B PD1.doex

PD1.pdf

B PD2docx

PD2,pdf

B PRAKOM.docx

PRAKOM.pdf / 25 11:18 Chrome PDF Do 100 KB

B or coDEpng 2 5 PNG File 15K8

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, file KIR-Q berpotensi
mengandung kesalahan data, QR Code tidak berfungsi, atau informasi inventaris
tidak sesuai kondisi riil di lapangan. Kesalahan kecil pada tahap ini dapat
berdampak besar karena file tersebut menjadi acuan resmi dalam pelaporan

aset.

Tanpa nilai Adaptif, hasil cetak KIR-Q mungkin tidak sesuai dengan

kondisi ruangan atau tata letak dinding, sehingga pemasangan menjadi tidak rapi
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dan sulit dibaca. Hal ini dapat mengurangi efektivitas fungsi QR Code dan

menurunkan estetika tampilan ruangan.

Kegiatan 6 : Pelaksanaan Pencetakan dan Pemasangan KIR-Q pada
Setiap Ruangan
Tahap Kegiatan : Mencetak KIR-Q dan Meminta Pengecekan Mentor

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan pencetakan Kartu Inventaris
Ruangan berbasis QR Code (KIR-Q) yang telah disiapkan pada tahap
sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan KIR-Q dalam bentuk
fisik dengan kualitas baik dan memastikan hasil cetakan telah sesuai dengan

format dan data yang telah diverifikasi.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Kompeten dengan
memastikan proses pencetakan dilakukan menggunakan peralatan dan bahan
yang memadai agar hasilnya jelas, mudah dibaca, dan tahan lama. Nilai ini juga
tercermin dari ketelitian saya dalam memastikan setiap QR Code dapat dipindai

tanpa kendala sebelum diserahkan untuk proses pemasangan.

Selain itu, saya menerapkan nilai Loyal dengan meminta mentor
melakukan pengecekan terhadap hasil cetakan. Setiap saran dan masukan yang
diberikan saya tindak lanjuti secara penuh sebagai bentuk kepatuhan terhadap

arahan dan komitmen pada standar mutu kerja instansi. Nilai Loyal juga saya
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tunjukkan dengan melaksanakan kegiatan ini secara bertanggung jawab dan

sesuai prosedur, bukan sekadar menggugurkan kewajiban.

Output :

Hasil : Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, hasil cetakan KIR-Q dapat
terlihat buram, ukuran tidak proporsional, atau QR Code tidak dapat dipindai
dengan baik. Kondisi ini akan menurunkan kualitas pelaporan aset dan dapat

menimbulkan kesalahan dalam identifikasi barang.

Tanpa nilai Loyal, kegiatan pengecekan mentor mungkin diabaikan,
sehingga hasil cetakan tidak melalui proses verifikasi yang memadai. Hal ini
berpotensi menyebabkan ketidaksesuaian antara dokumen fisik dan data digital

yang tercantum dalam sistem.
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Kegiatan 6 . Pelaksanaan Pencetakan dan Pemasangan KIR-Q pada
Setiap Ruangan

Tahap Kegiatan : Mencetak KIR-Q dan Meminta Pengecekan Mentor

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan pemasangan Kartu
Inventaris Ruangan berbasis QR Code (KIR-Q) di ruangan kerja sesuai hasil
cetakan yang telah disetujui. Tujuan kegiatan ini adalah memastikan setiap
ruangan memiliki KIR-Q yang terpasang dengan baik sehingga memudahkan

proses identifikasi dan pelaporan aset melalui sistem digital.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan
dengan memastikan KIR-Q dipasang pada lokasi yang mudabh terlihat dan mudah
dipindai oleh pengguna. Saya memperhatikan ketinggian, pencahayaan, serta
arah pandang agar QR Code dapat diakses dengan cepat tanpa mengganggu
estetika ruangan. Penempatan yang tepat membantu pengguna mengakses data

inventaris dengan lebih efisien.

Nilai Harmonis saya wujudkan dengan menjaga komunikasi yang baik
dengan penanggung jawab ruangan dan staf pengelola aset selama proses
pemasangan. Saya selalu meminta izin dan berdiskusi terlebih dahulu untuk

menentukan titik pemasangan terbaik agar tidak mengganggu tata letak ruangan.

Selain itu, saya menerapkan nilai Kolaboratif dengan bekerja sama

langsung bersama staf pengelola barang dan penanggung jawab ruangan dalam
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proses pemasangan KIR-Q. Kami saling membantu dalam menempelkan,
menyesuaikan posisi, dan memastikan QR Code berfungsi baik setelah
terpasang. Kolaborasi ini membuat proses pekerjaan berjalan lebih cepat, akurat,

dan efisien

Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

KIR Sudah Terbil

Sudan

Sudah

Sudan

Sudah

Sudan

‘Sadah

uuuuuuuu

HIP. 16841226 201609 1 003

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, KIR-Q dapat
dipasang di lokasi yang tidak strategis, sulit terlihat, atau sulit dipindai. Hal ini
akan menyulitkan pengguna dalam melakukan pelaporan aset dan mengurangi

fungsi utama inovasi ini.

Tanpa nilai Harmonis, komunikasi dengan penanggung jawab ruangan
bisa terganggu. Pemasangan mungkin dilakukan tanpa koordinasi, menimbulkan

ketidaksesuaian posisi, bahkan potensi komplain dari pengguna ruangan.
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Jika nilai Kolaboratif diabaikan, pekerjaan pemasangan akan berjalan
lambat dan kurang efisien karena dilakukan tanpa bantuan dan koordinasi yang
baik antarpegawai. Hasilnya bisa tidak seragam dan berpotensi menimbulkan

ketidakteraturan dalam tata letak KIR-Q di berbagai ruangan.
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LAMPIRAN 1. LAPORAN MINGGU KE- 4
Kegiatan 7 : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan KIR-Q

Tahap Kegiatan : Membuat Kuesioner Evaluasi Penerapan KIR-Q

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan penyusunan kuesioner
evaluasi untuk menilai efektivitas penerapan Kartu Inventaris Ruangan berbasis
QR Code (KIR-Q). Tujuannya adalah memperoleh gambaran objektif mengenai
tingkat pemahaman, kemudahan penggunaan, serta manfaat KIR-Q bagi

pengguna di lapangan.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Kompeten dengan
menyusun daftar pertanyaan yang relevan, jelas, dan mudah dipahami. Setiap
butir pertanyaan dirancang untuk menggali informasi mengenai aspek teknis
maupun  pengalaman pengguna, sehingga hasil evaluasi dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Saya juga memastikan format dan

bahasa kuesioner sesuai dengan pedoman komunikasi resmi instansi.

Nilai Adaptif saya terapkan dengan menyesuaikan isi kuesioner
berdasarkan karakteristik responden dan kebutuhan lapangan. Misalnya, untuk
ruangan dengan jumlah inventaris besar, saya menambahkan pertanyaan
mengenai waktu dan kendala dalam penggunaan QR Code. Penyesuaian ini
dilakukan agar hasil evaluasi lebih akurat dan mencerminkan kondisi nyata di

berbagai unit kerja.
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Selain itu, nilai Kolaboratif saya wujudkan dengan bekerja sama dengan
staf pengelola barang dalam proses penyusunan pertanyaan. Diskusi dilakukan
untuk memastikan seluruh indikator evaluasi mencakup aspek yang dibutuhkan

instansi, baik dari sisi fungsionalitas maupun kemudahan penggunaan sistem

Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

KUESIONER PENGGUNAAN KIR-Q

Menunat Anda, apakah ftur pelaperan melalu QR Gode memudabkan proses

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kompeten tidak diterapkan, pertanyaan dalam kuesioner
bisa menjadi tidak relevan atau sulit dipahami, sehingga data yang dikumpulkan
tidak dapat digunakan untuk analisis yang valid. Tanpa nilai Adaptif, kuesioner
tidak akan sesuai dengan kebutuhan pengguna di lapangan, membuat hasil

evaluasi tidak menggambarkan kondisi sebenarnya.

Jika nilai Kolaboratif diabaikan, penyusunan kuesioner akan bersifat

sepihak dan tidak mempertimbangkan masukan dari pihak yang berpengalaman
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di bidang pengelolaan barang. Hal ini akan mengurangi keakuratan hasil serta

menurunkan kualitas evaluasi secara keseluruhan.

Kegiatan 7 : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan KIR-Q
Tahap Kegiatan : Menyebarkan Kuesioner kepada Penanggung Jawab
Ruangan

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan penyebaran kuesioner
evaluasi penerapan KIR-Q kepada para penanggung jawab ruangan. Tujuan
kegiatan ini adalah mengumpulkan tanggapan langsung dari pengguna terkait
kemudahan, manfaat, dan kendala dalam penggunaan sistem KIR-Q di

lingkungan kerja.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Harmonis dengan
menjaga komunikasi yang sopan, terbuka, dan saling menghargai selama proses
penyebaran kuesioner. Saya menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan
dengan bahasa yang jelas dan ramah agar peserta merasa nyaman dalam
memberikan tanggapan. Pendekatan ini dilakukan agar seluruh responden
merasa dihargai pendapatnya dan bersedia memberikan jawaban secara jujur

dan lengkap.

Saya juga memastikan waktu penyebaran kuesioner tidak mengganggu
kegiatan kerja para penanggung jawab ruangan. Sebelum penyebaran, saya

melakukan koordinasi singkat untuk menentukan waktu yang tepat. Sikap

98



menghormati waktu dan kenyamanan responden ini menjadi wujud penerapan

nilai Berorientasi Pelayanan dalam pelaksanaan kegiatan.

Melalui penerapan nilai Harmonis, proses penyebaran kuesioner berjalan
lancar, peserta antusias memberikan masukan, dan suasana kegiatan
berlangsung dengan penuh rasa saling menghargai. Hal ini berpengaruh positif
terhadap kualitas hasil evaluasi yang akan digunakan untuk pengembangan KIR-

Q selanjutnya.

Bukti Output :

Dokumentasi :
KUESIONER PENGGUNAAN KIR-Q

1111

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Harmonis tidak diterapkan, proses penyebaran kuesioner
dapat menimbulkan kesalahpahaman atau resistensi dari peserta. Komunikasi
yang kurang sopan atau waktu penyebaran yang tidak tepat dapat mengganggu
aktivitas kerja dan menurunkan minat responden untuk mengisi kuesioner

dengan sungguh-sungguh.
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Selain itu, tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, hubungan kerja antara
penyelenggara dan responden bisa menjadi kaku dan tidak terbuka,

mengakibatkan data yang dikumpulkan tidak lengkap atau tidak objektif.

Kegiatan 7 : Pelaksanaan Evaluasi Penerapan KIR-Q

Tahap Kegiatan : Membuat Analisis Hasil Evaluasi

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan analisis terhadap hasil
kuesioner evaluasi penerapan KIR-Q yang telah dikumpulkan dari para
penanggung jawab ruangan. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengetahui
tingkat keberhasilan implementasi sistem, mengidentifikasi kendala di lapangan,
serta menyusun rekomendasi perbaikan bagi pengembangan inovasi ke

depannya.

Dalam pelaksanaannya, saya menerapkan nilai Akuntabel yang saya
tunjukkan dengan memastikan setiap data yang dianalisis bersumber dari hasil
kuesioner asli dan diolah secara objektif. Saya menggunakan pendekatan yang
sistematis agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dan mencerminkan
kondisi nyata di lapangan. Laporan disusun dengan mencantumkan sumber,
metode analisis, serta hasil perbandingan antara harapan dan realisasi

penerapan KIR-Q.

Selain itu, saya menerapkan nilai Loyal dengan melaksanakan tugas ini

secara konsisten, penuh tanggung jawab, dan berkomitmen terhadap tujuan
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instansi. Saya memastikan hasil analisis tidak hanya menjadi dokumen

formalitas, tetapi juga dapat memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan

kualitas pelayanan publik dan efisiensi pengelolaan aset.

Bukti Output :

Hasil :

ANALISIS HASIL KUESIONER

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oloh peserta sosialisasi, diperolen

QR Code i media pelaporan. Hal ini
i, etapi juga merasa mampu untuk menerapkannya dalam

mudshan, respon peserta dalam kuesion
QR Code dianggap lekih praklis. Sebagia
i bahwa sistem in memudshkan proses pelaporan dibandingken

Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan, data evaluasi dapat dimanipulasi

atau tidak disajikan secara transparan,

kepercayaan terhadap hasil analisis.

yang berpotensi menurunkan

Jika nilai Loyal diabaikan, kegiatan evaluasi bisa dilakukan sekadar

formalitas tanpa komitmen terhadap peningkatan kualitas inovasi. Hal ini dapat
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menghambat keberlanjutan sistem KIR-Q dan menurunkan semangat perubahan

di lingkungan kerja.

Kegiatan 8 : Penyusunan Laporan Tentang KIR-Q

Tahap Kegiatan  : Membuat Draft Laporan

Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap penyusunan draft laporan ini, saya menerapkan nilai
Akuntabel dengan memastikan seluruh informasi yang dimasukkan ke dalam
laporan bersumber dari data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
Setiap data dari kegiatan sebelumnya baik hasil sensus, pendataan barang,
maupun dokumentasi lapangan. Saya periksa kembali agar tidak ada kesalahan
input yang dapat menurunkan kualitas laporan. Proses ini saya lakukan secara
teliti, mulai dari pengecekan tanggal, jumlah barang, kondisi aset, hingga

kesesuaian narasi dengan bukti pendukung.

Selain itu, saya menerapkan nilai Kompeten melalui kemampuan
memahami struktur penyusunan laporan yang baik, mulai dari penyusunan latar
belakang, metodologi kegiatan, rangkuman hasil pelaksanaan, hingga
pembahasan dan rekomendasi. Saya menggunakan pengetahuan teknis dalam
menyusun laporan secara sistematis, runtut, dan mudah dipahami sehingga draft
yang dihasilkan menjadi dasar yang kuat sebelum masuk ke tahap konsultasi.
Nilai Kompeten juga tercermin dari pemanfaatan tools, aplikasi, dan metode

penulisan yang tepat untuk mendukung kualitas laporan.
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Bukti Output:

Hasil : Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan:

Tanpa nilai Akuntabel, draft laporan dapat berisi data yang keliru, tidak
lengkap, atau tidak dapat dipertanggungjawabkan, yang dapat menghambat
proses penyelesaian laporan final. Jika nilai Kompeten tidak diterapkan, laporan
menjadi tidak terstruktur, banyak kekurangan teknis, dan memerlukan revisi

besar yang memakan waktu lebih lama.

Kegiatan 8 : Penyusunan Laporan Tentang KIR-Q

Tahap Kegiatan : Melakukan konsultasi dengan mentor

Rincian Nilai Berakhlak :
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Pada tahap konsultasi dengan mentor, saya menerapkan nilai Kolaboratif
dengan aktif membangun komunikasi dua arah serta terbuka menerima kritik,
saran, dan masukan yang diberikan. Saya berusaha memahami setiap
penjelasan mentor dan mendiskusikan hal-hal yang masih perlu klarifikasi agar
tidak terjadi kekeliruan saat melakukan revisi. Nilai Kolaboratif ini membantu
memperkuat isi laporan, karena saya dapat menggabungkan perspektif teknis

yang saya miliki dengan pengalaman dan arahan mentor.

Nilai Harmonis saya tunjukkan melalui sikap saling menghargai
sepanjang proses konsultasi. Saya menjaga etika komunikasi, menggunakan
bahasa yang sopan, dan bersikap terbuka terhadap setiap masukan. Dengan
demikian, proses konsultasi berlangsung nyaman, tidak menimbulkan konflik,
dan dapat dilakukan secara efektif. Sikap harmonis ini juga membuat mentor

lebih leluasa dalam memberikan bimbingan yang mendalam.

Selain itu, saya menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
memastikan setiap saran yang diberikan mentor saya terjemahkan menjadi
perbaikan yang bertujuan meningkatkan manfaat laporan bagi instansi dan
pengguna lainnya. Saya memastikan bahwa laporan yang dihasilkan tidak hanya
baik secara format, tetapi juga mudah dipahami, relevan, dan bermanfaat bagi
pengambilan keputusan terkait implementasi KIR-Q. Sikap ini menunjukkan
komitmen saya untuk memberikan pelayanan terbaik melalui keluaran laporan

yang berkualitas.
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Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

X BADAN PENDAPATAN DAERAH

1| aian Teratai No. 81 Kel. Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru — 28127
Laman hitps://bapenda.pekanbaru,qo,id / Pos - el

com

LEMBAR KONSULTASI
KEGIATAN BIMBINGAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS 2025

Hari / Tanggal : Jumebs 1Y November 2025
Jam : o0
Acara : Konsultasi dengan mentor

No Catatan Konsultasi Paral.

b | Tambablon Quhomendocd  decott  Leamanan

dlees M- dger dapak abies fangn T
W fegaent gy dapsd  bedengeng gk

Mengetahui,
Mentor

%%/

Jol ES SUPREDO Sl! PEA, S.STP. M.
NIP. 19941226 201609 1 003

Dampak jika tidak dilakukan:

Jika nilai Kolaboratif diabaikan, laporan dapat kehilangan kualitas yang
seharusnya diperoleh dari input mentor. Jika nilai Harmonis tidak diterapkan,
konsultasi dapat menimbulkan miskomunikasi, ketegangan, atau bahkan
menghambat proses penyempurnaan laporan. Sementara itu, jika nilai
Berorientasi Pelayanan tidak dijalankan, laporan yang dihasilkan mungkin tidak
memberikan manfaat maksimal bagi instansi dan dapat menyulitkan proses

evaluasi maupun pengambilan keputusan.

Kegiatan 8 : Penyusunan Laporan Tentang KIR-Q

Tahap Kegiatan  : Menyelesaikan Laporan
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Rincian Nilai Berakhlak :

Pada tahap finalisasi laporan ini, saya menerapkan nilai Adaptif dengan
menyesuaikan seluruh perbaikan yang diberikan selama konsultasi dan
mengintegrasikannya secara cepat serta efektif ke dalam laporan akhir. Saya
juga beradaptasi dengan penggunaan teknologi pendukung, seperti aplikasi
pengolah dokumen dan format standar terbaru yang ditetapkan instansi.
Kemampuan menyesuaikan diri dengan perubahan ini mempermudah proses
penyelesaian laporan sehingga hasil akhirnya dapat diserahkan tepat waktu.

Nilai Loyal saya tunjukkan melalui komitmen menyelesaikan laporan
secara menyeluruh dan bertanggung jawab. Saya memastikan laporan akhir
tidak hanya sekadar memenuhi kewajiban administratif, tetapi juga memberikan
kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas pengelolaan aset melalui KIR-Q. Sikap
loyal ini terlihat dari konsistensi saya menjaga kualitas laporan dari awal
penyusunan hingga proses finalisasi.

Bukti Output :

Hasil : Dokumentasi :

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH

BE] 1 T o 01 Kot P Karomah Ko Sukajc Poanbary ~ 28127
&Y Loman b Ibapenda pekanbanu 20 Pos — ¢l

LAPORAN AKHIR
KEGIATAN SOSIALISAS| PENGGUNAAN KIR-Q

1. Latar Bolakang

Dasrah Kota Pekanbary mengembanghan sistem Kartu Inventaris Ruangan berbasss OR
Code (KIR-Q). Tetnolopl I Gvancang untuk mempermudah pendataan, pelacakan, dan
petaporan kondsi sset secera cepst, shual, dan lergitaleasi Unhuk memastian
pemahamsn penggina serta elancaran implementasi di setisp uangan, maka diakukan

2. Tujuan Kegiatan
Keglatan sosiafisas i berujuan untuk
a

b,
. Menyampaikan alur data inverdaris melaki sistem KIR Q
d

mandit
3. Wakiu dan Tanggal Pelaksanasn
Mari/ Tanggal  : Kaemia /13 November 2025
Waky 1000 W8
Tempat Medani Lounge
4. Pelaksansan Keglatan
Pelaksanasn hegistan dlakukan melaks pemaparan materi, demonsirasi panggunaan OR
Code, serta sesi tanya jawab. Materi meiput

®
¢ Cara melakukan pelaporan kondsi aset setelah pemindaisn.
5. Hasil Keglatan
& Peserta memahami fungsi den manfast KIR-Q
b
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Dampak jika tidak dilakukan:

Tanpa nilai Adaptif, proses finalisasi laporan menjadi lambat, tidak sesuai
standar terbaru, dan bisa menghambat waktu penyelesaian. Jika nilai Loyal tidak
dijalankan, laporan dapat dikerjakan setengah hati, tidak teliti, dan kurang

memberikan manfaat bagi instansi sebagai pengguna laporan.
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Kegiatan 1. Tahap 1

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH

Jalan Teratai No. 81 Kel. Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru - 28127
Laman https:/ /bapenda,pekanbaru.go.id/ Pos - el badanpendapatandacrahpekanbaru@gmail com

NOTA DINAS
Kepada Yth : Johannes Supredo Sinaga Rumapea, S.STP., MAP
Dari : Bagas Tri Ramadana, S.Kom.
Tanggal : 09 Oktober 2025
Sifat : Biasa
Perihal

: Konsultasi terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Untuk memenuhi persyaratan kelulusan Pendidikan Pelatihan Dasar CPNS
Golongan IIl angkatan XXX| tahun 2025. Mohon kesediaan bapak meluangkan
waktunya untuk membimbing saya dalam Kegiatan Aktualisasi sehingga dapat
terselesaikan dengan baik. Bersama ini disampaikan dengan hormat pelaksanaan
konsultasi dan permohonan ijin sebagai berikut :

1. Acara

Konsultasi terkait rancangan kegiatan aktualisasi
2. Waktu Pelaksanan

Kamis, 09 Oktober 2025
3. Tujuan Pertemuan

a. Konsultasi terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi

b. Pemaparan detail Kegiatan Aktualisasi

¢. Meminta saran dan masukan untuk kegiatan aktualisasi

Demikian nota dinas ini dibuat.

Pemohon

Bagas Tri Ramadana, S.Kom.
NIP. 20001201 202504 1 001
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Kegiatan 1. Tahap 2

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH
Jalan Teratal No. 81 Kel, Pulau Karomah Kec, Sukaladi Pekanbaru — 28127
Laman https://bapenda pekanbaru.go.id / Pos - el

.
pencapatandaerahpekanbaru@gmail.com

LEMBAR KONSULTASI
KEGIATAN BIMBINGAN AKTUALISAS!
PELATIHAN DASAR CPNS 2025
Hari / Tanggal : Kamis, 09 Oktober 2025
Jam : 10.00 WiB
Acara : Konsultasi dengan mentor

1. Agar dapat segera dilaksanakan, berkoordinasi dengan

Pengurus barang dan penanggung Jawab ruangan

N

2. Dokumentasikan setiap proses pelaksanaan

3

Mengetahul,
Mentor

<

0S . AP
NIP. 19941226 201609 1 003
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Kegiatan 1. Tahap 3

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH

Jalans Terntai No. 81 Kel. Pulay Koromnh Kec. Sukajodi Pekanbaru - 28127
Lacen Miga:/ /bapendn. peinnbary. go.id/ foe - o bmpuj;amwwwm

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI
Yang bertanda tangan di bawah ini ;
Nama - JOHANNES SUPREDO SINAGA RUMAPEA, S.STP, MAP
NIP

- 18941226 201609 1 003
Pangkat/Golongan - Penata / llic

Jabatan : Kepala Sub Bagian Urmum

Menyetujui Program Aktusisasi yang akan dilakukan oleh :

Nama - BAGAS TRI RAMADANA, S.Kom

NIP 1 20001201 202504 1 001
Pangkat / Golongan ; Penata Muda / Ilia

Jabatan ! Penata Kelola Sistam dan Teknologl Informasi

Adapun program aktuaksasi yang disetujul adaiah “‘Pembuatan (KIR-Q) Karty
Inventarie Ruangan dengan Fitur QR-Code sebagal Meda Palaporan Aset pada
Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

Demikian surat persatujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan
sebenar-benamya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbary, 09 Oktobar 2025

Kepala Sub Bagian Umum
Badan Pendapatan Dacrah Kota Pekanbaru

JOHANNES SUPREDO SINAGA RUMAPEA, S.STP. M
NIP. 19841226 201608 1 002
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Kegiatan 2. Tahap 1
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Kegiatan 2. Tahap 2

PEMERINTAH KOTA PEKANBARLU

ﬁ BADAN PENDAPATAN DAERAH
o Jalan Teratai No. B1 Kel. Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru — 28127
&_. Laman hitps.//bapenda pekanbaru goid / Pos - el
ny atandaer kanba mail.
LEMBAR KONSULTASI
KEGIATAN BIMBINGAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS 2025
Han, Tanggal Kames. 09 Oktober 2025
Jam 10L00
ACars Konsultas: dengan mentar terkait verifikasi dan validasi data
1 Lakukan pangecekan fisik ke lapangan }',

2 Sensus di ruang arsp, PD1 atas, PD2 atas, P3D, Prakom, Daljak -
Atas. Comim

NES RUMAP S.5TP
NIP. 19941226 201600 1 003
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Kegiatan 2. Tahap 3

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH
Jalan Teratai No. 81 Kel. Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru - 28127

Laman https://bapenda.pekanbaru.go.id / Pos - el
badanpe! tandaerahpekan al

LAPORAN PELAKSANAAN SENSUS BARANG
Periode : 13 Oktober 2025 - 24 Oktober 2025

1. Pendahuluan

Sensus Barang Milik Daerah (BMD) merupakan kegiatan pengecekan fisik terhadap seluruh
barang inventaris pada setiap ruangan di lingkungan Badan Pendapatan Daerah Kota
Pekanbaru. Sensus ini dilaksanakan untuk memastikan kesesualan antara data fisik barang
dengan data administrasi, serta digunakan sebagai data dasar penyusunan KIR-Q (Kartu
Inventaris Ruangan berbasis QR Code).

2. Dasar Pelaksanaan
a. Permendagri Nomor 47 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pembukuan,
Inventarisasi, dan Pelaporan BMD.
b. Kebutuhan pembuatan KIR-Q sebagai dokumen inventaris resmi berbasis QR Code.
3. Tujuan Pelaksanaan
a. Melakukan pendataan fisik barang inventaris pada ruangan.
b. Mencocokkan data fisik dengan data administrasi.
c. Menyediakan data dasar untuk penyusunan KIR-Q.
4. Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Waktu Pelaksanaan :

13 Oktober 2025 — 24 Oktober 2025
Ruangan yang di sensus :

Ruang Pajak Daerah 1 Atas
Ruang Pajak Daerah 2 Atas
Ruang P3D Atas

Ruang Arsiparis

Ruang Pranata Komputer
Ruang Pengendalian Pajak Atas
Ruang Command Center

©@ "0 a o g

114



o

Metode Pelaksanaan
a. Pemeriksaan langsung fisik barang
b. Pencocokan data dengan data pada system
c. Rekapitulasi dan Validasi
6. Hasil Pelaksanaan Sensus
Total barang di verifikasi : 271 Unit (Rincian Terlampir)
7. Permasalahan
a. Terdapat beberapa barang tidak ditemukan di ruangan
b. Ketidaksesuaian label barang
c. Terdapat barang belum masuk data
(Rincian Terlampir)
8. Tindak Lanjut dan Rekomendasi
a. Penelusuran barang tidak ditemukan
b. Penyusunan data valid
c. Penyusunan dan Penerbitan KIR-Q
9. Penutup

Pelaksanaan Sensus Barang Milik Daerah pada periode 13 — 24 Oktober 2025
telah selesai dengan total 271 Unit barang di verifikasi. Hasil sensus ini menjadi dasar
pembaruan data inventaris dan penyusunan KIR-Q sehingga meningkatkan akurasi
dan akuntabilitas pengelolaan Barang Milik Daerah.

Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,
Peserta Mentor
2
BAGAS TRI RAMADANA, S.Kom JOHANNES SUPREDO SINAGA RUMAPEA, S.STP., M.A.P
NIP. 20001201 202504 1 001 NIP. 19941226 201609 1 003
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Ruangan P3D Atas

Barang tidak ada di ruangan

LAPORAN TEMUAN SAAT SENSUS

1 1.03.02.05.01.05.105. 54 1.03.02.05.01.05.105. Alat Kantor Lainnya Lain-Lain Mesin Porporasi NEW KON / NEW KON 2012
-54
2 1.03.02.10.02.03.003. 351 1.03.02.10.02.03.003. |Printer (Peralatan Personal Komputer printer hp laserjet HP LASER JET WARNA 2012
- 351 / HP LASER JET WARNA)
3 1.03.02.05.01.05.105. 181 1.03.02.05.01.05.105. Alatl Kantor Lainnya Lain-Lain Mesin Porporasi NEWKON / NEWKON 2015
- 181
4 1.03.02.05.01.04.005. 1320 1.03.02.05.01.04.005. Filing Cabinet Basi FILING KABINET 4 LACI Secure Line [ Secure Line| 2015
-1320
5 1.03.02.05.01.05.105. 270 1.03.02.05.01.05.105. Alat Kantor Lainnya Lain-Lain Mesin Porporasi NEW KON / NEW KON 2017
6 1.03.02.05.03.03.008. 98 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawal Non Struktural kursi kerja futura futura f - 2012
- 08
T 1.03.02.05.03.03.008. 99 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawal Non Struktural kursi kerja futura futura f - 2012
-89
8 1.03.02.05.03.07.007. 243 1.03.02.05.03.07.007. Lemari Buku Arsip Untuk Arsip lemari buku arsip datascrip DATASCRIP / 2012
_243 inamis DATASCRIP
9 1.03.02.05.02.01.008. a7 1.03.02.05.02.01.008. Meja Rapat meja rapat tempahan Tempahan / Tempahan 2015
- 277
10 1.03.02.05.02.01.008. 278 1.03.02.05.02.01.008. Meja Rapat meja rapat tempahan Tempahan / Tempahan 2015
-278
11 1.03.02.05.01.03.001 3 1.03.02.05.01.03.001_ Mesin Stensil Manual Folio Mesin Porporasi -f- 2019
-3
12 1.03.02.05.01.05.105. 332 1.03.02.05.01.05.105. Alat Kantor Lainnya Lain-Lain - Permuna GmbH / 2018
-332 Permuna GmbH
Belum masuk data
1 1.03.02.10.01.02.001 2476 1.03.02.10.01.02.001. P.C Dekstop Acer Aspire PC Acer Aspire 2017
- 2476
Ruangan PD 1 Atas
Barang tidak ada di ruangan
1 1.03.02.03.03.01.072. 33 1.03.02.03.03.01.072. Global Positioning System - Etrak 10/ Etrak 10 2018
2 1.03.02.03.03.01.072. 34 1.03.02.030301.072 Global Positioning System - Etrak 10/ Etrak 10 2016
3 1.03.02.03.03.01.072. 35 1.03.02.03.03.01.072. Global Positioning System - Etrak 10/ Etrak 10 2018
4 1.05.02.03.03.01.072. 36 1.03.02.03.03.01.072 Global Positioning System - Etrak 10/ Etrak 10 2016
5 1.03.02.10.02.04.002. 10 1.03.02.10.02.04.002. Router Router Mikrotik Mikrobit Dinara / Mikrobit 2014
-0 Dinara
Data tidak sesuai label fisik
- Seharusnya 1.03.02.10.01.02.001. - 597
1 1.03.02.10.01.02.001. 596 1.03.02.10.01.02.001. P.C Unit (Personal Computer) p.c unit lenovo LENOVO IDIACENTER / 2011
- 596 LENOVO IDIACENTER
- Seharusnya 1.03.02.10.01.02.001. - 733
‘ 2 | 1.03.02.10.01.02.001 729 1.08.02.10.01.02.001 ‘ P_C Unit (Personal Computer) ‘ p.C unit ASUS ‘ ASUS [ ASUS ‘ 2012
-T2
Barang belum masuk ke dalam data
1 1.03.02.10.01.02.001. 732 1.03.02.10.01.02.001. P.C Unit (Perscnal Computer) p.C unit ASUS ASUSASUS 2012
- 73z
2 1.03.02.10.01.02.001. 5254 1.03.02.10.01.02.001. P.C Unit (Personal Computer) MYPC One Pro J5 axioo / Pro J5 2023
- 5254
3 1.03.02.10.01.02.001. 1351 1.03.02.10.01.02.001. P.C Unit (Persanal Computer) Lenave Lenove 2014
- 1351
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4 1.03.02.10.02.03.003. 31 1.03.02.10.02.03.003. Printer (Peralatan Personal Printer HP HP 2014
- 93 Komputer)
5 1.03.02.10.01.02.001. a7 1.03.02.10.01.02.001. P.C Unit {Personal Computer) i7-g700T LENOVO / AIO V530 2020
-3971
6 1.03.02.10.02.03.003. 3510 1.03.02.10.02.03.003. Printer (Peralatan Personal L1800 EPSON 2020
_as10 Komputer)
Ruangan PD 2 Atas
Barang tidak ada diruangan
1 1.03.02.10.01.02.001 5220 1.03.02.10.01.02.001. P.C Unit {Personal Computer) MYPC One Pro HB axloo [ Pro HE 2023
- 5220
Belum masuk data
1 1.03.02.05.02.04 004 2267 1.06.02.05.02.04 004 A_C. Split Daikin AC Split 2PK 2024
- 2267 -
2 1.03.02.10.01.02.001 5220 1.03.02.10.01.02.001 P_C Unit {Personal Computer) MYPC One Pro J5 axioo / Pro 5 2023
- 5220
3 1.03.02.10.01.02.001. 588 1.03.02.10.01.02.001. P.C Unit {Personal Computer) ACER ACER 2011
- 589
4 1.03.02.10.01.02.001. 1822 1.03.02.10.01.02.001. P.C Unit {Personal Computer) LENOVO LENOVO 2018
- 1822
5 1.03.02.10.02.03.003. 3349 1.03.02.10.02.03.003. Printer (Peralatan Personal printer epson LX-310 Epson / LX-310 2019
_a349 Kompuler)
B 1.03.02.10.02.03.003. 3114 1.03.02.10.02.03.003. Printer (Peralatan Personal Printer LQ 310 Epson /LQ 310 2019
-3114 Komputer)
Ruangan Pranata Komputer
Belum masuk data
1 1.03.02.05.02.01.030. 4629 1.03.02.05.02.01.030 Kursi Rapat Donati / DO-108 S Stacking Chair 2021
- 4629
2 1.03.02.05.02.01.030. 4630 1.03.02.05.02.01.030 Kursi Rapat Donati / DO-106 S Stacking Chair 2021
- 4630
3 1.03.02.05.02.01.030. 4631 1.03.02.05.02.01.030 Kursi Rapat Donati / DO-108 S Stacking Chair 2021
- 4631
4 1.03.02.05.02.01.030. 4832 1.03.02.05.02.01.030 Kursi Rapat Daonati / DO-106 S Stacking Chair 2021
- 4632
& 1.03.02.05.02.01.030. 4633 1.03.02.05.02.01.030 Kursi Rapat Daonati / DO-106 S Stacking Chair 2021
- 4633
] 1.03.02.05.02.01.030. 4634 1.03.02.05.02.01.030 Kursi Rapat Daonati / DO-106 S Stacking Chair 2021
- 4634
7 1.03.02.05.02.01.030. 4635 1.03.02.05.02.01.030 Kursi Rapat Daonati / DO-106 S Stacking Chair 2021
- 4635
& 1.03.02.05.02.01.030. 4638 1.03.02.05.02.01.030 Kursi Rapat Daonati / DO-106 S Stacking Chair 2021
- 4636
9 1.03.02.05.02.01.030. 4637 1.03.02.05.02.01.030 Kursi Rapat Donati / DO-106 S Stacking Chair 2021
- 4637
10 1.03.02.10.01.02.001. 5238 1.03.02.10.01.02.001. P.C Unit (Perscnal Computer) MYPC One Pro J5 axioo / Pro J5 2023
-5238
" 1.03.02.05.02.04.004. 1899 1.03.02.05.02.04.004. AC. Split Daikin AC Split 1,5 PK 2024
- 1899
Ruangan Daljak Atas
Barang tidak ada diruangan
‘ 1 [ 1.08.02.10.02.04.002. ‘ 33 ‘ 1.03.02.10.02.04.002. Router Router Mikrotik Rouler / Router ‘ 2016 ‘
Belum masuk data
1 1.03.02.10.02.03.003. 920 1.03.02.10.02.03.003. [Printer (Peralatan Personal Komputer)| Epson L360 EPSON 2014
-920
2 1.03.02.10.02.03.003. 19 1.03.02.10.02.03.003. [Printer (Peralatan Personal Komputer)| Epson L360 EPSON 2014
-919
3 1.03.02.10.01.02.001. 5244 1.03.02.10.01.02.001. P.C Unit (Personal Computer) MYPC One Pro J5 axioo / Pro J5 2023
-5244
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4 10302 10.01.02.001 ara 1.03.02.10.01 02001, PG Uit {Personal Compuler) Lemowo Lenavo 2013
= 979

& | 1.08.02.90.01.02.001 Eby] 10802, 10.01.02.001. P.C Unit (Personal Computer) Lenove AIDE20 2018
= 3170

6 | 1.08.02.90.01.02.001 k] 10802, 10.01.02.001. P.C Unit (Personal Computer) Lenove AIDE20 2018
- 3138

Ruangan Command Center
Data Barang

1.08.02 05.02.01. 048 TE2 1.03.02.06.02.01.048. Sofa Titaw ! New Axed Sofa Titow New Axal 2024
- TED

2 1.03.02 05.03.03. 008, o7 1.03.02.05.03.03.008. Kursi Kerja Pejabat Esslon Il FUTURA FUTURA 2013
= 107

3| 1.08.02.05.08.04.007 SE3 1.03.02.05.03.04.007. | Kursi Rapat Ruangan Rapat Staf M2B Kursi Susun Biru 2005
= B3

4 1.0 02 5. 03,0 00T SE2 1.03.02.05.03.04007. |  Kursi Rapat Ruangan Rapat Staf M2B Kursi Susun Bau 2025
- G2

5 1.03.02.10.01.02.001 5848 1.03.02.10.01 02001, PG Uit {Personal Compuler) Lemowo All In One PC Lenavo All In Cne 2025
= SB48

& 106.02.10.01.02.001 56449 1.08.02.10.01.02.001. P.C Uit {Personal Computer) Lenowvo All In One PC Lenavo All in One 2025
= 5840

T 1.03.02.10.01.02.001 5850 1.03.02.10.01 02001, P.C Unit {Personal Computer) Lemnowo All In One PC Lenavo All In One 2025
- 5BE0

B 1.08.02.10.01.02.001 5851 1.038.02.10.01.02.001. P.C Unit {Personal Computer) Lenowvo All In One PC Lenavo All In One 2025
- 5851

& | 1.08.02.90.01.02.001 5852 10802, 10.01.02.001. P.C Unit {Personal Computer) Apple | iMac PC APPLE iMac 24° 2005
- 5652

0| 1.00.02.05.00.06.003. 1358 103,02, 05. 02 06 D03, Televisi LED Pansl Siz= LED TV 85 2005
- 1258

1.03 .02 5. 02.06. 003, 1253 1.03.02.05.02 DEDOE. Televisi LED: Panel Sze LED TV 85 2025
- 1250

iz | 1.00.02.05.02.06 003 1260 103,02 05, 02 06003, Televisi LED Panel Sze LED TV 85 2025
= 1260

13| 1.00.02.05.02.06. 003, 1261 1.03.02.05.02 DED03. Televisi LED: Panel Se LED TV 85 2025
- 1261

a 103 .02 10.02.01.001 1 1.03.02 1000201001 | Card Reader (Peralatan Mainframe) Dl § DDR4 RDIMM Diell Memory Upgrade 2025
=1

15 | 1.08.02.10.02.01.001 2 1.03.02.10.02.01.001 | Card Reader (Peralatan Mainframe) Dol / DDR4 RDikAM Diell Memory Upgrade 2025
=2

6| 1.08.02.90.02.01.018. 4 1.03.02.10.02.01.018 | Unintesruptible Pawer Supply (UP3) Technical UPS Technical Double 2025
4 rver Conversion Online
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Kegiatan 2. Tahap 4

RUANG PD 1 ATAS

LAPORAN VALID DATA BARANG

Kore Spesifikasi Barang sat
NO NIBAR Kode Barang Nama Barang Spesifikasi Nama Barang Tahun | Jumiah uan Pengguna Kat
Register MerekiTipe Barang
Perolohan
= o) = w 0 = o) w = - m Y
1 [ 1.03.0210.01.02.001. 597 | 102.02.1001.02001.[  P.C Unit (Persanal Computer) o2 unit lenova, LENOVO IDIACENTER/ | 2011 1 Unit Ruang PD | lantai 2
- 57 LENOVO IDIACENTER
2 | 1030210010200 733 |108.02100102001.| P.C Unit (Personal Computer) p.cunit ASUS ASUS / ASUS 2012 1 Unit Ruang PD | lantai 2
733
3 | 1.03.0205.0201014. 148 |[1.08.02.05.02.01.014. Meia Resepsionis meja resepsionis TEMPAHAN | 2014 1 Unit Ruang PD | lantai 2 MEJA
148 TEMPAHAN PELAYANAN
PAJAK.
DAERAH
4 | 10302050201014. 71 1.03.02.05.02.01.014. Meis Resepsionis meja resepsionis TEMPAHAN | 2014 1 Unit Ruang PD | lantai 2 MEIA
-7 TEMPAHAN PELAYANAN
PAJAK.
DAERAH
5 | 1030210.0204.002 15 1.03.02.10.02.04.002 Router Router Mikrotik mikrotik / mikrotik 2014 1 Unit Ruang PD | lantai 2 | meganable
-15 swith 24 port
6 | 1.030210.0204.002 16 1.03.02.10.02.04.002. Router Router Mikrotik mikrotik / mikrotik 2014 1 Unit Ruang PD | lantai 2 | meganable
- 18 swith 24 port
7 | 1.02021001.02001. 1823 |1.03.02.10.01.02001.|  P.C Unit (Persanal Computer) 7.2 unit lenova, LENOVO / LENOVO 2015 1 Unit Ruang PD | lantai 2
8 | 1.03.0210.0204.002 2 1.02.02.10.02.04.002. Rauter Router Mikrotik ROUTER DELL/ 2015 1 Unit Ruang PD | lantai 2 | ROuter Dell
- ROUTER DELL
9 | 1030210020403 153 [1.03.02.10.0204.035.|  Peralstan Jaringan Lain-Lain ‘Access Point Unif Nikrotik / Mikrotik 016 1 Unit Ruang PD | lantai 2 | Access point
- 153 indoor
10 | 1.03.02.06.0102105 362 | 103.02.06.0102.105 Layar Film/Projector Layar Digital Projekior Epsan /Epson 2016 1 Unit Ruang PD | lantai 2 | Epson EB.
- 585 w
11 | 1.02.02.05.08.07.005. 19 1.03.02.05.03.07.005. | Lemari Buku Untuk Pejabat Eselan Il Lemari Buku TempahanMultiplex | | 2018 1 Unit Ruang PD | lantai2 |  Lemari
-18 TEMPAHAN ukuran
ukuran 50%
210 60
Bidang PBE.
12 | 1.02.02.05.01.04.001. 1247 | 1.03.02.05.01.04.001. Lemari BesiMetal Lemari Besi “i- 2019 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Baik
- 1247
13 | 1.020205.0303.006 1056 | 103.02.05.0303.006.| KursiKerja Pejsbat Esslon IV Kursi dengan sandaran jaring Donati/ Reggia 1 C 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Baik
- 1056 mangguns hidrolik
14 | 1.02.02.05.03.03.006. 1057 | 1.08.02.05.03.03.006.| Kursi Kerja Pejabat Eselon Kursi dengan sandaran jaring Donati | Reggio 1C 023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Baik
- 1087 mengguna hidrolik
15 | 1.03.02.05.03.03.006 1058 |103.0205.0303006.] KursiKerja Pejabat Eselon IV Kursi dengan sandaran jaring Donati/ Reggio 1 G 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Baik
- 1058 mangguna hidrolik
16 | 1.03.02.05.0201.032 1812 | 1.08.02.05.02.01.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kakikursi | Donati/ Decco Liberia | 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Baik
- 1812 berada
17 | 1.03.02.05.0201.032. 1813 [ 1.08.02.05.02.01.032 Kursi Putar Sandaran jaringdengankakikursi | Donati/Deccoliberia | 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Baik
- 1813 berada
18 | 1.03.02.05.02.01.032 1814 | 1.03.02.05.02.01.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kakikursi | Donali / Decco Liberia | 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Baik
- 1814 berada
19 | 1.03.02.05.02.01.032. 1815 | 1.00.02.05.02.01.032 Kursi Putar Sandaran jaringdengankakikursi | Donati/DeccolLiberia | 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Baik
- 1815 berada
20 [ 1.03.02.05.0201.032. 1816 | 1.03.02.05.02.01.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kakikursi | Donali / Decco Liberia | 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Baik
- 1816 beroda
21 | 1.03.02.05.0201.032 1817 | 1.08.02.05.0201032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kakikursi | Donati/ Decoo Liberia | 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Bak
- 1817 berads
22 | 1.03.02.05.02.01.032. 1818 [ 1.03.02.05.02.01.082 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kakikursi | Donali/ Decco Liberia | 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Baik
- 1818 berada
23 | 1.03.02.050201.032 1818 | 1.08.0205.02.01.032 Kursi Putar Sandaran jaringdengankakikursi | Donati/ DecooLiberia | 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Baik
- 1819 berads
24 | 1.03.02.05.0201.032. 1820 | 1.08.02.05.02.01.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kakikursi | Donati/ Decco Liberia | 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2 Bak
- 1820 berada
25 | 1.03.02.050201.041 138 |1.03.02.05.02.01.041 Partisi Mais Kerja Partisi HPL Maja Kerja Partisi 2023 1 Sat Ruang PD | lantai 2
138 Polywood HPL | Meja
HPL
26 | 1.03.02.05.0201.041. 139 |1.03.02.05.02.01.041 Partisi Meis Kerja Partisi HPL Meja Kerja Partisi 2023 1 Sat Ruang PD | lantai 2
- 139 Polywood HPL | Meja
HPL
27 [ 1.03.02.05.0201.031. 1465 | 1.08.02.05.02.01.031 Kursi Tamu Kursi Sandaran Jaring Quinn Star / - 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2
- 1465
28 | 1.03.02.05.0201.031 1477 | 1.08.02.05.02.01.031 Kursi Tamu Kursi Sandaran Jaring Quinn Star / - 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2
- 1477
28 | 1.03.02.05.02.04.004. 2233 | 1.03.02.05.02.04 004 AC.Spit AC SplitWall 1 PK ‘Daikin | Wall 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2
30 | 1.03.02.05.02.04.004. 2240 | 1.08.02.05.02.04.004 AC. Spit A.C Split Wall 2 PK Daikin | Wall 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2
- 2240
31 [1.03.02100203.003 | 4789 | 1.03.02.10.02.02.003 Printer (Peralatan Persanal Printer Epson Ink Jet Eco L3251 | Epson/Ink JetEcoTank | 2023 1 Unit Ruang PD | lantai 2
- 4780 Komputar) L5t
32 | 1.03.02.05.01.05.052. 52 1.03.02.05.01.05.052. | Pintu Elekirik (yang Memakai Akses) | Acces Cantrol Door MagneticLock | Interactive / Magnetic | 2024 1 Unit Ruang PD | lantai 2
52
33 [ 1.03.02050303.008. | 2952 | 1.03.02.05.03.03.008.] Kursi Kerja Pagawai Non Struktural | Kursi Kerja dengansandarankain | Moom Art/K02-KYT 2024 1 Unit Ruang PD | lantai 2
faring
24 [ 1.03.02.050303.008. | 2953 | 1.03.02.05.03.03.008.] Kursi Kerja Pegawal Non Struktural | Kursi Kerja dengan sandarankain | Moom Art/K02-KYT 2024 1 Unit Ruang PD | lantai 2
- 2053 iaring
35 | 1.03.02.05.0303.008 2054 | 10302050303 008 | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural | Kursi Kerja dengan sandaran kain | Moom Art/ KO2-KYT 2024 1 Unit Ruang PD | lantai 2
- 2054 faring
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% | 1.03.02.10.01.02.001 732 |1.08.02.10.01.02.001.]  P.C Unit(Personal Computer) p.c unit ASUS ASUS / ASUS 2012 1 Urit Ruang PD | lantai 2
732
37 | 1.03.02-10.01.02.001 5254 | 1.03.02.10.01.02001.| P.C Unit (Parsonal Computar) MYPC One Pro JS axioo / Pro J5 2023 1 Urit Ruang PD | lantai 2
- 5254
38 | 1.03.02.10.01.02.001 1351 | 1.03.02.10.01.02001.| P.C Unit (Personal Computer) Lenovo Lenovo 014 1 Unit Ruang PD | lantai 2
- 1351
30 | 1.0302100203003 @t 1.03.02.10.02.03.003. |Printer (Paralatan Personal Komputer) Printer HP HP 2014 1 Urit Ruang PD | lantai 2
- 831
40 | 1.03.02.10.01.02.001 2671 [1.03.02.10.01.02.001.  P.C Unit (Personal Computer) i7-9700T LENOVO / AIO V530 2020 1 Unit Ruang PD | lantsi 2
41 | 1.03.0210.0203.003 3510 | 1.03.02.10.02.03.003. |Printer (Peralatan Personal Komputer)) L1800 EPSON 2020 1 Urit Ruang PD | lantai 2
-3510
Ruang PD 2 Atas
Spesifikasi Barang
NO NIBAR rode Kode Baran| Nama Baral Spesifikasi Nama Barang Jumigh | Sstuan Pengguna Ket
Register a ng p g MerakiTipe Tahun Barang oo
an
w = = " = = = 0 0 = = =
1| 1.03.02.05.01.04.005 7o4 | 1.03.02.05.01.04.005 Filing Cabinet Bes: FILING KABINET 4 LACI LION 444 DRAWER / 2012 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
- LION 444 DRAWER
2 [ 1030205020103 ) 1.03.02.05.02.01.038 Meja Komputer Meja Komputer MODENA/MODENA | 2012 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
-0
3 | 1.03.02.10.01.02.001 752 | 1.0302.10.01.02001.]  P.CUnit (Personal Computer) P.C Asus ASUS / ASUS 012 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
4 | 1.02.0210.01.02.001 973 |1.03.02.10.01.02001.]  P.C Unit (Personal Computer) 5.2 unit lenova, lenovo / lenava 2013 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
-o73
5 | 1.03.02.05.03.01.008 488 | 1.03.02.05.03.01.008. Meja Kerja Pegawai Non Struktural | MEJA KERJA PEGAWAI NON IDEAL / IDEAL 2012 1 Unit | Ruang PO Il Lantai 2
- 488 STRUKTURAL
6 | 1.03.02.05.03.01.008 480 |1.03.02.05.03.01.008. Meja Kerja PegawaiNon Strukiural | MEJA KERJA PEGAWAI NON \DEAL / IDEAL 2013 1 Unit | Ruang FD Il Lantai 2
- 489 STRUKTURAL
7 | 1.03.0210.0204.002 24 1.03.02.10.02.04.002 Router Router Mikrotk ACCESS POINT 2015 1 Ruang PO Il Lantai 2 | AIRLIVE 750
24 INDOOR | ACCESS MBPS
POINT INDOOR SWITCH 24
PORT
8 | 1.03.0210.0204.003 25 1.03.02.10.02.04.003 Hub Hub Cisco 8 Port Hub Cisco /8 Port 015 1 Unit | Ruang PO IlLantaiz | CISCO
-2 SWITCHS
9 | 1.0302100202.003 2312 | 1.03.02.10.02.02.003 Printer (Peralatan Persanal Printer Epson L360 EPSON/EpsonL360 | 2017 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
-2312 Komputer)
10 [ 1.03.02.10.01.02.001 393z |1.03.02.10.01.02.001.| P.C Unit (Personal Gomputer) 797007 LENOVO / AIO V530 2020 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baik
- 3082
1 | 1.03.02.10.01.02.001 2933 [1.03.02.10.01.02.001.|  P.C Unit (Personal Computer) 797007 LENOVO / AIO V530 2020 1 Unit | Ruang PD Il Lantsi 2 Baik
- 333
12 | 1.03.02.05.03.03.008 1050 | 1.0302.05.0303.006.| KursiKerja Pejabat Eselon IV Kursi dengan sandaran jaring Donati{ Reggio 1C 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baic
- 1050 mangguna hidrolik
13 | 1.03.02.05.03.03.006. 1060 | 1.03.020503.03.006.]  KursiKerja Pejabat Eselan IV Kursi dengan sandaran jaring Donati / Reggio 1 C 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baik
- 1060 mengguna hidrolik
14 | 1.03.02.05.03.03.006 1061 | 1030205.0303.006| KursiKerja Pejabat Eselon IV Kursi dengan sandaran jaring Donati / Reggio 1 C 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai2 Baic
- mengguna hidrolik
15 | 1.03.02.05.03.01.006 749 |10302050301.006. Meja Kerja Pejabat Esalon IV Meja Modera -1 8io 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baik
- 749
16 | 1.03.02.05.03.01.006 750 | 10302050301.006.| Meja Kerja Pejabat Esslon IV Meja Modera 11 Bio 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baik
-750
17 | 1.03.02.05.03.01.006. 51 1.03.02.05.03.01.006.|  Meja Kerja Pejabat Eselon IV Meja Modera ~11Biro 2023 1 Unit | Ruang PO Il Lantai 2 Baik
-751
18 | 1.03.0205.0201.032 1823 | 1.0302.05.0201.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Denati / Decco Liberia | 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Bai
1823 beroda
19 | 1.03.02.05.02.01.022. 1824 |1.03.02.0502.01.032. Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati/ Decco Liberia | 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baik
1824 beroda
20 | 1.03.02.05.02.01032. 1825 | 1.03.02.05.02.01.032. Kursi Putar Sandaran jaring dengan kski kursi | Donati / Decco Liberia | 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baik
- 1825 beroda
21 | 1.03.02050201.032 1826 | 1.03.02.05.0201.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati / Decoo Liberia | 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baik
1826 beroda
22 | 1.03.02050201032 1827 | 1.03.02.05.0201.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati / Decoo Liberia | 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baik
1827 beroda
23 | 1.03.02.05.02.01032. 1828 | 1.03.02.05.02.01.032. Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Danati | Decco Liberia | 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baik
- 1828 beroda
24 | 1.03.02.05.0201.032 1829 | 1.03.02.05.0201.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Denati / Decco Liberia | 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baic
1820 beroda
25 | 1.03.0205.0201032 1830 | 1.03.02.05.0201.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati / Decoo Liberia | 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baik
- 1830
26 | 1.03.02.05.02.01032. 1831 | 1.03.02.05.02.01.032. Kursi Putar Sandaran jaring dengan kski kursi | Donati / Decco Liberia | 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Baik
- 1831 beroda
27 | 1.03.02.05.02.01.032. 1832 | 1.03.02.05.02.01.032. Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Denati / Decco Liberia | 2023 1 Unit | Ruang PO Il Lantai 2 Baik
183z beroda
28 | 1.03.02.05.0201032 1833 | 1.03.02.05.0201.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Denati / Decco Liberia | 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2 Bai
1833 beroda
29 [ 1.03.02.05.02.01.041. 136 | 1.03.02.050201.041. Partisi Meja Kerja Partisi HPL Mejs Karja Partisi 2023 1 Set | Ruang PD I Lantai 2
138 Polywood HPL / Meja
HPL
20 | 1.03.02.05.02.01.041. 137 [ 1.03.02.050201.041. Partisi Meja Kerja Partisi HPL Meja Karja Partisi 2023 1 Set | Ruang PD Il Lantai 2
137 Polywood HPL / Meja
HPL
31 | 1.03.0210.0203.003 4802 [ 10302 10.0203.003 [Printer (Peralatan Personal Komputer)| ~ Printer Epson Ink Jet Eco 13251 | Epson / Ink Jet Eco Tank [ 2023 1 Unit | Ruang Pajak Daerah I
_ 4802 L3251 Lantai 2
32 | 1.03.0210.0102.001 5217 | 1030210010200 | P.C Unit (Personal Computar) MYPC e Pro HE axion | Pro HE 2023 1 Unit | Ruang PO Il lantai 2
-5217
23 [1.03.020502.03008. | 2058 | 103.02.0503.03.008. Kursi Kerja Pegawai Non Stuklural | Kursi Kerja dengan sandaran kain | Moom Art / KOZ-KYT 2024 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
- 2058
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34 | 1.03.02.05.03.03.008 2050 [ 1.0802.05.03.03.008. Kursi Kerja Pegawai Non Strukiural | Kursi Kerja dengan sandaran kain | Maom Ast / KO2-KYT 2024 1 Unit | Ruang PO Il Lantai 2
- 2059 jaring
35 | 1.03.02.05.03.03.008 2060 | 1.0302.05.03.03.008. Kursi Kerja Pegawai Non Struktural | Kursi Kerja dengan sandaran kain | Moom Art / KO2-KYT 2024 1 Unit | Ruang PO Il Lantai 2
- 2060 Jaring
3% | 1.03.02.050204.004 2267 [ 1.03.02.05.02.04.004 A.C. Spiit Daikin AC Spiit 2PK 2024 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
- 2267
37 [ 1.03.02.10.01.02.001 5220 [1.03.02.10.01.02.001.|  P.C Unit (Persanal Computer) MYPC One Pro J5 axion | Pro J5 2023 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
- 5220
38 | 1.03.02.10.01.02.001 580 1.03.02.10.01.02.001.|  P.C Unit (Personal Computer) ACER ACER 2011 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
- 580
2 | 1.0302.10.01.02.001 1822 [1.03.02.10.01.02.001.| P.C Unit (Personal Computer) LENOVO LENOVO 2015 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
- 1822
40 | 1.03.02.10.02.03.003 3349 | 1.03.02.10.02.03.003. [Printer (Peralatan Personal Komputer)| printer epson LX-310 Epson / LX-310 2012 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
- 3349
41 | 1.03.02.10.0203.003 3114 [1.08.02.10.02.08.008. [Printer (Peralatan Personal Komputer) Frinter LQ 310 Epson / L 310 2019 1 Unit | Ruang PD Il Lantai 2
-3114
RUANG P3D
Spesifikasi Barang
Kode Satuan
NO NIBAR Kode Barang Nama Barang ‘Spesifikasi Nama Barang Tahun | Jumiah Pengguna
Register Merek/Tipe Barang
Peralehan
W = o W = = = 0 0 = [
1| 1.03.02.10.01.02.001 585 1.03.02.10.01.02.001 P.C Unit (Parsonal Computer) p.c unit lenovo LENOVO IDIACENTER /| 2011 1 Urit Ruang P30
- 505 LENOVO IDIACENTER
2 | 1.03.02.10.01.02.001 725 1.03.02.10.01.02001.[  P.C Unit {Persanal Computer) p.c unit ASUS ASUS / ASUS 2012 1 Unit Ruang P30
-725
3 | 1.03.02.10.01.02.001 726 1.03.02.10.01.02.001 P.C Unit {Parsanal Computer) p.cunit ASUS ASUS / ASUS 2012 1 Unit Ruang P30
726
4 | 10302.10.0203.003 364 1.03.02.10.02.03.003. Printer (Peralatan Personal Printer Epson M 200 EPSON /M 200 2012 1 Unit Ruang P30
- Kompter)
5 | 1.03.02.10.0203.003 85 1.03.02.10.02.03.003. Printer (Peralatan Persanal Printer Epson EPSON / EPSON 2012 1 Unit Ruang P30
- 365 Komputer)
6 | 103.02.05.03.01.008 44 1.03.02.05.03.01.006. Meja Kerja Pejabat Eselon IV meja kerja pejabat eselon IV MODENA/MODENA | 2012 1 Unit | Kasubbid Hukum dan
- Kerja sama
7 | 103.02.0503.01.008 160 1.03.02.05.03.01.008_| Meja Kerja Pegawai Non Struktural meja komputer MODENA/MODENA | 2012 1 Unit Ruang P30
- 160
8 | 1.03.02.0503.01.008 61 1.03.02.05.03.01.008. | Meja Kerja Pegawai Non Struktural meja komputer MODENA/MODENA | 2012 1 Unit Ruang P30
- 161
o | 10302.050301.008 182 1.03.02.05.03.01.008_| Meja Kerja Pegawai Non Strukiural meja kamputer MODENA/MODENA | 2012 1 Unit Ruang PaD
- 162
10 | 1.03.02.05.03.01.008 183 1.03.02.05.03.01.008_| Meja Kerja Pegawai Non Struktural meja komputer MODENA/MODENA | 2012 1 Urit Ruang PaD
-163
11 | 1.03.02.05.03.03.008 ) 1.03.02.05.03.02.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural kursi kerja futura futura /- 2012 1 Unit Ruang P30
-89
12 | 1.03.02.05.03.03.008. o0 103.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural kursi kerja fulura futura /- 2012 1 Unit Ruang P30
- 90
13 | 1.03.02.05.03.02.008. 91 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktursl kursi kerja futura futura /- 2012 1 Unit Ruang P30
)
14 | 1.03.02.05.03.02.008. 92 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktursl kursi kerja futura futura /- 2012 1 Unit Ruang P30
15 | 1.03.02.05.03.03.008. 93 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pagawai Non Struktural kursi kerja futura futura /- 2012 1 Unit Ruang P30
-9
16 | 1.03.02.05.03.03.008. o4 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pagawai Non Struktural kursi kerja futura futura /- 2012 1 Unit Ruang P30
-4
17 | 1.03.02.05.03.02.008. o5 103.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pagawai Non Struktural kursi kerja futura futura / - 2012 1 Unit Ruang P30
-5
18 | 1.03.02.05.03.02.008. % 103.02.05.03.03.008.| Kursi Kerja Pagawai Non Struktural kursi kerja futura futura / - 2012 1 Unit P3D
-9
19 | 1.03.02.05.03.03.008. o7 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural kursi kerja futura futura /- 2012 1 Unit Ruang P30
-g7
20 | 1.03.02.05.01.04.005. 023 1.03.02.05.01.04.005. Filing Cabinet Besi FILING KABINET 4 LACI SECURELINE (4 LACI | 2013 1 Unit Ruang P3D
-923
21 | 1.03.02.05.02.01.030. 170 1.03.02.05.02.01.039) Meja Komputer Meja Komputer - 2013 1 Unit Ruang P30
-170
22 | 1.03.02.10.01.02001. o7 103.02.10.01.02.001.|  P.C Unit {Personal Computer) p.c unit lenove lenova / lenove: 2013 1 Unit Ruang P30
-971
23 | 1.03.02.10.01.02001. 972 103.02.10.01.02.001.|  P.C Unit (Personal Computer) p.c unit lenovo lenova / lenave 2013 1 Unit Ruang P30
24 | 1.03.02.10.01.02001 260 103.02.10.01.02001.|  P.C Unit {Personal Computer) p.c unit HP HP PAVILION 23 INCH /| 2013 1 Unit Ruang P30
- 080 HP PAVILION 23 INCH
25 | 1.03.02.10.01.02001 961 103.02.10.01.02001.|  P.C Unit {Personal Computer) p.c unit HP HP PAVILION 23 INCH /[ 2013 1 Unit Ruang P30
HP PAVILION 23 INGH
26 | 1.03.02.10.01.02.001 962 103.02.10.01.02001.|  P.C Unit (Personal Computer) p.c unit HP HP PAVILION 23 INCH /[ 2013 1 Unit Ruang P30
_o62 HP PAVILION 23 INCH
27 | 1.03.02.05.03.01.008. 482 103.02.05.03.01.008. | Meja Kerja Pegawai Non Struktural MEJA KERJA PEGAWAI NON IDEAL { IDEAL 2013 1 Unit Ruang P30
52 STRUKTURAL
28 | 1.03.02.05.03.01.008. 483 103.02.05.03.01.008.| Meja Kerja Pegawai Non Struktural MEJA KERJA PEGAWAI NON IDEAL / IDEAL 2013 1 Unit Ruang P3D
83 STRUKTURAL
20 | 1.03.02.05.03.01.008. 484 103.02.05.03.01.008.| Meja Kerjs Pegawai Non Struktural MEJA KERJA PEGAWAI NON IDEAL / IDEAL 2013 1 Unit Ruang P3D
54 STRUKTURAL
30 | 1.03.02.05.03.01.008. 485 1.03.02.05.03.01.008. | Meja Kerjs Pegawai Non Struktural MEJA KERJA PEGAWAI NON IDEAL / IDEAL 2013 1 Unit Ruang P30
_a8s STRUKTURAL
31 | 1.03.02.05.03.01.008. 486 103.02.05.03.01.008. Meja Kerja Pegawai Non Struktural MEJA KERJA PEGAWAI NON IDEAL / IDEAL 2013 1 Unit Ruang P30
- STRUKTURAL
32 | 1.03.02.05.03.01.008 487 103.02.05.03.01.008.| Meja Kerja Pegawai Non Struktural MEJA KERJA PEGAWAI NON IDEAL / IDEAL 2013 1 Unit Ruang P30
_ag7 STRUKTURAL
33 | 1.03.02.05.0206.038 142 1.03.02.05.02.06.038 Dispenser Dispanser Hot and Cool SANKEM | SANKEN 2014 1 Unit Ruang P30
-142
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34 | 1.03.02.10.01.02.001 1345 1.03.02.10.01.02.001 P_C Unit (Personal Computer) p.c unit lenovo LENOVO f LENOVO 2014 Ruang P3D JALL IN ONE
- 1345
35 | 1.020210.01.02.001 146 1.03.02.10.01 02 001 PG Unit (Personal Gomputer) p.c unit lsnovo LENGVO  LENOVO 2014 Unit Ruang P30 ALL IN ONE
- 1348
36 | 1.03.02.05.02.01.008. 275 1.03.02.05.02.01.008. Meja Rapat meja rapat tempahan Tempahan / Tempahan | 2015 Urit Ruang P3D [/l Rapa ¥
37 | 1.03.02.05.02.01.008. 276 1.03.02.05.02.01.008. Meja Rapat meja rapal tempahan Tempahan | Tempahan | 2015 Unit Ruang P3D e Rapst &
i
- 276
38 | 1.03.02.10.01.02.001. 1816 |1.03.02.10.01.02.001.|  P.C Unit (Personal Computer) p.c unit lenove LENOVO / LENOVO 2015 Unit Nova P3D
-1816
39 | 1.03.02.10.01.02.001. 1817 |1.03.02.10.01.02.001.|  P.C Unit (Personal Computer) p-c unit lenova LENOVO / LENOVO 2015 Unit Ruang P30
-1817
40 | 1.03.02.10.01.02.001. 1818 [1.03.02.10.01.02.001.|  P.C Unit (Personal Computer) p.c unit lenove LENOVO / LENOVO 2015 Unit Ruang P30
-1818
41 | 1.03.02.10.02.03.003. 1480 | 1.03.02.10.02.03.003. |Printer (Peralatan Personal Komputer) PRINTER EPSON L360 Epson L360 / Epson L360[ 2015 Unit | Kasubbid Hukum dan [FFe 1360
- 1430 Kerja sama
42 | 1.03.02.10.02.04.002. 25 1.03.02.10.02.04.002 Router Router Mikrotik [ACCESS POINTINDOOR| 2015 Uit Ruang P30 AIRLIVE 750
-25 / ACCESS POINT 15ps SWITCH
INDOOR
43 | 1.02.02.10.02.04.003. 27 1.03.02.10.02.04.003, Hub Hub Cisco 8 Port Cisco / 8 Port 2015 Unit Ruang P30 1500 SWITCH|
44 | 1.03.02.10.02.03.003. 1874 | 1.03.02.10.02.03.003. |Printer (Peralatan Personal Komputer) Printer Epson WF M200 Epson / Epson 2018 Unit Ruang P3D pmon WE M20D|
- 1874
45 | 1.03.02.10.02.04.035. 157 1.03.02.10.02.04.035. Peralatan Jaringan Lain-Lain Access Point Unifi Mikrotik | Mikrotik 2016 Unit Ruang P3D [hcpes pomt
-157
46 | 1.03.02.05.01.05.010. 77 1.03.02.05.01.05.010. Alat Penghancur Kertas Penghancur Kertas PRIMA TECH Paper 2019 Unit Ruang P3D
-7 Shredder / 1400C
47 | 1.03.02.10.02.03.003. 3120 |1.03.02.10.02.03.003. |Printer (Peralatan Personal Komguter)| Printer Epson L3150 Epson /L3150 2019 Unit Ruang P30 Bask
-a12g
48 | 1.03.02.10.02.03.003. 3130 [ 1.03.02.10.02.03.003. [Printer (Peralatan Personal Komputer)| Printer Epson L3150 Epson /L3150 2019 Unit Ruang P3D fask
-3130
49 | 1.03.02.10.02.03.003. 3131 [ 1.03.02.10.02.03.003. |Printer (Peralatan Personal Komputer)| Printer Epson L3150 Epson /L3150 2019 Unit Ruang P30 Bask
-313
50 | 1.03.02.10.01.02.001 3786 [ 1.03.02.10.0102001.| P.C Unit (Fersonal Computer) F.C unit ASUS "ASUS | V222UBK- 2019 Urit Ruang P3D ik
_a7ss WAS41T
51 | 1.03.02.10.01.02.001. 3787  [1.03.02.10.01.02.001.|  P.C Unit {Personal Computer) - "ASUS V222U 2019 Unit | Kasubbid Hukum dan [*%
- a7 WAS41T) Kerja sama
52 | 1.03.02.10.01.02.001 3788 [1.08.02.10.01.02.001.| P.C Unit (Persanal Computer) p-c unit ASUS "ASUS 1 V222U 2019 Unit Ruang P30 ik
_a7sg WAS41T
53 | 1.03.02.05.01.04.001 1244 | 1.03.02.05.01.04.001 Lemari Besi/Metal lemari besi QUENERA Quenera i - 2019 Unit Ruang P3D Bask
1244
54 | 1.03.02.10.01.02.001 3040 [1.08.0210.0102.001.| P.C Unit (Persanal Computer) i7-0700T LENOVE / AID V530 2020 Ruang P30
- 349
55 | 1.03.02.10.02.03.003 3405 [ 1.03.02.10.02.03 003 [Frinter (Peralatan Personal Komputar)| Frinter Epson L1800 EPSON /L1800 2020 Unit Ruang P3D ik
- 3405
56 | 1.03.02.05.03.03.006 44 1.03.02.05.03.03.006.|  Kursi Kerja Pejabat Eselon IV Tilting Control, Armrest Donati / DO- 18 Oscar | 2021 Unit Ruang P3D Kursi Maneger
57 | 1.03.02.05.03.03.008 1053 | 1.03.020503.03006.| Kursi Kerja Pejabat Eselon IV Kursi dengan sandaran jaring Donati / Reggio 1 C 2023 Unit | Kasubbid Hukum dan ik
_ 1053 mengguna hidrolik Kerja sama
58 | 1.03.02.05.03.03.006 1054  |1.03.02.0503.03.006.| Kursi Kerja Pejabat Eselon IV Kursi dengan sandaran jaring Donati / Reggio 1 C 2023 Unit Nova P3D ubbid
- 1054 mengguna hidroik Pembukuan
endapalan
Daerah dan.
cvalings
50 | 1.03.02.05.03.03.006. 1085 1.03.02.05.03 03.006. Kursi Karja Pejabat Esalon IV Kursi dangan sandaran jaring Donati / Reggio 1 C 2023 Unit Wera PaD fpubsd Teknologi
1085 mengguna hidrofik e
nalisa
Pendapatan
60 | 1.03.02.050301.006 740 1.03.02.05.03.01.006 Meja Kerja Pejabat Eselon IV Meja Modera Madera / 1 Bira 2023 Unit Ruang P3D ask
61 | 1.03.02.050301.006 41 1.03.02.05.03.01.006 Meja Kerja Pejabat Eselon IV Meja Modera Madera / 1 Bira 2023 Unit Ruang P3D b
-741 Pendapatan
serah dan
cgnlisas
62 | 1.03.02.05.03.01.006. 742 1.03.02.05.03.01.006. Meja Kerja Pejabat Eselon IV Meja Modera Modera / 1 Biro 2023 Unit Vera P3D Iiv;m'fvh-dvlvsl
aformasi dan
-742 JAnalisa
Pendapatan
Dacrah
63 | 1.03.02.0502.01.032 1800 | 1.03.02.0502.01.032 Kursi Putar ‘Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati/ Decco Liberia | 2023 Unit Ruang P3D ask
- 1800 beroda
64 | 1.03.02.050201.032 1801 |1.03.02.0502.01.032 Kursi Putar ‘Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati/ Decco Liberia | 2023 Unit Ruang P3D aik
_ 1801 beroda
65 | 1.03.02.05.02.01.032 1802 |1.03.02.05.02.01.032 Kursi Putar Sandaran jering dengan kaki kursi | Donati / Decco Liberia | 2023 Unit Ruang P3D ask
- 1802 beroda
66 | 1.03.02.05.02.01.032 1803 |1.03.02.05.02.01.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati / Decco Liberia | 2023 Unit Ruang P3D Baik
- 1803 beroda
67 | 1.03.02.05.02.01.032 1804 |1.03.02.05.02.01.032 Kursi Putar ‘Sandaran jering dengan kaki kursi | Donati / Decco Liberia | 2023 Unit Ruang P3D Baik
- 1804 beroda
68 | 1.03.02.050201.032 1805 |1.02.02.0502.01.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati/ Deceo Liberia | 2023 Unit Ruang P3D Hask
- 1805 beroda
68 | 1.03.02.0502.01.032 1806 | 1.03.02.05.02.01.032 Kursi Putar ‘Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati/ Decco Libera | 2023 Unit Ruang P3D Raik
- 1806
70 | 1.03.02.05.02.01.032 1807 | 1.03.02.05.02.01.032 Kursi Putar Sandaran jering dengan kaki kursi | Donati / Decco Liberia | 2023 Unit Ruang P3D aik
- 1807 beroda
71 | 1.03.02050201.032 1808 |1.03.02.050201.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati / Decco Liberia | 2023 Unit Ruang P3D sk
- 1808 beroda
72 | 1.03.02.050201.032 1800 |1.03.02.05.0201.032 Kursi Putar ‘Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati / Decco Liberia | 2023 Unit Ruang P3D ik
_ 1809 beroda
73 | 1.03.02.050201.032 1810 |1.02.02.0502.01.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati/ Decco Liberia | 2023 Unit Ruang P3D Hask
- 1810 beroda
74 | 1.03.02.050201.032 1811 [1.02.02.050201.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati/ Decco Liberia | 2023 Unit Ruang P3D Haik
1811 beroda
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75 | 1.03.02.05.0201.041 132 1.03.02.05.02.01.041 Fartisi Meja Kerja Partisi HPL Meja Kerja Partisi 2023 1 Sat Ruang P3D
J132 Polywood HPL / Meja
HPL
76 | 1.03.02.050201.041 133 1.03.02.05.02 01.041 Fartisi Meja Kerja Partisi HPL Meja Kerja Partisi 2023 1 Set Ruang P3D
S133 Polywood HPL / Meja
HPL
77 | 1.03.02.10.0203.003 4807 [ 1.03.02.10.02.03.003. [Printer (Peralatan Personal Komputer)|  Printer Epsan Ink Jet Eco L3251 | Epson / Ink Jet Eco Tank| 2023 1 Unit Ruang P3D
- 4807 L3251
78 | 1.03.02.10.02.03.003 4808 [1.03.02.10.02.03.003. [Printer (Peralatan Personal Komputer)|  Printer Epsan Ink Jet EcoL3251 | Epson / Ink Jet Eco Tank | 2023 1 Unit Ruang P3D
- as08 L3251
78 | 1.03.02.10.01.02.001 5250 [ 1.08.02.10.01.02001.| F.C Unit {Personal Computer) MYFC One Pro J§ axioo / Pro J§ 2023 1 Unit Ruang P3D
- 5250
80 | 1.03.02.10.01.02.001 5251 | 1.03.02.10.01.02001.[  P.C Unit (Personal Computer) MYPC One Pro J5 axioa / Pra J5 2023 1 Unit ruangan P3D
- 5251
81 | 1.03.02.05.03.02.008 2064 [ 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktursl | Kursi Kerja dengan sandaran kain | Moom Art/ KO2-KYT 2024 1 Unit Ruang P3D
- 2064 jaring
82 1.03.02.05.03.03.008. 2085 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural Kursi Kerja dengan sandaran kain Moom Art [ KOZ-KYT 2024 1 Unit Ruang P3D
_ 2085 jaring
83 | 1.03.02.05.03.02.008 2966 | 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural | Kursi Kerjs dengan sandaran kain | Moom Art/ KO2-KYT 2024 1 Unit Ruang P3D
_ 2088 faring
84 | 1.03.02.05.03.02.008 2067 [ 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural | Kursi Kerjs dengan sandaran kain | Moom Art/ KO2-KYT 2024 1 Unit Ruang P3D
P faring
85 | 1.03.02.05.03.03.008 2968 | 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural | Kursi Kerja dengan sandaran kain | Moom Art/ KO2-KYT 2024 1 Unit Ruang P3D
- 2068 faring
86 | 1.03.02.05.03.03.008 2969 [ 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural | Kursi Kerja dengan sandaran kain | Moom Art / KO2-KYT 2024 1 Unit Ruang P3D
- 2089 jaring
67 | 1.03.02.05.01.04.005 2255 | 1.03.02.05.01.04.005 Filing Cabinet Besi Filling Cabinat 2024 1 Unit Ruang P3D
- 2255
88 | 1.03.02.05.01.04.005 2256 | 1.03.02.05.01.04.005. Filing Cabinet Besi Filling Cabinet 2024 1 Unit Ruang P3D
- 2256
89 | 1.03.02.10.01.02.001 5644 [103.02.10.01.02001.[  P.C Unit (Personal Computer) PC AIO Proc Intel Core I5-12450H AIDJ 3241APT 2025 1 Unit Ruang P3D
- 5644
o0 | 1.03.02.10.01.02.001 2476 [ 1.03.02.10.01.02.001 F.C Dekstop Acer Aspire FC Acer Aspire 2017 1 Unit Ruang P3D
- 2476
Ruang Arsiparis
Spesifikasi Barang
Kode Satuan
NO NIBAR Kode Barang Nama Barang Spesifikasi Nama Barang Tahun | Jumiah Pengguna Ket
Register Mereki/Tipe Barang
Perolehan
W ) w [ 0 ) w L) 0 ™ ™ )
1| 1.03.02.05.01.04.003. 3 1.03.02.05.01.04.003. Rak Besi rak besi arsip TEMPAHAN | 2011 1 Unit ruang arsip
- TEMPAHAN
2 | 1.03.02.05.01.04.003 [ 1.03.02.05.01.04.002. Rak Besi rak besi arsip TEMPAHAN / 2011 1 Unit ruang arsip
-40 TEMPAHAN
3 | 1.0302050201.030 207 1.03.02.05.02.01.030. Kursi Rapat Kursi Rapat New Beigio New Belgio / - 2012 1 Unit ruang arsip
-307
4 | 1.03.02050201.030 208 1.03.02.05.02.01.030. Kursi Rapat Kursi Rapat New Beigio New Belgio / - 2012 1 Unit ruang arsip
5 | 1.0302050201.030 200 1.03.02.05.02.01.030. Kursi Rapat Kursi Rapat New Beigio New Belgio / - 2012 1 Unit ruang arsip
-208
6 | 1.03.02.0503.03.008 103 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural kursi kerja futura futura /- 2012 1 Unit ruang arsip
7 | 1.03.02.05.03.03.008 104 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural ursi kerja futura futura /- 2012 1 Unit ruang arsip
- 104
8 | 1.03.02.0503.03.008 105 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural bursi kerja futura futura /- 2012 1 Unit ruang arsip
- 105
9 | 1.03.02.050201.014 142 1.03.02.05.02.01.014. Meja Resepsionis meja resepsionis TEMPAHAN / 2014 1 Unit ruang arsip
- TEMPAHAN
10 | 103020502010 143 1.03.02.05.02.01.014. Meja Resepsionis meja resepsionis TEMPAHAN / 2014 1 Unit ruang arsip
-143 TEMPAHAN
11 | 1030205020104 4 1.03.02.05.02.01.014 Meja Resepsionis meja resapsionis TEMPAHAN | 2014 1 Unit ruang arsip
- TEMPAHAN
12 | 1.03.02.10.01.02.001 3131 [ 1.03.02.10.01.02.001 P.C Unit (Parsanal Computer) P.C Lenovo LENOVO / AIO 520 2019 1 Unit ruang arsip Baik
13 | 1.03.02.10.02.04.002 46 1.03.02.10.02.04.002. Router Router Mikrotik UBIQUITY UAP-AC- 2019 1 Unit ruang arsip Baik
s PRO-E/ PRO-E
4 | 1.03.02.10.01.02.001 3026 | 1.03.0210.01.02001.| P.C Unit (Persanal Computer) i7-g700T LENOVO / AID V530 2020 1 Unit ruang arsip Baik
- 3026
15 | 1.03.02.05.0201.032 1256 |1.03.02.05.02.01.032. Kursi Putar - Donati Deceo / Bamaz-2 | 2021 1 Unit ruang arsip Baik
- 1256
16 | 1.03.02.05.01.04.003. = 1.03.02.05.01.04.003. Rak Besi Rak Besi Finising Powder Coaling Unital | Serbaguna 2021 1 Unit ruang arsip Rak Arsip
-334 Besi
17 | 1.03.02.05.01.04.003. 25 1.03.02.05.01.04.003. Rak Besi Rak Besi Finising Powder Coaling Unital | Serbaguna 2021 1 Unit ruang arsip Rak Arsip
-33 Besi
18 | 1.03.02.05.03.07.007 1023 [1.03.02.050307.007.|  Lemar Buku Arsip Untuk Arsip Lemari Rak Arsip -i- 2023 1 Unit ruang arsip Baik
1023 inamis
19 | 1.03.02.05.03.07.007 1024 [1.0302050307.007.| Lemar Buku Arsip Untuk Arsip Lemari Rak Arsip -i- 2023 1 Unit ruang arsip Baik
- 1024 jinami
20 | 1.03.02.05.03.07.007 1025  [1.0302.050307.007.| Lemar Buku Arsip Untuk Arsip Lemari Rak Arsip -i- 2023 1 Unit ruang arsip Baik
- 1025 Dinamis
21 | 1.03.02.05.03.07.007 1026 |1.0302050307.007.| Leman Buku Arsip Untuk Arsip Lemari Rak Arsip -i- 2023 1 Uit ruang arsip Baik
- 1026 Dinamis
22 | 1.03.02.05.03.07.007. 1027 [1.03.02.050307.007.| Leman Buku Arsip Untuk Arsip Lemari Rak Arsip -i- 2023 1 Unit ruang arsip Baik
- 1027 Dinamis
23 | 1.03.02.05.01.04.005. 2208 [1.03.02.05.01.04.005 Filing Cabinet Besi Filling Cabinet Besi 4 Laci Lion / 4 Laci 2023 1 Unit ruang arsip Baik
- 2208
24 | 1.03.02.10.02.03.003. 4308 |1.03.02.10.02.03.003 Printer (Peralstan Personal Printer Epson Ink Jet Eco L3251 | Epson/ Ink Jet Eco Tank | 2023 1 Uit Ruang Arsiparis
- di Komputer)
25 | 1.03.02.10.01.02.001. 5309 |1.03.02.10.01.02.001 P.C Unit (Personal Computer) MYPC One Pro JS axioa / Pro J5 2023 1 Unit ruangan arsiparis
- 5309
26 | 1.03.02.05.01.05.052. 48 1.03.02.05.01.05.052. | Pintu Elekirik (yang Memakai Akses) | Acces Control Door Magnetic Lock | Interactive { Magnetic 2024 1 Unit 1uang arsip
Lock
27 | 1.03.02.10.02.03.003. 5120 [1.03.02.10.02.03.003 Printer (Peralstan Personal Epson Eco Tank L3251 WiFi Allin | Epson/ Eco Tank L3251 | 2024 1 Unit Arsiparis
- 5140 Komputer) One Link
28 | 1.03.02.10.02.03.004. 150 1.03.02.10.02.03.004. Scanner (Peralatan Personal Epson Workforce DS-410 A4 Colour | Epson/Worklorce DS- | 2024 1 Urit ruang arsip
- 150 Document Scanner 410
20 | 1.03.02.05.01.04.005. 2251 |1.03.02.05.01.04.005 Filing Cabinet Besi Filling Cabinet Brother / 4 Laci 2024 1 Uit ruang arsip
30 | 1.03.02.05.01.04.005 2252 [1.03.02.05.01.04.005 Filing Cabinet Besi Filling Cabinet Brother / 4 Laci 2024 1 Unit ruang arsip
0282
31 | 1.03.02.10.0203.003 5244 [1.0302.10.0203.003 Frintar (Peralatan Personal Frinter Epson L3250 Calour Epson / L3250 2025 1 Unit ruang arsip
Komputer)
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Ruang Pranata Komputer

Spesifikasi Barang
Kode Satuan
NO NIBAR Kode Barang Nama Barang Spesifikasi Nama Barang Tahun | Jumiah Pengguna Kat
Register MerekiTipe Barang
Perolehan
) ™ w w w - " ™ ™ ™ G =
1 [ 1.03.02.050201.014. 154 1.03.02.05.02.01.014. Meja Resepsionis meja resepsionis TEMPAHAN / 2014 1 Unit Ruang Prakom MEJA
154 TEMPAHAN PELAYANAN
PAJAK
DAERAH
2 | 103.02.05.0201.014 155 1.03.02.05.02.01.014 Meaja Resepsionis meja resepsionis TEMPAHAN | 2014 1 Unit Ruang Prakom MEJA
155 TEMPAHAN PELAYANAN
PAJAK
DAERAH
3 | 1.03.02.05.02.01.008. 287 1.03.02.05.02.01.008. Meja Rapat meja rapat tempahan Tempahan | Tempahan | 2015 1 Unit Ruang Prakom Meja Jaint
- Rapat 4 Unit
{bsground
Proyekior)
4 | 1.03.02.05.02.01.030. 1261 |1.03.02.05.02.01.030. Kursi Rapat kursi rapat biao long Biao Long / Biso Long 2015 1 Unit Ruang Prakom Kursi Rapat
- 1281
5 | 1.03.02.10.02.04.002. 47 1.03.02.10.02.04.002. Router Router Mikrolik UBIQUITY UAP-AC- 2019 1 Unit Ruang Prakom Baik
-47 PRO-E | PRO-E
6 | 1.03.02.10.0203.003 4803 | 1.03.02.10.02.03.003 Frinter (Paralatan Personal Printer Epson Ink Jet Eco L3251 | Epson/Ink Jet Eco Tank | 2023 1 Unit Ruangan Prakom
- 4803 mputer) L3251
7 | 1.03.02.05.01.04.005. 2058 | 1.03.02.05.01.04.005. Filing Cabinet Besi Filling Cabinet Brother/ 4 Laci 2024 1 Unit Ruang Prakom
- 2258
& [ 1.03.02.10.01.02.001. 5645 | 1.03.02.10.01.02001.|  P.C Unit {Personal Computer) PC AIC Proc Intel Care 15-12450H AlO ] 3241AP7 2025 1 Unit Ruang Prakom
- 5645
o | 1.03.02.050201.030 4629 1030205020103 |  Kursi Rapat Donati / DO-106 S Stacking Chair 2021 1 Unit Ruang Prakom
- 4620
10 | 1.03.02.05.0201.030 4630 0302050201030 |  Kursi Rapat Donati / DO-106 S Stacking Chair 2021 1 Unit Ruang Prakom
- 4630
11 [ 1.03.02.05.0201.0%0 4631 1030205020100 |  Kursi Rapat Donati / DO-106 S Stacking Chair 2021 1 Unit Ruang Prakom
- 4831
12 | 1.03.02.05.0201.030 4632 1030205020100 |  Kursi Rapat Donati / DO-106 S Stacking Chair 2021 1 Unit Ruang Prakom
- 4832
13 [ 1.03.02.05.0201.030. 4633 1.03.02.050201.000 | Kursi Rapat Donati / DO-106 § Stacking Chair 2021 1 Unit Ruang Prakom
-4633
14 | 1.03.02.05.0201.030 4634 1030205020100 |  Kursi Rapat Donati / DO-106 S Stacking Chair 2021 1 Unit Ruang Prakom
- 4834
15 [ 1.03.02.05.0201.030. 4635 1.03.02.050201.000 |  Kursi Rapat Donati / DO-106 § Stacking Chair 2021 1 Unit Ruang Prakom
- 4835
16 [ 1.03.02.05.0201.030. 4636 1.03.02.050201.000 | Kursi Rapat Donati / DO-106 § Stacking Chair 2021 1 Unit Ruang Prakom
- 4636
17 | 1030205020103 4637 103.02.05.02.01.030 |  Kursi Rapat Donati / DO-106 S Stacking Chair 2021 1 Unit Ruang Prakom
-aga7
18 | 1.03.02.10.01.02.001. 5238 [1.03.02.10.01.02.001.  P.C Unit (Personal Computer) MYPC One Pro J§ axioa / Pro J5 2023 1 Unit Ruang Prakom
-5238
19 [ 1.03.02.05.02.04.004. 1899 | 103.0205.0204.004. AC. Spit Daikin AC Spiit 1,5 PK 2021 1 Unit Ruang Prakom
- 1899 .
Ruang Daljak Atas
Spesifikasi Barang sat
Kode uan
NO NIBAR A Kode Barang Nama Barang Spesifikasi Nama Barang — Gy Pengguna Ket
= = 0 ) = 0 = = L) = D) =
1 | 1030210.02.04.002 1 1.03.02.10.02.04.002. Router Hub Cisco 8 Port cisco / cisco 2014 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 | acces point
- 14
2 | 1.03.02.10.02.04.035. 159 1.03.02.10.02.04.035.|  Peralatan Jaringan Lain-Lain Access Point Unif Mikratik | Mikrotik 2016 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 | Access paint
- 159 indoor
3 | 1.03.02.05.03.03.008 1062 | 10302.05.03.03.006 Kursi Kerja Pejabat Eselon IV Kursi dengan sandaran jaring Donati / Reggio 1 C 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
- 1062 mengguna hidrolik
4 | 1.03.02.05.03.02.008. 1063 | 103.02.05.03.00.006.|  Kursi Kerja Pejabat Eselon IV Kursi dengan sandaran jaring Donati / Reggio 1 C 2023 1 Unit | Ruang Daljsk Lantai 2 Baik
- 1063 mengguna hidrolik
5 | 1.03.02.05.03.03.008 1064 | 1.0302.05.03.03.006 Kursi Kerja Pejabal Eselon IV Kursi dengan sandaran jaring Donati / Reggio 1 C 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
- 1064 mengguna hidrolik
6 | 1.03.02.05.03.01.006 746 1.03.02.05.03.01.006. Meja Kerja Pejabat Eselon IV Meja Modera -/1Bim 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
- 746
7 | 1.03.02.05.03.01.008. a7 1.03.02.05.03.01.006.|  Meja Kerja Pejabat Eselon IV Meja Modera -i1Bio 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
47
8 | 1.03.02.05.03.01.008 748 1.03.02.05.03.01.006. Meja Kerja Pejabat Eselon IV Meja Modera -/1Bim 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
9 | 1.03.02.05.02.01.032 1834 | 10302.05.0201.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Denati/ Deceo Liberia 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
- 1834 beroda
10 | 1.03.02.05.02.01.032. 1835 | 1.03.02.05.02.01.032. Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Denati/ Decco Liberia 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
- beroda
11 | 1.030205.0201.032 1836 | 10302.05.0201.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Denati/ Deceo Liberia 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
- 1838 beroda
12 | 1.03.02.05.02.01.032. 1837 | 1.03.02.05.02.01.032. Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Denati/ Decco Liberia 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
- 1837 beroda
13 | 1.03.0205.02.01.032 1838 | 103.02.05.02.01.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Denati/ Decco Liberia 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
- 1838 beroda
14 | 1.03.02.05.02.01.032 1839 | 10302.05.0201.032 Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Denati/ Deceo Liberia 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
- 1839 beroda
1840 | 1.03.02.05.02.01.032. Kursi Putar Donati/ Decco Liberia 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik

15 [ 1.03.02.05.02.01.032.
- 1840

Sandaran jaring dengan kaki kursi
beroda
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1.03.02.05.02.01.032

1841 |1.03.0205.0201.032. Kursi Putar Sandaran jaring dengan kakikursi | Denati/ Decco Liberia 2023 1 Unit | Ruang Daljsk Lantai 2 Baik
- 1841 beroda
17 | 1.03.02.05.0201.032 1842 | 1.03.02.05.02.01.032. Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati/ Decoo Liberia | 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2 Baik
- 1842 oda
18 | 1.03.02.050201.032 1843 | 1.03.02.05.0201.032. Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati/ Decoo Liberia | 2023 1 Unit | Ruang Daljsk Lantsi 2 Baik
- 1843 beroda
19 | 1.03.02.05.0201.032 1844 | 1.03.02.05.02.01.032. Kursi Putar Sandaran jaring dengan kaki kursi | Donati/ Decoo Liberia | 2023 1 Unit | Ruang Daljsk Lantsi 2 Baik
- 1844 beroda
20 | 1.03.02.05.0201.041 134 1.03.02.05.02.01.041 Partisi Meja Kerja Partisi HPL Meja Kerja Partisi 2023 1 Set | Ruang Daljok Lantai 2
134 Polywood HPL / Meja
HPL
21 | 1.03.02.05.0201.041 135 1.03.02.05.02.01.041 Partisi Meja Kerja Partisi HPL Meja Kerja Partisi 2023 1 Set | Ruang Daljak Lantai 2
135 Polywood HPL / Meja
HPL
22 | 1.03.02.10.02.03.003 4806 | 1.03.02.10.02.03.003. [Printer (Peralatan Personal Komputer)| Printer Epson Ink Jet Eco L3251 | Epson / Ink Jet Eco Tank| 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2
- asoe L3251
23 | 1.03.02.05.03.03.008 2045 | 1.03.02.05.03.03.008. Kursi Kerja Pagawai Non Struktural | Kursi Kerja dengan sandaran kain | Moom Art / KD2-KYT 2024 1 Unit | Ruang Dalsk Lantsi 2
- 2045 jaring
24 | 1.03.02.05.03.03.008. 2047 | 1.03.02.05.03.03.008. Kursi Kerja Pegawai Non Strukiural | Kursi Kerja dengan sandaran kain | Moom Art/ KOZ-KYT 2024 1 Unit | Ruang Daljsk Lantai 2
- 2047 jaring
25 | 1.03.02.05.03.03.008 2048 | 1.03.02.05.03.03.008. | Kursi Kerja Pegawai Non Struktural | Kursi Kerja dengan sandaran kain | Moom Art/ KD2-KYT 2024 1 Unit | Ruang Dalsk Lantsi 2
- 2048 jaring
26 | 1.03.02.10.02.03.003. 5131 [ 1.03.02.10.02.03.003. [Printer (Peralatan Personal Komputer)| Epson Eco Tank L3251 Wi Fi All In | Epson/ Eco Tank L3251| 2024 1 Unit Staff Pengendalian
-5131 One Link Fajak Daerah Lantai 2
27 | 1.03.02.10.0203.003 5264 | 1.03.02.10.02.03.003. [Printer (Peralatan Personal Komputer)|  Printer Epson L3250 Colour Epson /L3250 2025 1 Unit | Ruang Dalsk Lantsi 2
- 5264
28 | 1.03.02.10.02.03.003. 20 1.03.02.10.02.03.003. [Printer (Peralatan Personal Komputer)| Epson L360 EPSON 2014 1 Unit | Ruang Daljsk Lantsi 2
-920
20 | 1.03.02.10.02.03.003. 919 1.03.02.10.02.02.003. [Printer (Peralatan Personal Komputer)| Epson L360 EPSON 2014 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2
-919
30 | 1.03.02.10.01.02.001 5244 [ 1.03.02.10.01.02001.(  P.C Unit (Persanal Computer) MYPC One Pro J5 axioa / Pro J5 2023 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2
- 5244
31 | 1.03.02.10.01.02.001 a7g 103.02.10.01.02.001.[  P.C Unit (Personal Computer) Lenovo Lenovo 2013 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2
-o79
32 | 1.03.02.10.01.02.001 3170 [1.03.02.10.01.02001.(  P.C Unit (Persanal Computer) Lenovo RIO520 2019 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2
33 | 1.03.02.10.01.02.001 3136 | 1.03.02.10.01.02.001.(  P.C Unit (Persanal Computer) Lenovo AIO520 2019 1 Unit | Ruang Daljak Lantai 2
-3136
Ruangan C Center
Spesifikasi Barang
Kode Satuan
NO NIBAR Kode Barang Nama Barang ‘Spesifikasi Nama Barang Tahun |Jumiah Pengguna Ket
Register Merek/Tipe Barang
Peralehan
™ " ™ " - - ™ = - = ™ -
1 | 1.03.02.05.02.01.048. 782 1.03.02.05.02.01.048. Sofa Titow { N el Sofa Titov New Axel 2024 1 Unit Command Center
-762
2 | 1.03.02.05.03.03.008. 107 1.03.02.05.03.03.008. Kursi Karja Pejabat Esalon Il FUTURA FUTURA 2013 1 Unit Command Center
-107
3 | 1.03.02.05.03.04.007. 983 1.03.02.05.03.04.007. | Kursi Rapat Ruangan Rapat Staf M28 Kursi Susun Biru 2025 1 Unit Gommand Center
4 | 1.03.02.05.03.04.007 082 1.03.02.05.03.04.007.| Kursi Rapat Ruangan Rapat Staf W28 Kursi Susun Biru 2025 1 Unit Command Canter
5 | 1.03.02.10.01.02.001. 5648 1.03.02.10.01.02.001 P.C Unit (Personal Computer) Lanovo ARl In Goe PC Lenovo All In One 2025 1 Unit Command Center
6 | 1.03.0210.01.02.001 5640  [103.0210.0102001.| P.C Unit (Personal Computer) Lenovo All In One FC Lenova All In One 2025 1 Unit Command Center
- 5640
7 | 1.03.02.10.01.02.001 5650 1.03.02.10.01.02.001 P_C Unit (Personal Computer) Lencvo AN TR Gine PC Lenova All In One 2025 1 Unit Command Center
- 5650
& | 1.03.02.10.01.02.001. 5651 1.03.02.10.01.02.001 P.C Unil (Personal Gomputer) Lo AR I G FC Lenovo All In One 2025 1 Unit Gommand Center
o | 1.03.0210.01.02.001 5652  [103.02.10.01.02001.| P.C Unit (Personal Computer) Apple [ IMac PC APPLE iMac 24 2025 1 Unit Command Canter
10 | 1.03.02.05.02.06.00. 1258 | 1.03.02.05.02.06.003 Televisi LED Panel Size LEDTV 55 | 2025 1 Unit Command Center
- 1258
11 [ 1.03.0205.0208.003 1250 | 1.03.02.05.0206.003 Telovisi LED Fanel Size LEDTV S5 | 2025 1 Unit Command Canter
- 1259
12 | 1.03.02.05.02.06.003 1260 | 1.03.02.05.02.06.003 Televisi LED Panel Size LEDTV 55 | 2025 1 Unit Command Center
- 1260
13 | 1.03.02.05.0208.003 1261 | 1.03.02.05.0206.003 Televi LED Panel Size LEDTV 55 | 2025 1 Unit Command Center
- 1261
14 | 1.03.02.10.02.01.001 1 1.03.02.10.02.01.001 | Card Reader (Peralatan Mainframe) Dell / DDR4 ROIMM Dell Memory Upgrade 2025 1 Unit Command Center
-1
15 | 1.03.02.10.02.01.001. 2 1.03.02.10.02.01.001 | Card Reader (Peralatan Mainframe) Dell TDDR4 ROIMLT Dell Memary Upgrade 2025 1 Unit Command Center
2 K
16 | 1030210020108 4 1.03.02.10.02.01.018 | Uninterruptible Power Supply (UPS) Technical UPS Technical Doubla | 2025 1 Unit Command Canter
-4 Server Canversion Online
Mengetahui,
Mentor
-

JOHANNES SUPREDO SINAGA RUMAPEA, S.STP.. M

NIF. 19941226 201609 1003
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Kegiatan 3. Tahap 1

FORM PERUBAHAN ASET BAPENDA

B I U &= ¥

Silahkan isi form berikut jika terjadi perpindahan dan kerusakan barang

Mama Pelapor *

Short answer text

Tanggal Laporan *

Manith, day, year

Ruangan

Short answer text

Mama Barang *

Short answer text

Kode / MIBAR ™
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Kegiatan 3. Tahap 2

l' PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

l;q BADAN PENDAPATAN DAERAH
LSl Jolen Teratal No. 81 Kel. Pulau Karomah Kec. Suksfadl Pekanbaru ~ 28127
" Laman hitpe:ihapenda pekanbanioo id / Pos - of
badanpandapatandaerahpekanbanu@amail.com

LEMBAR KONSULTAS!
KEGIATAN BIMBINGAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS 2025
Hari / Tanggal : Kamis, 30 Oktober 2025
Jam : 10.00 WiB
Acara : Konsultas| dangan mentor

2. Tarmbahkan keamanan sas! scan barcods aga tidak sembarang
orang bisa sl

L) Buat undangan dengan Srikand
undang pergurus barang, pembanty pengurus barang, dan 7/
masing masing parwalkian bidang dan UPT untik sosialsas

kamis 13 November 2025, cek ruangan yang standby bisa
digunakan

Meangetahul,
Menior

NIP, 19841226 201805 1 003
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Kegiatan 3. Tahap 3

Katuk tiombaol shuttar
urituk meneluswe

e ©

C Telusur % Terjemanoan
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Kegiatan 4. Tahap 1

D search
File ~Home Insert Design layout References Mailings Review View Help Foxit PDF
. = = PFina ~
\Arial <05 | AT AT Aav A - - - )
v AaBbCcC AaBbCeDd AaBbCcL AaBbCeL AaBbCeC AaBb( AaBbCe — Replace
BT U-a x ¥ A~ £~ A ThNormal 1 Body Te ara... TN 1 Pa.. Heading1 Hea 5]
- & Format Painter - N [y select~
clipboard & [ 5 styles & Ediing
L i ] ! a5 18119 8129 1 30 213 '
KARTU INVENTARIS RUANGAN (KIR)
Kode Lokasi 05.02,03.0000 - 00024
NamaRuangan Ruang Fungsional Arsiparis Lantai 2
odo Spesifikasi Barang Satu
T NO NIBAR Kode Baran; Nama Baran Spesifikasi Nama Barai Jumish) an Pengguna Ket
Reglater g ] P ng MerekTips Tahun Basng ngg
Parolshan
1| 1.03.0205.0104.003 39 [1.03020501.04.003 Rak Basi rak besi arsip TEMPAHAN 2m 1 Unit ruang arsp
£ TEMPAHAN
27 | 103.02050104003 a0 | 1002050104003 Rlak Besi rak besi arsip TEMPAHAN | 20 1 Unit ruang arsp
- 40 TEMPAHAN
3 | 1002060201030 207 | 1030205020030 Rapat New Beigia New Belgio | 212 1 Unit ruang arsp
a7
4 | 10302050201030 208 10302 0502 01.030 Kursi Rapat Kursi Rapal New Belgio New Belgio | wmz | 1 Unit ruang arsip
-20
5 | 1.03.02050201.030. 09 | 10302050201.030 Kursi Rapat Kursi Rapat New Beigio New Belgio /- 2012 1 Unit ruang arsp
- 209
= 6 | 16302050303008 W3 | 1030205030003 | Kursi Karja Pagawai Non Stuklural Yursi kerja fulura Tutura 1 - 2012 1 Unit ruang arsp
103
T | 10302050303008 104 | 1030205030200 a Pegawai Non Stuiural ursi kerja futura 2012 1 Unit ruang arsp
-104
G | 10302050303008 105 | 1030205030300 Pegawai Non Struktural Yursi kerja futura 2012 1 Unit ruang arsp
- 105
9 | 10302050201014 42| 10302050201018 Meje Resepsionis meja resepsionia TEMPAHAN | e | 1 Unit ruang enlp
142 TEMPAHAN
< 10| 1.030205.0201.014 3| 1.0302050201.014 Meja Resepsionis meja resepsianis TEMPAHAN 2014 1 Unit ruang arsp
13 TEMPAHAN
: 11| 10302050201014 T4 | 1030205020101 Msja Resapsions meja resepsionis TEMPAHAN | 2014 1 Unit ruang arsp
2 141 TEMPAHAN
12 | 1.030210.0102001 3131 | 10302100102001 |  P.C Unit (Personal Computer) P.C Lenove LENOVO / AID 520 2019 1 Unit ruang arsp Bak
-3131
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Kegiatan 4. Tahap 2

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
'ﬂ BADAN PENDAPATAN DAERAH
LS Jslen Toretal No. B1 Kel. Puleu Karomah Kec. Sukajed Pekanbary - 28127
TR Laman hitpa.fbependa pekanban.go.id / Pos - of
bacarpondapatardasrabpekandanglgmail com

LEMBAR KONSULTASI
KEGIATAN BIMBINGAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS 2028
Harl / Tanggal : Kams, 30 Oklober 2025
Jam : 1000 WIB
Acarn : Konaultas| dengan mentor

Tambahhan kearsnan saal scan bvcods aga Jdak somtarang
otang bisa |8

Buat undangan dengan Stikand

undang pengurus bamng, pemianty pengures barang, can
masing mesing perwakiian bidang dan UPT uniuk scalklsasi
kamis 13 November 2025, cok rusngan yang standby bisa

digunakan

NP, 19941226 201600 1 002
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Bpaaifians Rarang
wO HInAR bz Hade Darang Hama [arang Speadfikani Kama Barsng b | Juminy | Sstem— Pengguna
gl W Tips - Earasy
- - ™ - - - " - - - -
X | 10002 0507 Dd 0l = A Spit Ciplkin A Bl PR, 24 Uni | Renng POB Losis 2
-z
T | L s, ) 1O WA 000, P Ursl Pl Compuier MYPE Crm Pro 8 mizn ) Pro JS s Ul | Rasng PO D Lasts 2
- B3
W | O s 5an 1,004 12 %381 85 0 [T e —— e RCER ETl Uni | Fasng PO 0 Lasie 2
N | roang 1.02. 001 1622 1.06.02 .02 0m PG Unin (Poseanal COmoulia) LENOWD LEROYD i it Raing PD P Losis 2
- 1832
ERRT-T T T £ Panier (Facaiins Personsl Kompu| prinisr mpaon LX-303 Epnen ) LK-3 12 e Uni | Faang PO0 Lasis 2
- S
L L0080 9302 0 0 3. Fitd 1.06 02 932208 004, |Pinter (Foakngs Peronal Kampu| Frimies LD 310 Epon ) LD 300 ok i Faong PD P Lo 2
AL
Caimkn . Simbar scan O coie berius anku el aporan perszsas burang
Panguires Sarany Pananggung Jamab Ruargan

PP AT TR0
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Kegiatan 5. Tahap 1

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

BADAN PENDAPATAN DAERAH

Jalan Teratai No. 81 Kel. Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru - 28127
Laman https: / fbapenda. pekanbarni_go.id/ Pos - el badanpendapatandaershpekanbaru@gmail com

Pekanbaru, 12 November 2025

MNomor . B.400.3.3.7/BAPENDA-SEKRE(21/2025
Lampiran : -

Sifat : Biasa

Perihal : Undangan Sosialisasi

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan ketepatan dalam pengelolaan data
Barang Milik Daerah, dengan ini mengundang sdr/sdri untuk dapat hadir pada kegiatan
yang akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 13 November 2025
Waktu :10.00 WIB
Tempat : Madani Lounge Kantor

Badan Pendapatan Daerah
Agenda : Sosialisasi dan Demonstrasi Penggunaan Kartu
Inventaris Ruangan Berbasis QR Code (KIR-Q)

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kehadiran Bapak/Ibu kami ucapkan
terima kasih.

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh:
Pit. Kepala Badan Pendapatan Dacrah

Fota Pekanbaru

Drs. INGOT AHMAD HUTASUMUT
> NIP. 197109261991011001
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH
Jalan Teratai No. 81 Kel. Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru - 28127
Laman https://bapenda.pekanbaru.go.id / Pos - el
badanpendapatandaerahpekanbaru@gmail.com

SOSIALISASI KARTU INVENTARIS RUAN RBASIS QR-CODE
Hari / Tanggal : Kamis, 13 November 2025
Tempat : Madani Lounge
No Nama Bidang Tanda Tangan
1 .

Sopetde vumapen | Loty W
2

vy, aTu Vw\av(vl 9&’ é%\
} g‘r‘f 7;: M ‘%‘
Y| Firpaus #
: Syarpipa M
® | Mip. 1saw e
\ Rokarya Paake caers, 1 M
8

Do 3 Wt uiw g &‘P
9

baen  Miias pr T /461#
“ 1 Nor  Rotimo ueT | fe
1

WO oy W.u W
12 ‘

Teugk . £ /g
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Me"qu P30 [‘4 ]I
T - =
! ANUNDYA D Amonn AL AK /.l
L [

H Tere Novay Frsgavic ‘k,
16 | S e x

“\N\’\“wu - \U ‘\’ LB DL me |
L Zi . \Q’j |

Wahgudc Rictncluneyoin ASet Wﬂ
6 |
19 !
: |

i
21
22
23
T I
25

Mengetahui,

Kepala Sub Bagian Umum
Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru

.tl wlhdh

NIP. 19941226 201609 1 003
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Kegiatan 5. Tahap 3

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH
Jalan Teratai No. 81 Kel. Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru - 28127

NOTULA
Kegiatan : Soslalisas| dan Demonstrasi Penggunaan Kartu Inventaris Ruangan
dengan QR Code (KIR-Q)
Hari/ Tanggal : Kamis / 13 November 2025
Surat Undangan : B.400.3.3.7/BAPENDA-SEKRE/21/2025
Waktu 10,00 WIB s.d Selesai
Acara : 1. Pembukaan
2, Sosialisasi
3. Penutup
Pimpinan Rapat : Kepala Sub Bagian Umum Badan Pendapatan Daerah
Peserta : Pengurus Barang, Pembantu Pengurus Barang Perwakilan Bidang dan
UPT Badan Pendapatan Daerah
Kegiatan

a. Pembukaan dilakukan oleh pimpinan rapat yaitu Kepala Sub Bagian Umum Badan
Pendapatan Daerah
b. Sosialisasi Penggunaan KIR-Q
1. Apa aitu KIR-Q
2. Langkah - Langkah penggunaan KIR-Q
3. Kapan KIR-Q digunakan
c. Sesi Tanya Jawab
d. Penutup

R, ANA, S
NIP, 20001201 202504 1 001

135



Kegiatan 6. Tahap 1

WE ARSIPARIS.docx

ARSIPARIS.pdf

Y COMMAND.docx

COMMAND.pdf
%R DALJAKdocx
B pALAK pdf
Wl P3D.docx
B P3D.pdf
“E PD1.docx
B PD1.pdf

VE PD2.docx

B rD2pdf

WE PRAKOM.docx
B PRAKOM .pdf

Bi Qr cODEpng

14/11/2025 10:28
14/11/2025 10:24
14/11/2025 11:28
14/11/2025 11:27
14/11/2025 11:28
14/11/2025 11:23
14/11/2025 11:15
14/11/2025 11:15
14/11/2025 10:56
14/11/2025 10:33
14/11/2025 11:13
14/11/2025 11:03
14/11/2025 11:18
14/11/2025 11:18

27/10/2025 11:41
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Kegiatan 6. Tahap 2
I —

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH
Jalan Teratai No. 81 Kel. Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru — 28127

Ummmmmmlm ol

LEMBAR KONSULTASI
KEGIATAN BIMBINGAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS 2025

Hari/Tanggal  : Jumet, 3 Mvewber 2015

Jam s I4.00 WIB
Acara : Konsultasi dengan mentor

(el \m Whv\ Mesitel ys) b o
tfegdea

v | Ggoathan rummeen gy qodah  Mengos 2

Mengetahui,
Mentor

N, TP., M.AA.P
NIP. 19941226 201609 1 003
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Kegiatan 6. Tahap 3

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH
Jalan Teratai Mo. 81 Kel. Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru — 28127
Laman https://bapenda.pekanbaru.go.id / Pos — el
badanpendapatandaerahpekanbaru@gmail.com

LAPORAN PEMASANGAN KIR-Q
Berikut laporan terkait pemasangan Kartu Inventaris Ruangan dengan fitur KIR-Q

di masing-masing ruangan :

No Ruangan KIR Sudah Terbit
1 Arsiparis Sudah
2 PD 1 Lantai Atas Sudah
3 PD 2 Lantai Atas Sudah
4 P3D Lantai Atas Sudah
5 Pranata Komputer Sudah
6 Daljak Lantai Atas Sudah
7 Command Center Sudah
Mengetahui,
Mentor

JOHANNES SUPREDO SINAGA RUMAPEA, 5.5TP., M.A.P
NIP. 19941226 201609 1 003
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Kegiatan 7. Tahap 1

KUESIONER PENGGUNAAN KIR-Q

bapardaasetphuimigmadl com Switch accound !'-'El

g Molahared

* Indicates required queston

Apakah mateni sosialisasi KIE-0Q mudah dipghami? =

71 va

—

(1 Cukug

-

—

() Tidak

Apakah Anda memahami cara menggunekan QR Code untuk pelaporan assty *
(1 Paham

(1 Tidak Patiam

Seherapa siop Anda menggunaken fiur pelaporan aset melale KIR-GT =

() slep

(] Belum Slap

Menurut Anda, apakah fitur pelaporan melalui OR Code memudahkan proses
pelaporan aset?
(7 Memudahkan

e

[} Tidak Memudahkan
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Kegiatan 7. Tahap 2

09.46 052l 81%m

Pengurus Barang...
é - Bang Wahyudi Bapenda, ... D {a

2 halaman * 194 kB « PDF
13.23

Assalamualaikum,, diundang seluruh
pengurus barang aset upt besok
pagi untuk hadir, sosialisasi kartu
inventaris ruangan berbasis barcode

QR 13.23

Bang Wahyudi Bapenda menambahkan Kak Ratna

Hari ini

KUESIONER PENGGUNAAN KIR-Q

KUESIONER PENGGUNAAN KIR-Q

e forms.gle

Assalamualaikum. Mohon
izin bapak / ibu. 1zin share
kuesioner terkait penggunaan
KIR-Q yang di sosialisaikan
kemarin, mohon bantuan

nya untuk mengisi kuesioner

bapak / ibu J\,

Berikut link kuesioner
https://forms.gle

hvtCjjwxVwYYun8X9 09.41 W/

Ketik pesan

141



Kegiatan 7. Tahap 3

AMALISIS HASIL KUESIONER

Berdagarkan hasll pengisian kuesioner oleh peserta sosialisasl, diperoleh
gambaran bahwa pemahaman terhadap materl KIR-O berada pada kategor baik.
Iayoritas respondan memilih opsi yang menunjukkan babwa mater mudah dipahami
dan penyampaian dindal jelas. Ini mengindikazsikan bahwa metode sosialisasi sudah
efeldif dalam membantu pessrta memahami konsep dasar KIR-O

Hasil kuesioner juga menunjukkan babwa sebagian besar peserta memahami
cara penggunaan OR Code dalam proses pelaporan aset Jawahan responden yang
mengarah pada tingkat “paham” menunjukkan balwa sesi simulasi berjalan sesuai
fujuan

Terkait keskapan implementasl, mayoritas responden memilih bahwa mereka siap
menggunakan QR Code sebagal media pedaporan. Hal inl mengonfinnazi bahwa peserta
tidak hanya meamahami materi, tetapi juga merasa mampu uniuk menerapkannya dalam
kegiatan pendataan asal,

Pada aspek kemudahan, respon peserta dalam kuesioner menunjuldan balwa
fitur pelaporan melalui O Code dianggap lebih praktis. Sebagian besar memilih jawaban
yang menyaiakan bahwa sistem ini memudahkan proses pelaporan dibandingkan
metode sebelummya

Secara umum, hasll kuesioner mengindikazikan bahwa sosialisasi berjalan
dengan baik, dengan tingkal pemahaman, keterampilan, dan keziapan peserta yang
cukup linggi. Meski demikian, beberapa masukan dari responden menunjukkan adanya
kebutuhan pendampingan awal serfa penyempumaan dala agar implementasi KIR-0
dapat berjalan lebih optimal di setiap ruangan
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Kegiatan 8. Tahap 2

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH
Jalkan Teratai Mo, 81 Kel, Pulau Karomah Kec, Sukajadi Pekanbaru — 28127

Laman https://bapenda. pekanbaru.go.id / Pos - el

badan i rahpekanbar il.com
LEMBAR KOMNSULTASI
KEGIATAN BIMBINGAN AKTUALISAS!
PELATIHAN DASAR CPNS 2025
Hari / Tanggal  Jumels 1Y poutmber 2025
Jam 5 “ - nﬂ,
Acara : Konsultasi dengan mentor
No Calatan Konsultasi “Paral

b Tﬂm‘lﬁwﬂ. (ilf[‘-ﬂhlﬂml forkedt  bheammnan

Ahges -0 donr dapah Jiabses hengs P
doh  tegawnl yy dapnd bereegneng geb

Mengetahui,
Mentor

$
Jal_-qguEEi SUPREDO SINAGA RUMAPEA, 5.5TP., MAP
MNIP. 19841226 201609 1 003
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Kegiatan 8. Tahap 3

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN PENDAPATAN DAERAH
Jalan Teratai No. 81 Kel, Pulau Karomah Kec. Sukajadi Pekanbaru - 28127

Laman https:/fbapenda pekanbaru.go.id / Pos — el
a @amail.com

LAPORAN AKHIR
KEGIATAN SOSIALISAS| PENGGUNAAN KIR-Q

1. Latar Belakang
Dalam rangka meningkatkan efektivitas pengelolaan barang milik daerah, Badan Pendapatan

Daerah Kota Pekanbaru mengembangkan sistem Kartu Inventaris Ruangan berbasis QR
Code (KIR-Q). Teknologl ini dirancang untuk mempermudah pendataan, pelacakan, dan
pelaporan kondisl aset secara cepat, akurat, dan terdigitalisasi. Untuk memastikan
pemahaman pengguna serta kefancaran implementasi di setiap ruangan, maka dilakukan
kegiatan sosialisasi penggunaan KIR-Q kepada seluruh unit kerja terkait,
2. Tujuan Kegiatan
Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk:
a. Memberikan pemahaman mengenai konsep dan manfaat KIR-Q.
b. Menjelaskan prosedur pemindaian QR Code serta pelaporan kondisi asel
¢. Menyampaikan alur data inventaris melalui sistem KIR-Q.
d. Menyiapkan pengguna ruangan agar siap menggunakan fitur pelaporan aset secara
mandiri.
3. Waktu dan Tanggal Pelaksanaan
Hari/ Tanggal  : Kamis / 13 November 2025
Waktu - 10.00 WIB
Tempat : Madani Lounge
4. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pemaparan materi, demonstrasi penggunaan QR
Code, serla sesi tanya jawab. Materi meliputi:
a. Penjelasan konsep KIR-Q dan manfaatnya bagi pendataan aset.
b. Tata cara pemindaian QR Code pada Karlu Inventaris Ruangan.
¢. Cara melakukan pelaporan kondisi aset setelah pemindaian.
5. Hasil Kegiatan
a. Peserta memahami fungsi dan manfaat KIR-Q
b. Peserta dapat menggunakan QR Code untuk melakukan pelaporan
¢. Peserta memberikan umpan balik terkait kemudahan penggunaan
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6. Evaluasi

Berdasarkan hasil kuesioner, peserta menitai materi sosialisasi KIR-Q mudah dipahami dan
penyampaiannya jelas, Mayoritas telah memahami cara menggunakan QR Code untuk
pelaporan aset serta mampu mengikuti simulasi pemindaian dengan baik. Sebagian besar
peserta juga merasa siap mengimplementasikan fitur pelaporan KIR-Q karena dianggap lebih
cepal dan sederhana dibandingkan metode manual, Mereka menilai QR Code sangat
membantu dalam mempercepat akses dan pelaporan data aset. Secara umum, sosialisasi
dinilai efextf, peserta siap menggunakan sistem, meskipun pendampingan awal dan
penyempumaan data tetap diperfukan untuk kelancaran implementasi.

. Rekomendasi

a. Penambahan fitur keamanan akses pelaporan KIR-Q agar hanya dapat di akses oleh
pegawai yang bertanggung jawab

b. Verifikasi ulang data aset jika ada yang belum sesuai.

c. Menyediakan panduan penggunaan KIR-Q datam bentuk booklet atau video tutorfal,

d. Menjadwalkan pendampingan teknis untuk ruangan dengan aset besar atau data belum
lengkap.

e. Melakukan pembaruan sistem bila diperiukan untuk meningkatkan akurasi dan kecepatan
pelaporan.

8. Penutup

Dengan terlaksananya sosialisasi penggunaan KIR-Q, diharapkan seluruh ruangan siap
memanfaatkan teknologi ini untuk pengelolaan aset yang modem, cepat, dan akuntabel.
Terima kasih kepada seluruh peserta dan pihak yang telah mendukung kegiatan ini.

Mengetahui,
Peserta Mentor
RAMADA PRED! RUMAP;
NIP. 20001201 202504 1 001 NIP. 19941226 201609 1 003
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